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KATA PENGANTAR
PENULIS

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. atas limpahan
taufig dan hidayat-Nya sehingga buku “Edukasi Ekonomi Islam:
Perilaku Konsumen Muslim” ini dapat terselesaikan dengan baik dan
lancar. Kemudian shalawat dan salam mudah-mudahan tetap
terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW.

Perkembangan Institusi Ekonomi Islam sangat pesat. Namun
disisi lain, penggalian teori-teori Ekonomi Islam, baik dalam lingkup
mikro maupun makro masih sangat kurang dan membuat
pekembangannya relatif lambat. Keadaan ini tentu menjadi
tantangan sekaligus peluang bagi eksistensi ilmu Ekonomi Islam saat
ini dan perkembanganya di masa mendatang. Karena itu, mari kita
pelajari dan kaji lebih dalam ekonomi Islam agar kita dapat menggali
lebih banyak teori-teori Ekonomi Islam, baik dalam lingkup mikro
maupun makro, sehingga bisa memberikan sumbangsih terbaik bagi
kemajuan perekonomian yang kita sama-sama harapkan.

Berdasar pada argumen di atas, penulis berusaha dengan sekuat
tenaga, lahir dan batin, untuk menghadirkan buku ini sebagai bentuk
partisipasi penulis dalam menggali teori-teori ekonomi Islam,
khususnya dalam lingkup perilaku konsumen muslim. Sesungguhnya
sudah ada buku-buku yang serupa mendahului buku ini, akan tetapi
penyajian dan isi buku ini sedikit berbeda dari buku-buku tersebut
yang mendahuluinya. Isi buku ini disajikan dalam bentuk defenisi,
grafis dan matematis sehingga memberikan pilihan bagi para
pembaca untuk dapat memahaminya dengan mudah dan cepat.

Karena itu, buku ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
bagi mahasiswa, guru dan dosen dalam memahami perilaku
konsumen muslim. Bagi para peneliti, buku ini diharapkan dapat
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dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan riset-riset perilaku
konsumen muslim, dan bagi masyarakat umum, buku ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai dasar pandangan dalam melihat keadaan
perekonomian yang ada, khususnya dalam lingkup perilaku
konsumen muslim.

Dengan penuh kesadaran, bahwa buku “Edukasi Ekonomi Islam:
Perilaku Konsumen Muslim” ini masih perlu disempurnakan lagi,
sehingga saran dan kritik untuk penyajian serta isinya sangat
diperlukan.

Akhir kata, penulis ucapkan banyak terima kasih kepada seluruh
pihak yang berpartisipasi atas bantuanya baik berupa materi maupun
non-materi dalam penyusunan dan penerbitan buku ini sehingga
dapat diselesaikan dengan baik dan lancar.

Bone, 7 Oktober 2022

Penulis,

Syaparuddin
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ORGANISASI BUKU

Dalam rangka memahami buku ini secara komprehensif dalam
waktu singkat, maka organisasinya dirancang ke dalam enam bab
secara terstruktur. Bab | membahas tentang konsumsi dan
konsumen. Konsumsi diklasifikasikan menjadi dua, yaitu permanen
dan sementara. Konsumsi permanen adalah pengeluaran yang
dilakukan untuk membeli barang dan jasa berulang kali selama
bertahun-tahun. Sedangkan konsumsi sementara adalah tambahan
yang tidak diharapkan dari konsumsi biasa. Pelaku konsumsi disebut
dengan konsumen. Konsumen adalah seseorang yang menggunakan
barang dan jasa yang tersedia. Mereka tidak membuat penggunaan
komersial barang dan jasa yang tersedia untuk masyarakat, termasuk
diri mereka sendiri, keluarga mereka, orang lain dan makhluk hidup
lainnya. Siapapun bisa menjadi konsumen, seperti rumah tangga,
pemerintah, industri atau entitas bisnis.

Bab Il membahas tentang ayat & hadis konsumsi. Al-Qur'an
menjelaskan bahwa isinya adalah petunjuk. Terkadang juga bisa
memuat cerita-cerita sejarah dan menekankan pentingnya moralitas.
Al-Quran digunakan bersama dengan hadis untuk mendefinisikan
syariat. Oleh karena itu, ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis
Rasulullah SAW. tentang konsumsi dijadikan sebagai pondasi utama
dalam menyatakan prinsip-prinsip dasar perilaku konsumsi seorang
muslim dalam memanfaatkan nikmat yang diberikan oleh Allah SWT.
kepadanya. Prinsip-prinsip dasar tersebut, vyaitu: Proposional,
kepedulian terhadap kebutuhan orang lain, halal & baik, dan hidup
sederhana.

Bab Ill membahas tentang konsep peduli maslahah. Maslahah
merupakan konsideran utama dalam mengevaluasi nilai manfaat dan
mudarat dari suatu kegiatan konsumsi. Oleh karena itu, apabila kita
hendak memilih sesuatu yang akan dikonsumsi bukan hanya selera
atau biaya, tetapi juga harus memerhatikan faktor manfaat serta
halal/tidaknya barang tersebut. Faktor manfaat inilah yang
merupakan bagian utama dari maslahah. Maslahah memiliki dua
kandungan, yaitu: Manfaat Fisik (MF) dan Manfaat Non-Fisik (MNF),
yakni pahala dan barakah. Bagi seorang muslim yang bertagwa, akan
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mempertimbangkan maslahah dari barang tersebut, dan inilah yang
disebut dengan peduli maslahah.

Bab IV membahas tentang perilaku konsumsi mikro. Perilaku
konsumsi mikro adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang
konsumen muslim pada pengambilan manfaat suatu barang atau jasa
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun
rohani dalam rangka untuk memaksimalkan maslahah. Dalam
mengukur tingkat maslahah dalam konsumsi mikro bagi konsumen
muslim digunakan dua pendekatan, yaitu: Marginal Maslahah (MM)
dan Iso-Maslahah (IM). Pendekatan MM digunakan untuk mengukur
perubahan tingkat maslahah baik manfaat fisiknya maupun manfaat
non-fisiknya, sebagai akibat berubahnya jumlah barang yang
dikonsumsi. Sedangkan pendekatan IM digunakan untuk mengukur
tingkat maslahah pada perilaku konsumen muslim secara kualitatif.
Selain itu, juga disediakan bagi mereka yang tidak terbiasa dengan
angka-angka mutlak dalam mengukur tingkat maslahah dengan cara
membandingkan dua jenis barang atau jasa dengan nilai maslahah
yang sama.

Bab V membahas tentang perilaku konsumsi makro. Perilaku
konsumsi makro adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang
konsumen muslim pada pembelanjaan barang atau jasa dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan atau melakukan pembelian
berdasarkan pendapatan yang dimiliki oleh seorang konsumen
muslim secara agregat dalam rangka untuk memaksimalkan
maslahah. Model konsumsi makro bagi seorang konsumen muslim
dapat dijelaskan bahwa konsumsi dasar seorang muslim secara riil,
terdiri dari dua, yaitu: Konsumsi fisik dan konsumsi ibadah. Konsumsi
ini telah menjadi orientasi hidupnya, yakni dunia dan akhirat. Selain
dari itu, seorang konsumen muslim juga memiliki konsumsi marginal,
yakni konsumsi yang dipengaruhi oleh pendapatan disposabel yang ia
miliki. Pendapatan disposabel adalah pendapatan yang dialokasi
untuk konsumsi marjinal (konsumsi tambahan terhadap konsumsi
dasar). Akan tetapi, sebelum ia membelanjakannya untuk konsumsi
marjinal, perlakuan kebajikan (perlakuan ZIS) atas pendapatan
disposabel tersebut juga dijadikan prioritas utama dalam hidupnya
dengan tujuan untuk menstabilkan MPC (kecenderungan konsumsi)
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saudara-saudaranya yang kurang mampu. Sedangkan untuk berjaga-
jaga dan kehidupan di masa akan datang, sebagian pendapatan
utamanya disimpan dalam bentuk tabungan dan investasi.

Sedangkan Bab VI membahas tentang fakta peduli maslahah
dengan tiga bagian utama, yaitu Bagian 1, Bagian 2, dan Bagian 3.
Bagian 1 membahas tentang metodologi. Dalam mengungkapkan
fakta peduli maslahah, maka dilakukan menyelidiki suatu kasus, yakni
loyalitas pelanggan dengan unit analisis pelanggan Kafe Al-Fatih (di
Watampone, Bone Sulawesi Selatan). Dalam menyelidiki loyalitas
pelanggan tersebut pada aspek ukuran pembelian produk digunakan
pendekatan kuantitatif untuk aspek metodologinya dan ekonomi
Islam untuk aspek keilmuannya. Untuk mewujudkan dua pendekatan
ini, maka digunakan variabel peduli maslahah sebagai variabel
intervening yang dijadikan sebagai ukuran pembelian produk dalam
menetukan loyalitas pelanggan Kafe Al-Fatih. Variabel peduli
maslahah ini memediasi kualitas pelayanan dan kehalalan produk
dalam menetukan loyalitas masyarakat muslim yang menjadi
pelanggan setia Kafe Al-Fatih. Dalam menganalisis mediasi peduli
maslahah, digunakan metode Partial Least Square (PLS). PLS
merupakan metode analisis dengan Structural Equation Modelling
(SEM) yang berbasis varian dengan aplikasi statistik Smart-PLS Versi
3.3.2.

Bagian 2 membahas tentang formulasi teori. Ada dua teori dan
atu konsep vyang diformulasikan, yaitu: teori dan atau konsep
penjelas, dan teori dan atau konsep pemakna. Teori dan atau konsep
penjelas diformulasikan untuk menyatakan defenisi konseptual
variabel yang digunakan dan juga untuk menyatakan hubungannya
satu sama lain. Teori dan atau konsep penjelas yang dimaksud, yaitu:
loyalitas pelanggan, peduli maslahah, kualitas pelayanan, kehalalan
produk, prediksi loyalitas pelanggan, dan mediasi peduli maslahah.
Sedangkan teori dan atau konsep pemakna diformulasikan untuk
memaknai hasil studi. Teori dan atau konsep pemakna yang
dimaksud, yaitu: teori Perilaku Konsumen Muslim dan teori Perilaku
Produsem Muslim.

Bagian 3 membahas tentang model peduli maslahah. Variabel
peduli maslahah dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan kehalalan

Dr. Syaparuddin, S.Ag., M.SI. | xi



produk dan ia juga memiliki potensi memengaruhi variabel loyalitas
pelanggan. Sedangkan variabel loyalitas pelanggan ini hanya
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan. Hal ini mengindikasikan dua hal
penting, yaitu: (1) Gambaran tentang perilaku konsumsi bagi perilaku
konsumen muslim dari pelanggan Kafe Al-Fatih, dan (2) Gambaran
tentang perilaku produsen muslim di Kafe Al-Fatih. Dua hal penting
ini dimaknai untuk mengungkapkan dan menyatakan gambarannya
secara empiris tentang perilaku konsumen muslim dan perilaku
produsen muslim yang peduli maslahah, dan inilah yang disebut
dengan model peduli maslahah. Namun dibatasi hanya pada sebuah
kafe muslim beserta dengan sebagian dari para pelanggannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka struktur organisasi buku ini
dapat digambarkan seperti pada gambar di bawah ini:

Gambar: Struktur Organisasi Buku
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PERILAKU KOMNSUMEN MUSLIN
¥
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> BAB VI Fakta Peduli Maslahah ]
¥
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BAB |

Konsumsi & Konsumen

A. Overview

1. Konsumsi

Konsumsi merupakan kegiatan dengan tujuan mengurangi
atau menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasan yang mendesak. Konsumsi, dalam bahasa Belanda
consumptie, adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi
atau menghabiskan daya guna suatu benda, berupa barang atau jasa,
untuk memuaskan suatu kebutuhan dan kepuasan langsung.
Konsumsi menurut Gilarso (1992) adalah titik pangkal dan tujuan
akhir dari seluruh kegiatan ekonomi masyarakat. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Mankiw (2012), menurutnya bahwa konsumsi itu
adalah pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah tangga. Barang
adalah barang rumah tangga yang sifatnya tahan lama meliputi,
perlengkapan, kendaraan, dan barang yang tidak tahan lama.
Misalnya; makanan dan pakaian. Sedangkan jasa adalah barang yang
tidak berwujud konkret. Misalnya; pendidikan, dan lain-lain.

Dalam Kamus Besar llmu Ekonomi (KBBI), telah diperjelas
bahwa arti kata konsumsi adalah tindakan setiap orang
menghabiskan atau mengurangi penggunaan suatu benda, langsung
atau tidak langsung, untuk memenuhi kebutuhan akhir setiap orang
tersebut. Sementara itu, Samuelson dan Nordhaus (2001)
berpendapat bahwa konsumsi adalah pengeluaran yang dilakukan
untuk melakukan pembelian barang dan jasa guna mencapai
kepuasan dan memuaskan kebutuhannya. Lebih lanjut keduanya
(Samuelson dan Nordhaus, 2001) mengatakan bahwa konsumsi
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: permanen dan sementara.
Konsumsi permanen adalah pengeluaran yang dilakukan untuk
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membeli barang dan jasa berulang kali selama bertahun-tahun.
Sedangkan konsumsi sementara adalah tambahan yang tidak
diharapkan dari konsumsi biasa. Sedangkan menurut Abdul Halim
(2018), konsumsi adalah pengeluaran rumah tangga untuk
memperoleh barang dan jasa yang merupakan kebutuhan hidup
sehari-hari selama jangka waktu tertentu.

Barang yang dikonsumsi adalah barang yang diperlukan untuk
pemenuhan kehidupan agar konsumen mencapai tingkat kepuasan
yang diinginkan. Barang-barang kebutuhan yang termasuk ke dalam
barang-barang konsumsi memiliki ciri-ciri antara lain (Solberg, 1992),
yaitu: (1) Memiliki manfaat. Nilai dan volume yang jika digunakan
akan habis sekaligus atau secara berangsur-angsur. Habis atau
tidaknya suatu barang saat dikonsumsi dapat dibedakan menjadi
barang yang dapat habis dalam sekali pemakaian. Misalnya;
minuman dan makanan. Lalu barang yang dipakai berulang-ulang dan
semakin lama semakin habis atau akan rusak. Misalnya; celana, baju,
sepatu, ember, televisi dan lain-lain, (2) Digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Penggunaan traktor, cangkul, palu dan sebagainya
tidak termasuk kedalam kegiatan konsumsi, karena barang atau
benda tersebut termasuk ke dalam produksi, (3) Dapat memenubhi
kebutuhan hidup. Misalnya; moda transportasi seperti motor yang
digunakan untuk bepergian dari rumah ke tempat kerja termasuk ke
dalam barang konsumsi, dan (4) Merupakan barang ekonomi yang
diperoleh dengan pengorbanan. Misalnya; makanan, minuman, dan
pakaian diperoleh dengan melakukan transaksi ekonomi di pasar.
Oksigen atau sinar matahari yang manfaatnya dirasakan setiap hari
bukan barang konsumsi karena keduanya bukan merupakan barang
ekonomi.

Sesungguhnya kegiatan konsumsi dapat dilakukan oleh siapa
saja, tanpa terbatas gender, usia, maupun status sosial dan jumlah
kekayaan. Aktivitas konsumsi atau pemanfaatan barang dan jasa yang
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sering dilakukan oleh banyak orang. Misalnya; seseorang membeli
daging ayam untuk digunakan sebagai bahan sup atau kari. Seorang
ibu membeli baju lebaran untuk keluarganya menjelang hari raya.
Seorang siswa membeli sepatu untuk digunakan saat sekolah.
Seorang pria datang ke tukang cukur rambut ketika rambutnya dirasa
telah gondrong. Seorang karyawan memesan layanan transportasi
online untuk berangkat bekerja, dan lain-lain. Namun demikian, tidak
semua orang bisa mengenali jenis kegiatan konsumtif yang dilakukan
tanpa mengetahui ciri-ciri dari kegiatan tersebut. Ciri-ciri kegiatan
konsumtif antara lain (Solberg, 1992), yaitu:

Pertama, dilakukan secara langsung. Kegiatan ini dapat
dilakukan secara langsung dengan tujuan untuk memenuhi semua
kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Selain kebutuhan,
kegiatan konsumtif juga dilakukan untuk memenuhi kepuasan
masyarakat. Akan tetapi pada dasarnya manusia tidak akan pernah
merasa puasa. Kepuasan tidak memiliki batas sesuai yang diharapkan
karena manusia selalu ingin mencoba hal yang baru. Misalnya; jika
manusia sudah memiliki sebuah motor, mereka juga ingin memiliki
sebuah mobil.

Kedua, barang kegiatan konsumsi. Terlebih dahulu harus
melakukan sebuah pengorbanan untuk membeli barang di toko.
Misalnya; untuk mendapatkan tas, baju, celana, maupun hal lainnya
bisa dibeli di toko yang ada di sekitar kita. Selain di toko, barang
konsumsi ini bisa didapatkan dari warung-warung sekitar. Misalnya;
bakso, teh, mie ayam, nasi kuning, jus, dan lain sebagainya. Di
samping membeli barang tersebut tentu harus menyiapkan biaya
transaksi. Biaya transaksi ini dijadikan sebagai nilai tukar menukar.

Tujuan dilakukan kegiatan konsumsi seperti yang disebutkan
di atas, antara lain (Solberg, 1992), vyaitu: Pertama, untuk
menghabiskan atau mengurangi nilai guna suatu barang sekaligus.
Hal-hal yang termasuk ke dalam klasifikasi mengurangi nilai guna

Dr. Syaparuddin, S.Ag.,, MSI. | 5



suatu barang dan jasa secara sekaligus adalah barang-barang yang
habis pakai atau tidak barang-barang yang tidak dapat bertahan
lama. Misalnya; makanan dan minuman. Jika tidak dihabiskan
sekaligus, bahan-bahan tersebut akan rusak, basi, dan kadaluarsa
sehingga tidak memiliki nilai guna lagi.

Kedua, untuk mengurangi nilai guna suatu barang dan jasa
secara bertahap. Hal-hal yang termasuk ke dalam klasifikasi
mengurangi nilai guna suatu barang dan jasa secara bertahap adalah
penggunaan barang yang tidak habis dalam jangka waktu singkat.
Misalnya; mobil, motor, pakaian, furniture rumah tangga seperti
meja, kursi, lemari, dan sebagainya. Untuk mengurangi nilai guna
barang-barang tersebut memerlukan waktu yang cukup lama dan
bertahap.

Ketiga, untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani.
Tujuan utama dalam kegiatan konsumsi manusia adalah untuk
memenuhi kebutuhan fisik dan mental mereka. Kebutuhan fisik;
seperti minum atau makan, olahraga dan lainnya. Sambil melakukan
kebutuhan spiritual seperti hiburan, membaca, ibadah, dan lain
sebagainya. Jika kita memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, maka
beban yang ada di tubuh dan pikiran kita akan lebih diringankan.

Keempat, untuk memuaskan kebutuhan secara fisik, yakni
untuk memenuhi kebutuhan fisik, seperti membeli produk pelangsing
untuk melangsingkan tubuh, atau mengonsumsi obat-obatan
kecantikan, membeli pakaian bagus untuk terlihat cantik dan elegan
hingga dapat memenuhi kebutuhan fisik secara langsung. Oleh
karena itu, kebutuhan fisik merupakan suatu hal yang penting bagi
manusia.

Kelima, untuk mendukung aktivitas produksi. Keinginan
manusia untuk mengkonsumsi barang dan jasa tertentu dapat
mendorong terjadinya aktivitas produksi. Kedua aktivitas ini akan
saling menguntungkan seluruh pihak yang terlibat, yakni pihak yang
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memproduksi dan menginginkan keuntungan serta pihak yang
mengkonsumsi dan menginginkan kepuasan.

Keenam, untuk membantu menyesuaikan rumusan tarif upah
minimum untuk pekerja. Aktivitas konsumsi yang dilakukan oleh
masyarakat digunakan pemerintah sebagai tolok ukur untuk
menyesuaikan rumusan tarif upah minimum. Selain itu, aktivitas ini
juga bisa dijadikan sebagai acuan penentuan tarif pajak serta rasio
anggaran belanja negara.

Ketujuh, sebagai titik awal dan akhir kegiatan ekonomi.
Perilaku konsumsi masyarakat juga menempati posisi penting dalam
kegiatan ekonomi karena berperan sebagai titik awal sekaligus titik
akhir kegiatan tersebut. Misalnya; Jika seseorang menginginkan
ponsel baru, maka ia akan membeli ponsel tersebut dan memulai
suatu transaksi dalam kegiatan ekonomi. Setelah ponsel dimiliki dan
keinginannya terpenuhi, kegiatan ekonomi akan berakhir pada titik
itu.

Kegiatan konsumsi sebagaimana diuraikan di atas tidak terjadi
begitu saja, melainkan dipengaruhi beberapa faktor, antara lain
(Solberg, 1992): (1) Penghasilan. Penghasilan berpengaruh besar
terhadap tingkat konsumsi seseorang. lJika seseorang memiliki
pendapatan yang besa, maka ia akan mengkonsumsi lebih banyak
barang atau jasa, begitu juga sebaliknya, (2) Tingkat Pendidikan.
Pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir seseorang dalam
melakukan kegiatan konsumsi. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, umumnya tingkat konsumsinya juga akan semakin tinggi,
begitu juga sebaliknya, (3) Harga Barang dan Jasa. Harga barang dan
jasa dapat mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang. Semakin
tinggi harga barang dan jasa, maka tingkat konsumsi akan semakin
rendah, dan begitu juga sebaliknya, (4) Jumlah Keluarga. Keluarga
yang jumlah anggotanya lebih besar akan membuat tingkat
konsumsinya semakin besar, begitu juga sebaliknya, (5) Jenis
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Kelamin. Kebutuhan barang atau jasa antara pria dan wanita sangat
berbeda. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat konsumsi antar
keduanya, (6) Selera dan Gaya. Sebagian orang memiliki selera dan
gaya yang lebih baik, baik dalam hal berbusana maupun hal lainnya.
Hal ini membuat tingkat konsumsi mereka menjadi lebih tinggi dari
pada mereka yang kurang memperhatikan gaya, dan (7) Adat Istiadat
dan Kebiasaan. Kebiasaan dan adat istiadat di suatu daerah juga
mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakatnya.

2. Konsumen

Konsumen adalah seseorang yang menggunakan barang dan
jasa yang tersedia. Mereka tidak membuat penggunaan komersial
barang dan jasa yang tersedia untuk masyarakat, termasuk diri
mereka sendiri, keluarga mereka, orang lain dan makhluk hidup
lainnya. Siapapun bisa menjadi konsumen, seperti rumah tangga,
pemerintah, industri atau entitas bisnis (Hidayat dan Wijayanigtyas,
2019). Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 mendefinisikan
konsumen sebagai orang yang membeli barang dan jasa yang
tersedia di masyarakat untuk dirinya sendiri, keluarganya, orang lain,
makhluk hidup lain dan untuk tujuan perdagangan orang yang
menggunakannya. Konsumen adalah orang perseorangan atau
kelompok orang yang menggunakan barang dan/atau jasa untuk
dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, atau makhluk hidup lainnya dan
tidak lagi dipasarkan. Dengan kata lain, konsumen adalah
individu/organisasi yang menghargai kegunaan barang dan/atau jasa
tersebut.

Individu/organisasi yang memilih dan menggunakan suatu
barang dan/atau jasa disebut dengan perilaku konsumen. Perilaku
konsumen seperti yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain: (1)
Schiffman dan Kanuk (2010). Perilaku konsumen menurut keduanya
(Schiffman dan Kanuk, 2010) merupakan pengambilan keputusan
seorang konsumen hingga ia membelanjakan sumber daya yang
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dimilikinya untuk mendapatkan yang ingin ia konsumsi. Sumber daya
tersebut meliputi waktu, uang, serta tenaga, (2) Kotler and Keller
(2016). Perilaku konsumen menurut keduanya (Kotler and Keller,
2016), merupakan kegiatan seseorang individu/kelompok dalam
mempertimbangkan, memilih, membeli, memanfaatkan, hingga
melakukan evaluasi sebuah produk untuk memenuhi kebutuhannya,
dan (3) Mowen dan Minor (2002). Keduanya (Mowen dan Minor,
2002) menyatakan bahwa perilaku konsumen merupakan proses
seorang konsumen dalam menentukan keputusan atas sebuah
produk, mulai dari menerima, membeli, memanfaatkan, dan
menentukan barang dan/atau jasa yang akan digunakan.

Dengan demikian, teori perilaku konsumen merupakan
sebuah studi yang mempelajari bagaimana seseorang konsumen
mencari, memilihan, membeli, menggunakan, serta mengevaluasi
produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya.
Perilaku konsumen menjadi dasar bagi seorang konsumen untuk
membuat keputusan pembelian atas sebuah produk. Proses yang
dilalui oleh seorang konsumen dalam berperilaku bergantung pada
jenis barang dan/atau jasa yang akan dipilih. Produk yang memiliki
nilai jual rendah akan melalui proses pengambilan keputusan yang
relatif lebih mudah dibanding dengan produk yang bernilai jual lebih
tinggi.

Perilaku konsumen dalam mengonsumsi suatu barang
dibedakan menjadi dua macam, yaitu perilaku konsumen rasional
dan perilaku konsumen irasional (Mowen dan Minor, 2002). Suatu
konsumsi dapat dikatakan rasional jika memerhatikan hal-hal berikut,
yaitu: (1) barang tersebut dapat memberikan kegunaan optimal bagi
konsumen, (2) barang tersebut benar-benar diperlukan konsumen,
(3) mutu barang terjamin, (4) harga sesuai dengan kemampuan
konsumen. Sedangkan suatu perilaku dalam mengonsumsi dapat
dikatakan tidak rasional jika konsumen tersebut membeli barang
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tanpa dipikirkan kegunaannya terlebih dahulu. Misalnya; (1) tertarik
dengan promosi atau iklan baik di media cetak maupun elektronik,
(2) memiliki merek yang sudah dikenal banyak konsumen, (3) ada
bursa obral atau bonus dan banjir diskon, dan (4) prestise atau gengsi
(Mowen dan Minor, 2002).

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi perilaku
konsumen, di antaranya (Mowen dan Minor, 2002), yaitu: Pertama,
Budaya. Faktor budaya memiliki pengaruh yang paling luas dibanding
dengan faktor-faktor lain. Sebagaimana yang kita terima pada
pendidikan karakter di sekolah, kedisiplinan dapat membentuk
kebiasaan. Kebiasaan dapat membentuk sifat. Sifat dapat
membentuk karakter. Karakter yang dibudayakan dapat membentuk
nasib seseorang. Dari sini dapat kita pahami bahwa, peran budaya
sangat mempengaruh perilaku, keinginan, naluri, cara berfikir,
persepsi, nilai, dan preferensi seseorang. Misalnya; budaya timur
yang mengajarkan untuk berpakaian tertutup menjadikan konsumen
lebih suka membeli pakaian tertutup.

Kedua, Sosial. Kelompok sosial terdiri dari keluarga,
lingkungan tempat tinggal, teman pergaulan, dan masyarakat. Faktor
ini memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membentuk perilaku
seorang konsumen karena ia dibesarkan di dalam lingkungannya. Hal
ini berpengaruh terhadap caranya mengonsumsi sebuah produk.
Misalnya; seseorang yang dibesarkan dalam keluarga yang teliti
dalam hal keuangan akan cenderung mendahulukan prioritas
sehingga dapat menekan pengeluaran yang dirasa kurang perlu.
Sementara itu, seseorang yang dibesarkan dalam lingkungan yang
suka kuliner, cenderung menikmati berbagai macam kuliner untuk
menuntaskan rasa penasarannya.

Ketiga, Pribadi. Perilaku seorang konsumen dapat ditentukan
dari pribadinya. Misalnya; faktor wusia, psikologi, kesehatan,
kepribadian, gaya hidup, kondisi ekonomi, jabatan, dan konsep diri
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dari konsumen tersebut. Tahapan psikologi seseorang dalam
mengkonsumsi produk bisa saja dipengaruhi oleh kematangan
berfikir dan kedewasaannya, jabatan menandakan tingkat
kesejahteraan dan gaya hidup seseorang, kesehatan mempengaruhi
apa yang boleh dan tidak boleh dimakan atau diminum.

Keempat, Psikologi. Faktor ini dipengaruhi oleh keinginan
seseorang untuk diakui, dianggap ada, dan diterima lingkungan.
Faktor-faktor psikologis yang dapat mempengaruhi perilaku
konsumen, yaitu: motivasi, kepercayaan diri, self esteem, proses
belajar, dan lain-lain.

Dalam menjelaskan teori perilaku konsumen, diperlukan
model perilaku konsumen sehingga teori tersebut dapat dipahami
secara komprehensip. Sesungguhnya model perilaku konsumen
digunakan untuk menyederhanakan gambaran aktivitas-aktivitas
konsumen. Setidaknya model perilaku konsumen berfungsi sebagai:
(1) Deskriptif, menggambarkan langkah-langkah yang dilalui oleh
konsumen untuk memutuskan pembelian, (2) Prediksi, mampu
memperkirakan aktivitias konsumen di masa depan vyang
berhubungan dengan aktvitas jual beli, (3) Explanasi, menjelaskan
sebab-sebab konsumen membeli produk, dan (4) Pengendalian,
mengarahkan aktivitas yang dilakukan konsumen di masa depan agar
melakukan pembelian (Mowen dan Minor, 2002).

Ada beberapa model perilaku konsumen yang dapat
dikemukakan di sini, di antaranya (Mowen dan Minor, 2002), yaitu:
(1) Plavovian Model. Model ini terdiri dari tiga indikator, yakni; drive,
drives, dan reinforcement. Drive merupakan sebuah stimultan yang
dapat memancing sebuah akibat. Drives merupakan kebutuhan
psikologi  seperti rasa  sakit, nikmat, bahagia, sedih.
Sementara reinforcement merupakan sebuah dorongan yang timbul
akibat adanya kebutuhan psikologi yang sebelumnya telah
dibangkitkan oleh stimultan, (2) Model I-P-O. Model ini juga terdiri
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dari tiga indikator, yaitu: input, process, dan output. Input adalah
strategi marketing yang dijalankan oleh perusahaan. Strategi ini
meliputi empat poin, yaitu: produk, harga, tempat, dan promosi.
Process berhubungan dengan seorang konsumen dalam melakukan
proses transaksi. Outputadalah respon yang diberikan oleh
konsumen terhadap produk, dan (3) Model Sosiologi. Model ini agak
berbeda dengan dua model sebelumnya. Model ini menghubungkan
antara perilaku dan lingkungan konsumen. Lingkungan terbagi
menjadi primary dan secondary society. Orang-orang seperti teman
dan keluarga merupakan orang-orang yang berada dalam primary
society. Sementara orang-orang dekat yang memiliki kesamaan
dalam kepribadian merupakan secondary society. Model ini lebih
menekankan pada gaya hidup yang dijalankan oleh konsumen.

Tujuan akhir dari perumusan teori perilaku konsumen adalah
untuk diaplikasikan dalam bisnis. Aplikasi teori tersebut akan
diwujudkan dalam strategi marketing sehingga produk yang
diluncurkan dapat diterima oleh pasar. Semua perilaku konsumen
tersebut dipelajari agar produsen atau pihak marketing produk dapat
mengajak konsumen membeli barang dan/atau jasa dengan
pendekatan-pendekatan tertentu.

Konsumen memiliki karakter yang beragam dan hal itu
menjadikan mereka memiliki nilai dan karakter yang berbeda.
Pemahaman karakter konsumen dapat dilakukan dengan konsep
yang rapi. Teori perilaku konsumen dapat diaplikasikan dalam
kegiatan bisnis, antara lain (Mowen dan Minor, 2002), yaitu:

Pertama, Merancang strategi pemasaran yang baik. Strategi
pemasaran yang baik menyesuaikan dengan perilaku konsumen yang
akan dijadikan market. Dengan demikian, pemasaran yang dilakukan
mampu mendapatkan hasil yang maksimal. Teori perilaku konsumen
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi konsumen yang
tepat untuk produk mereka. Dimulai dari pengelompokkan
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demografi, kondisi sosial-ekonomi, tempat mereka berkumpul, hobi
mereka, lingkaran pertemanan, waktu yang tepat untuk mengadakan
diskon, dan sebagainya. Dari data-data tersebut, perusahaan akan
dapat melihat peta perilaku konsumen yang cocok untuk produk
mereka sehingga pemasaran tidak salah sasaran. Misalnya; produk
minuman manis kekinian tidak tepat jika ditawarkan kepada
penderita diabetes atau orang-orang yang sudah lanjut usia, atau
pakaian bayi tidak tepat jika ditawarkan kepada remaja atau orang
dewasa.

Kedua, Untuk mengetahui kebutuhan konsumen. Dengan
mengenali perilaku konsumen secara cermat, perusahaan tidak
hanya mengetahui siapa yang cocok untuk pasar mereka. Bahkan
perusahaan dapat menciptakan pasar baru dan produk baru. Perilaku
konsumen vyang telah dipetakan sangat memungkinkan bagi
perusahaan untuk mengetahui apa yang menjadi masalah di
masyarakat. Dengan mengetahui masalah, perusahaan melakukan
inovasi dan menciptakan produk baru. Jika produk tersebut sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, bisa jadi produk baru tersebut akan
sangat laku di pasar.

Ketiga, Untuk membantu dalam memuat kebijakan publik.
Misalnya; masyarakat membutuhkan moda transportasi menjelang
Hari Raya Idul Fitri, karena mayoritas orang Indonesia melakukan
tradisi mudik dan memerlukan moda transportasi, baik, darat, laut,
dan udara. Kapan masyarakat mulai mudik, kapan masyarakat mulai
melakukan arus balik, berapa kebutuhan armada transportasi untuk
rute tertentu, bahkan bagaimana mekanisme mendapatkan jasa
layanan tersebut, sangat diperlukan oleh banyak orang. Oleh karena
itu, memahami teori perilaku konsumen mutlak diperlukan.

Keempat, Menyiapkan perlindungan konsumen. Adanya
jaminan perlindungan konsumen dapat memberikan ketenangan dan
kenyamanan bagi konsumen untuk mengkonsumsi barang/jasa.
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Memahami perilaku konsumen membantu perusahaan atau pembuat
kebijakan dapat menyiapkan perlindungan yang diberikan kepada
konsumen. Dengan demikian, kegiatan ekonomi dapat berjalan
dengan sehat.

B. Prinsip-prinsip Konsumsi Islam

Prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam yang dikemukakan di sini,
adalah prinsip-prinsip konsumsi yang dikemukakan oleh Mannan
(1997). Menurutnya bahwa prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam,
yaitu:

Pertama, Prinsip Keadilan. Islam memiliki berbagai ketentuan
tentang barang dan jasa yang boleh dikonsumsi dan yang tidak boleh
dikonsumsi, maka berkonsumsi tidak boleh menimbulkan kezaliman.
Demi menjunjung tinggi kepantasan atau kebaikan, seorang
konsumen muslim yang bertagwa selalu memelihara hak-hak individu
lain yang berhak menerima, serta menghindarkan diri dari segala
bentuk diskriminasi. Salah satu manifestasi keadilan menurut al-
Qur’an adalah kesejahteraan, karena keadilan akan mengantarkan
manusia kepada ketagwaan dan ketagwaan akan menghasilkan
kesejahteraan bagi manusia itu sendiri. Sebagaimana yang
disebutkan dalam QS. al-A’raaf (7) ayat 29, yaitu:

° w __Z ° :4
Lldly ) o) B8
(Katakanlah, Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan).

Kedua, Prinsip Kebersihan. Makanan harus baik dan halal untuk
dimakan, tidak kotor ataupun menjijikkan sehingga dapat merusak
jasmani dan rohani manusia. Dengan kata lain kehalalan merupakan
salah satu batasan bagi konsumen untuk memaksimalkan
konsumsinya dalam kerangka ekonomi Islam, sehingga pemanfaatan
komoditas secara bebas tidak dapat dipenuhi. Hal ini ditekankan
untuk mengantisipasi adanya keburukan yang ditimbulkan dari
barang tersebut. Disebutkan dalam QS. al-Ma’idah (5) ayat 88, yaitu:
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(Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya).

Ketiga, Prinsip Kesederhanaan. Prinsip ini mengatur perilaku
manusia baik mengenai makan, minum, pakaian, atau kediaman agar
tidak berlebihan. Sederhana dalam konsumsi mempunyai arti jalan
tengah yang memberi keseimbangan di antara dua cara hidup yang
ekstrim, yaitu paham materialistis yang menghanyutkan manusia
dalam kehidupan mewah (israf), bermegah-megahan, serta
mementingkan hawa nafsu dan paham zuhudyang menolak
kesenangan duniawi. Larangan bertindak mubazir dalam ajaran Islam
menegaskan bahwa konsumen dianjurkan untuk tidak boros dan
tidak kikir, dapat mengendalikan hawa nafsu, selalu merasa cukup
(gana’ah), dermawan, serta berperilaku mulia. Batasan ini
mengandung asumsi bahwa setiap individu pada dasarnya berhak
mendapatkan kehidupan yang menyenangkan dan melebihi dari
keperluannya. Sedangkan dalam memenuhi kebutuhan akan barang
mewah, seseorang harus memerhatikan keadaan masyarakat
sekelilingnya. Disebutkan dalam QS. al-A’raaf (7) ayat 31, yaitu:

7 Ao, - 'U/ a/y} ~ 0 a}//. }.}' e o
Uj\ﬁﬂ\j\ﬁj%wy&@wbw@g

b ) S U 013 03

(Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap [memasuki]
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan).

Keempat, Prinsip Kemurahan Hati. Dengan menaati perintah
Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika memakan makanan dan
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meminum minuman yang halal yang disediakan Allah karena
kemurahan-Nya. Selama konsumsi tersebut dimaksudkan untuk
kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik dengan tujuan
menjamin persesuaian bagi setiap perintah Allah, sebagaimana
disebutkan dalam QS. al-Maidah (5) ayat 96, yaitu:
5 50l 150 6 By 2 e 155 0
bjj;;:u\ BRI A S EAT A R«
(Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal)
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang
yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap)
binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah
kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan).

Kelima, Prinsip moralitas. Manusia merupakan makhluk yang
berkehendak bebas (free will), namun kehendak bebas itu tidak
berarti terlepas dari nilai moral sebab-akibat. Konsumen
konvensional menempatkan moralitas yang dianut hanya pada
prinsip-prinsip utilitas, persetujuan, dan konsensus. Sedang dalam
Islam, moral konsumen diformulasikan pada nilai-nilai absolut
ketuhanan.

Melalui kelima prinsip tersebut, ekonomi Islam membentuk
manusia menjadiislamic man. Islamic man dalam mengkonsumsi
suatu barang tidak semata-mata bertujuan memaksimumkan
kepuasan, tetapi selalu memerhatikan apakah barang itu halal atau
haram, israf atau tidak, tabzir atau tidak, memudharatkan
masyarakat atau tidak, dan lain sebagainya. Ketagwaannya kepada
Allah dan kepercayaannya kepada hari kiamat membuatnya
senantiasa taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Islamic man tidak
materialistik, ia senantiasa memerhatikan anjuran syariat untuk
berbuat kebajikan untuk masyarakat. Oleh karena itu ia baik hati,
suka menolong, dan peduli kepada masyarakat sekitar. la ikhlas
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mengorbankan kesenangannya untuk menyenangkan orang lain.
Motifnya dalam berbuat kebajikan kepada orang lain, baik dalam
bentuk berderma, bersedekah, menyantuni anak yatim, maupun
mengeluarkan zakat harta, dan sebagainya, tidak dilandasi motif
ekonomi tetapi semata-mata berharap keridhaan Allah swt

C. Tujuan Konsumsi Islam

Dalam ekonomi Islam, penyediaan barang, jasa dan konsumsi
harus sesuai dengan syariat Islam. Konsumsi dalam Islam bukan
berarti pemenuhan hasrat seksual atau kebutuhan dasar, tetapi
harus ditunjukkan ke akhirat melalui niat baik sebagai layak
melakukan perbuatan baik. Tujuan konsumsi seseorang dalam ajaran
Islam dalam kegiatan ekonomi (Amir, 2017), yaitu: (1) mengharap
keridhaan Allah SWT., (2) mewujudkan kerjasama antar anggota
masyarakat dan tersedianya jaminan sosial, (3) rasa tanggung jawab
pribadi terhadap diri sendiri, keluarga dan kesejahteraan sosial
sebagai bagian dari mendorong kegiatan ekonomi dan dinamisme,
dan (4) meminimalisir pungli dengan menggali sumber mata
pencaharian masyarakat.

Al-Haritsi (2006) menjelaskan bahwa konsumsi dinilai sebagai
sarana wajib yang seorang muslim tidak bisa mengabaikannya dalam
merealisasikan tujuan yang dikehendaki Allah dalam penciptaan
manusia, yakni merealisasikan pengabdian sepenuhnya hanya
kepada Allah SWT. sebagaimana firman-Nya dalam dalam QS. Adz-
Dzariyat (51) ayat 56, yaitu:

D0 G G e
(Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka

beribadah kepada-Ku).

Oleh karena itu, Islam mewajibkan manusia untuk
menghindari penghancuran diri dan mengkonsumsi apa yang dapat
mereka lakukan untuk memenuhi kewajiban yang diperintahkan
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Allah kepada mereka. Umar bin Khattab mengatakan bahwa tujuan
konsumsi seorang muslim adalah untuk mengabdi kepada Allah. Pada
sisi lain, jika seorang muslim menikmati rezeki yang dikaruniai Allah
maka demikian itu bertitik tolak dari akidahnya. Ketika Allah
memberikan nikmat kepada hamba-Nya maka Dia senang bila tanda
nikmat-Nya terlihat pada hamba-hamba-Nya (Al-Haritsi, 2006).
Sesungguhnya mengonsumsi sesuatu dengan maksud untuk
meningkatkan stamina dalam pengabdian kepada Allah menjadikan
konsumsi itu sendiri sebagai ibadah, karena hukumnya menjadi
ibadah bila disertai dengan niat untuk mendekatkan diri kepada
Allah. lJika seorang muslim memutuskan untuk mengkonsumsi
dengan cara ini, maka ada tanda-tanda positif dalam hidupnya, yakni
tidak akan mengonsumsi lebih besar dari seharusnya dan tidak akan
membuatnya melampaui batas menikmati perbuatan tersebut. Hal
ini juga membuat konsumen muslim kurang rakus dan lebih disiplin
dalam bidang konsumsi agar tidak overspending, dan juga tidak
mendorong orang lain untuk menjadi egois, dan mereka membela
amal dan kewajiban amal mereka dari keegoisan (Al-Haritsi, 2006).

D. Perilaku Konsumen Muslim

Disebutkan dalam QS. al-Maidah (5) ayat 87-88, yaitu:

AU AR AU R R A SURMA R U R
AL 3 S o Ul ) L

R e AT U CS S A LS TSN
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(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik
dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah
kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya).
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Ayat ini mensiratkan bahwa: (1) pemanfaatan fasilitas duniawi
tidak bertentangan dengan Iman, tetapi justru merupakan kelaziman
iman, (2) taqwa bukan membiarkan dunia, tetapi memanfaatkan
yang benar akan dunia untuk tujuan Akhirat. Kelihatannya ayat ini
mensiratkan kepada kita untuk dijadikannya sebagai tuntunan bagi
perilaku muslim dalam kegiatan konsumesi.

Jika demikian andanya, maka perilaku konsumen muslim itu
dapat dipandang sebagai proses dan aktivitas yang dilakukan seorang
muslim dalam memilih, membeli dan menggunakan barang dan jasa
untuk mendapatkan maslahah yang maksimal. Pengertian perilaku
konsumen muslim ini, mengandung tiga elemen penting, yaitu: (1)
proses pengambilan keputusan, (2) kegiatan fisik dalam menilai,
mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa, dan (3) kepedulian
terhadap maslahah jika ia seorang muslim yang bertagwa.

Konsumen menurut Suparmoko (2004), adalah pembeli yang
dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu, kita perlu memahami
perilaku konsumen karena akan memengaruhi hasil usaha
perusahaan melalui permintaan vyang diciptakannya. Dengan
demikian, pemahaman terhadap perilaku konsumen muslim tersebut
dapat digunakan dalam beberapa hal antara lain (Suparmoko, 2004),
yaitu: (1) untuk merancang sebuah strategi pemasaran yang baik.
Misalnya; menentukan waktu vyang tepat bagi perusahaan
memberikan diskon untuk menarik minat mereka, (2) untuk
membantu pembuat keputusan membuat kebijakan publik. Misalnya;
mengetahui bahwa konsumen muslim akan banyak menggunakan
transportasi saat lebaran, pembuat keputusan dapat merencanakan
harga tiket transportasi di hari raya tersebut, dan (3) untuk
menyebarkan ide di antara para konsumen muslim dalam
hal pemasaran sosial (social marketing). Jika kita memahami sikap
konsumen muslim dalam menghadapi sesuatu, maka kita dapat
menyebarkan ide dengan lebih cepat dan efektif, dan juga dapat
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memberikan gambaran kepada para pemasar dalam pembuatan
produk, penyesuaian harga produk, mutu produk, kemasan dan
sebagainya agar dalam penjualan produknya tidak menimbulkan
kekecewaan pada pemasar tersebut.
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BAB Il
Ayat & Hadis Konsumsi

A. Overview

1. al-Qur’an

Al-Qur'an adalah kitab suci utama Islam, yang umat Islam
percaya bahwa kitab ini diturunkan oleh Allah SWT. kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Kitab ini terbagi dalam surah
(bab) 114 surah dan setiap surah dibagi menjadi beberapa ayat. Umat
Islam percaya bahwa al-Qur'an diucapkan oleh Allah langsung kepada
Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril, secara bertahap selama 22
tahun, 2 bulan dan 22 hari atau rata-rata 23 tahun, mulai dari hari ke-
17 bulan Ramadhan (Shihab, 1993; Ichwan, 2001; Baidan, 2003;
Wabhid, 2005).

Pengumpulan al-Qur'an ditempuh dengan cara: (1) al-jam'u fis
sudur, yakni para sahabat menghapalnya di luar kepala setiap kali
Nabi Muhammad SAW. menerima wahyu, hal ini bisa dilakukan oleh
mereka dengan mudah terkait dengan kultur budaya orang arab yang
menjaga turats peninggalan nenek moyang mereka diantaranya
berupa syair atau cerita dengan media hafalan dan mereka sangat
masyhur dengan kekuatan daya hapalnya, (2) al-jam'u fis suthur,
yakni wahyu turun saat Nabi Muhammad SAW. berumur 40 tahun
yaitu 12 tahun sebelum hijrah ke Madinah hingga wafat pada tahun
632. Umat Islam menghormati al-Qur'an sebagai sebuah mukjizat
terbesar Nabi Muhammad SAW., sebagai salah satu tanda dari
kenabian, dan merupakan puncak dari seluruh pesan suci (wahyu)
yang diturunkan oleh Allah SWT. sejak Nabi Adam AS. dan diakhiri
dengan Nabi Muhammad SAW. Kata "Quran" disebutkan sebanyak
70 kali di dalam al-Qur'an itu sendiri (Shihab, 1993; Ichwan, 2001;
Baidan, 2003; Wahid, 2005).
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Menurut ahli sejarah beberapa sahabat Nabi Muhammad
SAW. memiliki tanggung jawab menuliskan kembali wahyu Allah
SWT. berdasarkan apa yang telah para sahabat hafalkan. Setelah Nabi
Muhammad SAW. wafat, para sahabat segera menyusun dan
menuliskan kembali hafalan wahyu mereka. Penyusunan kembali al-
Qur'an ini diprakarsai oleh Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiqg atas
usulan dari Umar bin Khattab dengan persetujuan para sahabat
senior (Shihab, 1993; Ichwan, 2001; Baidan, 2003; Wahid, 2005).

Al-Qur'an sendiri menjelaskan bahwa isi al-Qur'an adalah
petunjuk. Terkadang juga bisa memuat cerita-cerita sejarah dan
menekankan pentingnya moralitas. Al-Quran digunakan bersama
dengan hadis untuk mendefinisikan syariat. Saat melaksanakan
shalat, al-Qur’an harus dibaca dalam bahasa Arab. Beberapa sarjana
Barat menganggap bahwa al-Qur'an merupakan karya sastra Arab
terbaik di dunia (Shihab, 1993; Ichwan, 2001; Baidan, 2003; Wahid,
2005).

2. Hadis
Hadis secara harfiah berarti "berbicara”, " perkataan

atau
"percakapan". Dalam terminologi Islam, istilah hadis berarti laporan
atau catatan tentang suatu pernyataan dan perilaku Nabi
Muhammad SAW. Dalam istilah ulama hadis, hadis adalah apa yang
diriwayatkan dari Nabi SAW., berupa perkataan, perbuatan, fatwa,
sifat fisik atau sifat akhlak, yang bergerak setelah diangkat untuk
berbuat. Hadis di sini identik dengan sunnah. Kata hadis telah
diperluas maknanya sehingga sinonim dengan sunnah, sehingga
sekarang bisa berarti semua perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan
dan persetujuan Nabi Muhammad SAW. yang dijadikan tata cara atau
undang-undang. Kata hadis itu sendiri bukan infinitive, tapi kata
benda (Musa, 2008; Solahudin dan Suyadi, 2008; Al-Qaththan, 2013).

Secara struktur hadis terdiri atas dua komponen utama
yakni sanad/isnad (rantai penutur) dan matan (redaksi). Contohnya;
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Musaddad mengabari bahwa Yahya menyampaikan sebagaimana
diberitakan oleh Syu'bah, dari Qatadah dari Anas dari Rasulullah
SAW. bahwa dia bersabda: "Tidak sempurna iman seseorang di
antara kalian sehingga ia cinta untuk saudaranya apa yang ia cinta
untuk dirinya sendiri [Hadis Riwayat Bukhari]” (Musa, 2008;
Solahudin dan Suyadi, 2008; Al-Qaththan, 2013).

Sanad ialah rantai penutur/rawi (periwayat) hadis. Rawi
adalah masing-masing orang yang menyampaikan hadis tersebut
(dalam contoh di atas: Bukhari, Musaddad, Yahya, Syu'bah, Qatadah
dan Anas). Awal sanad ialah orang yang mencatat hadis tersebut
dalam bukunya (kitab hadis). Orang ini disebut mudawwin
atau mukharrij. Sanad merupakan rangkaian seluruh penutur itu
mulai dari mudawwin hingga mencapai Rasulullah SAW. Sanad
memberikan gambaran keaslian suatu riwayat. Jika diambil dari
contoh sebelumnya maka sanad hadis bersangkutan adalah “Al-
Bukhari --> Musaddad --> Yahya --> Syu’bah --> Qatadah --> Anas -->
Nabi Muhammad SAW” (Musa, 2008; Solahudin dan Suyadi, 2008; Al-
Qaththan, 2013).

Sebuah hadis dapat memiliki beberapa sanad dengan jumlah
penutur/rawi yang bervariasi dalam lapisan sanadnya. Lapisan dalam
sanad disebut dengan thabaqgah. Signifikansi jumlah sanad dan
penutur dalam tiap thabagah sanad akan menentukan derajat hadis
tersebut, hal ini dapat dijelaskan lebih jauh pada klasifikasi hadis. Jadi
yang perlu dicermati dalam memahami hadis terkait dengan
sanadnya ialah keutuhan sanadnya, jumlahnya, dan perawi akhirnya.
Sebenarnya, penggunaan sanad sudah dikenal sejak sebelum
datangnya Islam. Hal ini diterapkan dalam mengutip berbagai buku
dan ilmu pengetahuan lainnya. Akan tetapi mayoritas penerapan
sanad digunakan dalam mengutip hadis-hadis nabawi (Musa, 2008;
Solahudin dan Suyadi, 2008; Al-Qaththan, 2013).
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Rawi adalah orang-orang yang menyampaikan suatu hadis.
Sifat-sifat rawi yang ideal adalah bukan pendusta atau tidak dituduh
sebagai pendusta, tidak banyak salahnya, teliti, tidak fasik, tidak
dikenal sebagai orang yang ragu-ragu (peragu), kuat ingatannya
(hafalannya), dan tidak sering bertentangan dengan rawi-rawi yang
kuat. Sekurangnya dikenal oleh dua orang ahli hadis pada jamannya.
Sifat-sifat para rawi ini telah dicatat dari zaman ke zaman oleh ahli-
ahli hadis yang semasa, dan disalin dan dipelajari oleh ahli-ahli hadis
pada masa-masa yang berikutnya hingga ke masa sekarang. Rawi
yang tidak ada catatannya dinamakan maj'hul, dan hadis yang
diriwayatkannya tidak boleh diterima (Musa, 2008; Solahudin dan
Suyadi, 2008; Al-Qaththan, 2013).

Matan ialah redaksi dari hadis, dari contoh sebelumnya maka
matan hadis bersangkutan ialah: "Tidak sempurna iman seseorang di
antara kalian sehingga ia cinta untuk saudaranya apa yang ia cinta
untuk dirinya sendiri." Terkait dengan matan atau redaksi, maka yang
perlu dicermati dalam mamahami hadis ialah ujung sanad sebagai
sumber redaksi, apakah berujung pada Nabi Muhammad SAW. atau
bukan. Matan hadis itu sendiri dalam hubungannya dengan hadis lain
yang lebih kuat sanadnya [apakah ada yang melemahkan atau
menguatkan] dan selanjutnya dengan ayat dalam al-Quran [apakah
ada yang bertolak belakang] (Musa, 2008; Solahudin dan Suyadi,
2008; Al-Qaththan, 2013).

B. Ayat-ayat Konsumsi

Ayat-ayat konsumsi dalam al-Qur'an, berdasarkan kata
kunci dan kandungan makna konsumsi, dapat dibagi ke dalam
dua kategori, yaitu: ayat- ayat konsumsi periode Mekah dan ayat-
ayat konsumsi periode Medinah. Ayat-ayat konsumsi periode
Mekah, yaitu:
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1. QS. al-Mursalat (77) ayat 43:
S L s IR LS S L e G 1

O gl
([Dikatakan kepada mereka]: "Makan dan minumlah kamu dengan

enak karena apa yang telah kamu kerjakan").

2. QS. al- A’raf (7) ayat 31:
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(Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

berlebih-lebihan).
3. QS. al-Furgan (25) ayat 7-8, 20 dan 67:
v "/050 . 'a////a }}5/ 2 & " - }:/
d\j.,wU\ & e MQS\ Jf\i Jj.w)\ s JG \jjbj
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(Dan mereka berkata: "Mengapa rasul itu memakan makanan dan
berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya
seorang malaikat agar malaikat itu memberikan peringatan bersama-
sama dengan dia?)
/' 2 a. /:/ -0 }}g/f&/ }/}' }505-&0/ a/\:°}05
NPy s JSUas d 0S80 5 ) al
| e RS 0T )
(atau [mengapa tidak] diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau
(mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat makan dari

(hasil)nya?" Dan orang-orang yang zalim itu berkata: "Kamu sekalian
tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir).
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(Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka
sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan kami
jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah
kamu bersabar?' dan adalah Tuhanmu maha Melihat)

V/a// }}/a/ o fo

(Dan orang-orang yang apablla membelanjakan [harta], mereka tidak

berlebihan, dan tidak [pula] kikir, dan adalah [pembelanjaan itu] di
tengah-tengah antara yang demikian).

4. QS.Thaha (20) ayat 81'

o - A o W B
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S 2% gs‘*“’ “‘J“’ J’Lx’ b gs"‘“’
(Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa ditimpa
oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia).

5. QS. asy-Syu’ara’ (26) ayat 79:
WO o | .ﬂ/
)y ekl S s
(dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku).

6. QS. al-Isra’ (17) ayat 16, 26-27:

WG E2070 . 08 F 0 E T

5 s G VA A U

G Ul 03 Bl of s \éy el G505 U Gle
Z °,< ! 4 Yy

Vs J}J\L@J&dz_e@\w
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(Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu
[supaya mentaati Allah] tetapi mereka melakukan kedurhakaan
dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya
perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu
sehancur-hancurnya)
¥ p P ° @ fo .
Do 5 U o (1 Gy i 3015 2T
I P P ° @ S0 .
Do S U o) (1 S0y S (A0 15 2T
(Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros).

e * s e B I R ﬁ./}aa
a3 OUaliadl 0187y b Ladl OV 3] 153187 2y A O
V) 548

(Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya).

7. QS. Yusuf (12) ayat 47-48:

P -
o S . .

@ 08 L8 377 o0 8 PR - X R N N
U%%@oj).ufwwubwcwd}ﬁjjdb

(Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu

biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan).

I R &///a}g/ - o £, o~ 0 g/&:,
Uels U] gl o208 G LISTY B0 o200 8IS e e G0
S N -]
O 5> Los
(Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya [tahun
sulit], kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan).
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8. QS. al-Hijr (15) ayat 3:
o 8o

dja.bu dj.,w.e J.AU‘ v.@.@.bj \j"-*-;-:-’”j \j.lf\.: ﬁ);\
(Biarkanlah mereka [di dunia ini] makan dan bersenang-senang dan

dilalaikan oleh angan-angan [kosong], maka kelak mereka akan
mengetahui [akibat perbuatan merekal)

9. QS. al-An’am (6) ayat 118-119, 121 dan 141-142:

buv_.fu\ﬁ):cw \}:LM\}&_;

(Maka makanlah bmatang binatang (yang halal) yang disebut nama
Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-
Nya)

u&ﬁﬁ;&&x@:x;ﬁ@xﬁ%@fﬁm/
el ol e oy W R G S

sl (6150 205 0y e
(Mengapa kamu tidak mau memakan [binatang-binatang yang halal]
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa vyang terpaksa kamu
memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan [dari manusia] benar
benar hendak menyesatkan [orang lain] dengan hawa nafsu mereka
tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang melampaui batas).

@

o Mﬁ\}&&w\p\;ﬁpw\ﬁb%

ol ;,5)5;@5 r@;uj\ é‘ O o bl
ujfjlij p2ll

(Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tldak disebut
nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang
semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu
membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah

-

> yoxb

o
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kamu; dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah
menjadi orang-orang yang musyrik).

-
se . 0, - P

Py ol g3 2 oty ol Tl sl 355
B o 2 e 8 TG T xs, . 23 E T o a0,
ybmjgj@mﬁuu)\juﬂj\jdf\w/:w&)j\j

& }a P P L0 - a/ ///.aéf PR i

D)1 gl Uy osla 2% aa 15Ty JaiT15) 0 as s 1S

g g g 0/ o (5‘ -

u‘-’r*ij‘ w: U

(Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa [bentuk dan
warnanya] dan tidak sama [rasanya]. Makanlah dari buahnya [yang
bermacam-macam itu] bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya [dengan disedekahkan kepada fakir miskin];

dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan).

. @ EPP p E3) e’ P74 LA
g U all) (S35 U 18 G5y dsa ol )y
’ a2 3 85, o027 28 '/a&'/ L1 s
(Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki
yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata
bagimu).
10. QS. an-Nahl (16) ayat 69 dan 114-115:

° s S0 . ;}'f v 7 a8 % 7 PR 22, 2 &f
T Ws el Joo (S 2t 870 ST

B

ULl 5 D) A s s U5 LB U G ke
AT o,
04 S ¢4

(Kemudian makanlah dari tiap-tiap [macam] buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan [bagimu]. Dari
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perut lebah itu ke luar minuman [madu] yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda [kebesaran Tuhan] bagi orang-orang vyang
memikirkan).

QLJJ\:;.;LU;MU TR S VRCE
Rpcie g
(Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan
Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya
kepada-Nya saja menyembah)

,j;;y\u/jj,g\@/jgw\jm\ °jz gj.;w
mmﬁ@&w?gb%@b,—fﬁ‘w & 4l

(Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan)
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan
menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa
memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui
batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang).

11. QS. al-Mu’minun (23) ayat 51:
L gl \xsu\jﬂ,;\}uua\ \ijJMJJ\
(Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan

kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan).

12. QS. al-Mulk (67) ayat 15:

5\;51/} ))d\ﬁjgjm@xwuuga )U\VQJ;;.@J\};
a2 B
BT

(Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
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rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu [kembali setelah]
dibangkitkan).

Sedangkan ayat- ayat konsumsi periode Medinah, yaitu:
1. QS. al-Bagarah (2) ayat 57-58, 60, 168, dan 172- 173:

A8

° b % . o6 8 37 ol Sk L .8 22 o7 /aa/./
L lls S shadly Cadt SOl W AU (SO Ul
ot sl o s v e

(Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu
"manna" dan "salwa". Makanlah dari makanan yang baik-baik yang
telah Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya
Kami; akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri).

z

//,/ a}a' }' o -~ 0 'U,/:/aia L }}'a /afa./

w)rxg%}%\,&gqge,wg};\w%j

A - s - [ s 8 . & B /o A o .

SGlaz (SO 7ET sl 158 105 U 15153

. o 8% 8 ..

rpmad) Jg 5y

(Dan [ingatlah], ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini

[Baitul Maqdis], dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi

enak dimana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya

sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa",

niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami akan

menambah [pemberian Kami] kepada orang-orang yang berbuat
baik").

° [F. - -

il Bty L o VB 0 2 L 3

i ° O o /g 2 s : - ° 7 20, //O - //? ° ° P //O ,/

58" 5 Geh T ST e 18 e ks 1 e il

° s S0,

Cpteein (20U (8 i Uy alll 35, Lo V5250
(Dan [ingatlah] ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah
daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah
mengetahui tempat minumnya [masing-masing]. Makan dan
minumlah rezeki [yang diberikan] Allah, dan janganlah kamu
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan).
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(Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu).

@ }}a - a} Lo M o 24 B~ @ L8
all 1 Sy oS5, U b e 1087 15T G g
- s o a} °
05 5 555 )y
(Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-

baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah).

oy @ f// o S .o 1 Lo /:/a/a }}a// P o
fééi&\uj#;#‘vgjvﬂbw\ + €J>LAJL/

o Lk A 0y e BB s Uy g e TR i
)

(Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang [ketika disembelih] disebut [nama]
selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
[memakannya] sedang dia tidak menginginkannya dan tidak [pula]
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).

2. QS. an-Nisa’ (4) ayat 6, 10 dan 29:

7 7 oo .. PPN SRV APP SN ¢ DR

L OIS 4% | 9SG O 1Ay Bl ) G IS U

’ . 80,9 °rgrec “f/f ‘e :, o . o 7

g el ST ks 017 0y Ladadllls

(Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas
kepatutan dan [janganlah kamu] tergesa-gesa [membelanjakannyal]

sebelum mereka dewasa. Barang siapa [di antara pemelihara itu]
mampu, maka hendaklah ia menahan diri [dari memakan harta anak
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yatim itu] dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan
harta itu menurut yang patut)

r@;jﬁz S oistad w@m MM ISNE IR

(Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala nyala [neraka]).

o i ol s 2 Snef LISt 0,1 Ll i g
55l o) s s 0, gidup\;;;o)\;uu;)

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu).

3. QS. al-Ma’idah (5) ayat 3, 88 dan 96:
AU\;;JM "y jﬁJ\ v,Jj ANy A S g
K Ty aad 3R 5 u,;:isxj 4

g_,.@j\ Lsk/p /C;.s L;/j ;,..5:
(Diharamkan bagimu [memakan] bangkal, darah, daging babi, [daglng
hewan] yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan [diharamkan
bagimu] yang disembelih untuk berhala).

Mgﬁféﬁwu}m\j b Uls a1 S35, s 1,057
Oy 5
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(Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya).

= A 150 G Ly S 3 150
B

- - & @ Ey w ©

s el I Al 1 ,ETy W W25 U0 A (SOl
(Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan [yang berasal]
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang
yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu [menangkap]
binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah
kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan).

4. QS. at-Taubah (9) ayat 34:
055 T o5y S s 0BT Gy

s P 0 .

i o o 0y e 01
(Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi [manusia] dari jalan Allah).

C. Hadis-hadis Konsumsi

Hadis-hadis tentang konsumsi yang dapat disajikan di sini
antara lain, yaitu:
1. Hadis Riwayat an-Nasai, yaitu:

ol 4% s, a}}//:/:‘}‘/ o - £o . o A ° o . o .~
Q&dj\wgﬁ\dyjdbdbg&f&i\fwéﬂj{a&f

Ao Uy O] o0 31,00 1,800y 1l (L
(Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya berkata, Rasul SAW.

bersabda: “makan dan minumlah, bersedekahlah serta berpakaianlah
dengan tidak berlebihan dan tidak sombong).

2. Hadis Riwayat Tirmizi (1), yaitu:
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(Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh berkata,
telah memberitakan kepada kami al-Laits bin Sa'd dari Nafi' dari lbnu
Umar dari Rasulullah SAW., beliau bersabda: Janganlah kalian
menjual buah-buahan hingga matang, beliau melarang penjual dan
pembeli).

3. Hadis Riwayat Tirmizi (2) yaitu:

/w/ - }}a}/a

E

(;J;‘}AJ&AU\Jw&\djﬂw)d\/o;fg\u.ﬁ@\u&cng\
uwmpgjuumg_pmgy) /;;B}L(W:uu
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(Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Musa Al Anshari, telah
menceritakan kepada kami Ma'n, telah menceritakan kepada
kami Malik dari Suhail ~ bin  Abu  Shalih dari bapaknya dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah SAW. pernah kedatangan tamu seorang
kafir, lalu Rasulullah SAW. memerintahkan untuk didatangkan seekor
kambing dan memeras susunya. Maka laki-laki kafir itu pun
meminumnya, kemudian diperaskan lagi dan diminumnya lagi,
diperaskan lagi dan diminumnya lagi hingga ia menghabisnya tujuh
bejana susu. Lalu pada esok hari ia masuk Islam, kemudian
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Rasulullah SAW. pun memerintahkan agar laki-laki itu diperaskan
susu kambing. Maka laki-laki itu meminumnya, sesudah itu
ditawarkan lagi padanya, namun tidak ia tidak sanggup untuk
menghabiskannya. Maka Rasulullah SAW. bersabda: "Sesungguhnya
seorang mukmin itu hanya minum dengan satu usus, sementara
orang kafir minum dengan tujuh usus").

4. Hadis Riwayat Tirmizi (3), yaitu:

P - P P P
£ 80 S0 8 0. S0, //aT o 8 £ 80 8 .0 & 4.

° e -~

W gy (8 JB Sas (ol 2 WU o Gled ol 8 o8

e e G LU g 2 T G L
VN

(Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Suraij telah
mengabarkan kepadaku Abdullah bin Jahm telah menceritakan
kepada kami 'Amru bin Abu Qais dari Ayyub As Sakhtiyani dari Nafi'

dari lbnu Umar ia berkata, "Rasulullah SAW. melarang menaiki dan
minum susu unta yang makan kotoran).

5. Hadis Riwayat Abu Daud, yaitu:
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elah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sarri, telah
menceritakan kepada kami Abu Al Ahwash dari 'Ashim bin Kulaib,
dari ayahnya dari seorang anshar, ia berkata; kami keluar bersama
Rasulullah SAW. dalam sebuah perjalanan, kemudian orang-orang
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memiliki kebutuhan dan kesusahan yang sangat, kemudian mereka
memperoleh kambing dan mereka mengambilnya sebelum dibagi.
Dan periuk-periuk kami mendidih, tiba-tiba Rasulullah SAW. datang,
beliau berjalan dengan membawa busurnya, lalu beliau
menggulingkan periuk-periuk kami dengan busur beliau dan
memasukkan ke dalam daging yang dimasak tersebut dengan tanah
seraya bersabda: "Sesungguhnya mengambil bagian dari rampasan
perang sebelum dibagi tidaklah lebih halal daripada bangkai atau
tidaklah bangkai lebih halal daripada mengambil rampasan perang
sebelum dibagi).

6. Hadis Riwayat Ibn Majah (1), yaitu:

° < o . - - ° I s B - ° 7. - ° @ o P
RS VPV TR CON LT Ve I PR e W v
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(Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Mu'awiyah Al
Jumabhi telah menceritakan kepada kami Tsabit bin Yazid dari Hilal bin
Khabbab dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dia berkata, Rasulullah SAW
bermalam beberapa malam berturut-turut dalam keadaan lapar,
sementara keluarganya tidak mendapatkan makan malam. Dan

kebanyakan roti yang biasa mereka konsumsi adalah roti gandum).

7. Hadis Riwayat Ibn Majah (2), yaitu:
° WO o L L) “u 7:& - :/a/:. £50 S 7:& -
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(Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Syarik dari Umarah bin Qa'ga bin
Syubrumah dari Abu  Zur'ah dari Abu  Hurairah, ia berkata;
"Seseorang datang kepada Nabi SAW. dan berkata; 'Wahai
Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku, siapakah orang yang paling
berhak aku temani?" Beliau menjawab: "Baiklah, demi Allah aku
akan memberitahu kepadamu, (ia adalah) ibumu. " Orang tersebut
berkata; "Kemudian siapa?" beliau menjawab, "lbumu." Orang
tersebut berkata; "Kemudian siapa?" beliau menjawab, "lbumu. "
Orang tersebut berkata lagi, "Kemudian siapa?" Rasulullah SAW.
menjawab, "Kemudian ayahmu."Orang tersebut berkata lagi, "Wahai
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku, bagaimana sebaiknya aku
menyedekahkan hartaku." Beliau bersabda: "Baiklah, demi Allah, aku
akan memberitahu kepadamu, hendaklah kau bersedekah pada saat
kau sehat dan kikir, mengharapkan kebaikan kehidupan dunia dan
takut akan kemiskinan, dan janganlah kau menundanya hingga
nafasmu sampai di sini, dan kau akan mengatakan, "Sungguh
hartaku untuk si fulan, hartaku untuk si fulan, padahal ia pasti
menjadi milik mereka sekalipun kau tidak menyukainya”).

8. Hadis Riwayat Ibn Majah (3), yaitu:
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(Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdul Warits berkata, telah

menceritakan  kepada kami Ayyub dari Nafi' dari lbnu  Umaria
berkata, "Rasulullah SAW. bersabda: "lika makan malam telah
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terhidang kemudian igamah dikumandangkan, maka mulailah
dengan makan malam. " Nafi' berkata, "lbnu Umar tetap makan
malam meskipun ia mendengar igamah").

9. Hadis Riwayat Muslim (2), yaitU'
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(Telah mencentakan kepada kami Abu Bakr  bin Abu
Syaibah dan Muhammad bin 'Abdullah bin Numair dan Zuhair bin
Harb dan lbnu Abu 'Umar; Dan lafazh ini milik Ibnu Numair, ia
berkata; Telah  menceritakan kepada  kami Sufyan dari Az
Zuhri dari Abu Bakr bin 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Umar dari
kakeknya Ibnu 'Umar; bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "lika
seseorang diantara kalian makan, maka hendaknya dia makan
dengan tangan kanannya. Jika minum maka hendaknya juga minum
dengan tangan kanannya, karena setan makan dengan tangan
kirinya dan minum dengan tangan kirinya pula").

10. Hadis Riwayat Muslim (2), yaitu:
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(Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, Zuhair bin
Harb dan Ishaq bin lIbrahim, Zuhair berkata; Telah menceritakan
kepada kami dan yang lainnya berkata; 'Telah mengabarkan kepada
kami Jarir dari Al  A'masy dari Abu Hazim dari Abu  Hurairah dia
berkata; "Rasulullah SAW. sama sekali tidak pernah mencela
makanan apapun. Apabila beliau menyukai suatu makanan, maka
beliau memakannya, dan apabila beliau tidak menyukainya maka
dibiarkannya saja").

D. Prinsip Dasar Perilaku Konsumsi

Ayat-ayat dan hadis-hadis konsumsi yang diuraikan di atas
mengisyaratkan tentang prinsip- prinsip dasar perilaku konsumsi
seorang muslim dalam memanfaatkan nikmat yang diberikan oleh
Allah SWT. kepadanya. Prinsip-prinsip dasar tersebut (Syaparuddin,
2011), yaitu:

1. Proposional

Seorang muslim diperintahkan agar tidak berlebihan atau
melampaui batas dalam mengkonsumsi suatu kebutuhan. Artinya,
kegiatan konsumsi harus dilakukan secara proporsional. Prinsip
ini tentu berbeda dengan ideologi kapitalisme dalam berkonsumsi
yang menganggap bahwa konsumsi sebagai suatu mekanisme untuk
menggenjot produksi dan pertumbuhan. Semakin  banyak
permintaan maka semakin banyak pula barang yang diproduksi. Di
sinilah kemudian timbul pemerasan, penindasan terhadap buruh
agar terus bekerja tanpa mengenal batas waktu guna memenuhi
permintaan. Dalam Islam justru berjalan sebaliknya menganjurkan
suatu cara konsumsi yang proporsional. Intinya, dalam Islam
konsumsi harus diarahkan secara benar dan proporsional, agar
keadilan dan kesetaran untuk semua bisa tercipta.
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2. Kepedulian terhadap Kebutuhan Orang Lain

Seorang muslim diperintahkan untuk peduli terhadap
kebutuhan orang lain. Kepedulian terhadap kebutuhan orang Iain
akan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi sehingga akan
mempengaruhi seberapa banyak barang yang akan dibeli. Secara
spesifik, kepedulian ini dimaknai sebagai amal saleh, yaitu kemauan
konsumen membelanjakan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan orang lain. Kepedulian ini juga bisa dimaknai sebagai
upaya memberikan kesempatan kepada konsumen Ilain untuk
membeli barang yang dibutuhkan. Kedua hal ini membawa implikasi
adanya perubahan preferensi terhadap suatu barang, di mana
konsumen akan lebih menyukai barang-barang yang dibutuhkan
orang tersebut.

3. Halal dan Baik

Seorang muslim diperintahkan secara tegas untuk
mengkonsumsi suatu kebutuhan yang halal dan baik. Halal dan
baik meliputi dua makna, yaitu: substansi dan proses substansi.
Subtansi, maksudnya adalah sesuatu itu diperbolehkan Allah SWT.
atau ada ketentuan hukum vyang membolehkannya, yang
mengangkat status hukum setiap perbuatan manusia, baik terhadap
Allah SWT., ataupun terhadap manusia itu dengan cara yang sah.
Sedangkan proses subtansi adalah cara mencari, menggunakan,
serta akibatnya tidak merugikan manusia di dunia dan di akhirat.
Artinya, barang atau uang yang diperoleh dengan cara misalnya
mencuri, menyuap meniru dan menggelapkan barang, meskipun
benda tersebut layak dan halal namun sifatnya adalah haram, maka
orang yang melakukannya harus bertanggung jawab di dunia dan di
akhirat.

Mengkonsumsi suatu kebutuhan yang halal dan baik akan
berpengaruh terhadap kehidupan umat Islam dalam menjalankan
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hukum-hukum Allah dan menyampaikan sunnah Rasul SAW.,
demikian juga akan berpengaruh terhadap perilaku mereka
selanjutnya. Jika seseorang mengkonsumsi suatu kebutuhan yang
halal dan baik maka dengan sendirinya ia akan selalu condong
kepada perbuatan baik pula. Sebaliknya jika ia mengkonsumsi suatu
kebutuhan yang buruk dan keji, maka ia akan selalu condong kepada
perbuatan buruk dan keji pula.

4. Hidup Sederhana

Seorang dilarang hidup dalam kemewahan. Kemewahan yang
dimaksud di sini adalah tenggelam dalam kenikmatan hidup
berlebih-lebihan dengan berbagai sarana yang serba menyenangkan.
Hal ini merupakan tipu daya setan dalam menjerumuskan manusia
ke dalam lembah kebinasaan.

Dalam mengatisipasi tipu daya setan tersebut, seorang
muslim dituntut untuk hidup sederhana, yaitu tidak kikir dan juga
tidak berlebih-lebihan. Karena itu, seorang muslim harus selektif
dalam membelanjakan hartanya. Tidak semua hal yang dianggap
butuh saat ini harus segera dibeli. Karena sifat dari kebutuhan
sesungguhnya dinamis, ia dipengaruhi oleh situasi dan kondisi.
Seorang pemasar sangat pandai mengeksploitasi rasa butuh
seseorang, sehingga suatu barang yang sebenarnya secara riil tidak
dibutuhkan tiba-tiba menjadi barang yang seolah sangat dibutuhkan.

Islam menggariskan bahwa tujuan konsumsi bukan semata-
mata untuk memenuhi kepuasan terhadap suatu barang (utility),
namun yang lebih utama adalah sarana untuk mencapai kepuasan
sejati yang utuh dan komprehensif yaitu kepuasan dunia dan
akhirat. Kepuasan tidak saja dikaitkan dengan kebendaan tetapi
juga dengan ruhiyah atau ruhaniyah atau spiritual, bahkan kepuasan
terhadap konsumsi suatu benda yang bertentangan dengan nilai-nilai
Islam, maka kepuasaan ini harus ditinggalkan. Oleh karena itu
konsumen rasional dalam Islam adalah konsumen yang dapat
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memandu perilakunya supaya dapat mencapai kepuasan maksimum
sesuai dengan norma-norma Islam yang dapat pula diistilahkan
dengan maslahah. Jadi, tujuan konsumsi dalam Islam bukanlah
memaksimumbkan utility, tetapi mengoptimalkan maslahah.
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BAB il
Konsep Peduli Maslahah

A. Pengertian Maslahah

Kata maslahah berasal dari bahasa arab yang artinya sesuatu
yang mendatangkan kebaikan. Ulama ushul fikih mengatakan bahwa
syari’ tidak menyaratkan hukum untuk mewujudkan maslahah, juga
tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuan atau
pembatalannya. Secara etimologi, maslahah sama dengan manfaat,
baik dari segi lafal maupun makna. Maslahah juga berarti manfaat
atau suatu pekerjaan yang mengandung manfaat. Apabila dikatakan
bahwa perdagangan itu adalah suatu maslahah dan menuntut ilmu
itu adalah suatu maslahah, maka perdagangan dan menuntut ilmu itu
adalah penyebab diperolehnya manfaat fisik dan non-fisik, yakni
pahala dan berkah (Hasan, 1971).

Menurut istilah, antara lain defenisi maslahah yang
dirumuskan oleh Imam al-Ghazali dan Imam ar-Razi. Imam al-Ghazali
mengatakan bahwa maslahah itu pada dasarnya adalah meraih
manfaat dan menolak madarat, dalam hal ini menjaga lima magasid
syari’ah, yaitu agama, jiwa, akal, nasab, dan harta. Setiap perkara
dimana ada salah satu unsur dari maqgashid syari’ah maka ia disebut
mashlahah. Sebaliknya jika tidak ada salah satu unsur dari maqashid
syari’ah, maka ia merupakan mafsadah, sedang mencegahnya adalah
mashlahah (al-Ghazali, 1997). Sedangkan defenisi maslahah yang
dirumuskan oleh Imam ar-Razi, yaitu perbuatan yang bermanfaat
yang telah ditunjukkan oleh syari’ (Allah) kepada hamba-Nya demi
memelihara dan menjaga agamanya, jiwanya, akalnya, keturunannya
dan harta bendanya (ar-Razi, t.th).

Meskipun redaksi kedua definisi maslahah yang dikemukakan
di atas berbeda, akan tetapi keduanya mengandung esensi yang
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sama, yakni maslahah pada prinsipnya adalah mengambil manfaat
dan menolak mudarat dalam rangka memelihara tujuan-tujuan
syariat Islam.

Dari penjelasan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa maslahah merupakan konsideran utama dalam mengevaluasi
nilai manfaat dan mudarat dari suatu kegiatan. Misalnya; kegiatan
konsumsi dan produksi. Perintah untuk menilai manfaat dan
mudarat, kemudian menimbang mana yang lebih besar, manfaatnya
ataukah mudaratnya, telah disebutkan secara eksplisit dalam QS. al-
Baqgarah (2) ayat 219, yaitu:

},///aﬂ/v'lz/ .af a/a/ a/a //{}50/
s - A - }50 » B °/a /ag/ ?/ P
JB 05 150 EULI Ugndl 0 55T Legally A
g - @ - B o g ] w // g o o©
05,568 S gl ST O]
(Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir).
Selain itu, hal ini juga disebutkan dalam sebuah hadis Riwayat
Ibnu Majah dan ad-Daruquthni, yaitu:

SN2y ey
(Tidak boleh berbuat mudarat dan saling memudaratkan).

Hadis ini menunjukkan bahwa kita dilarang melakukan suatu
perbuatan/kegiatan yang dapat menimbulkan kerusakan pada orang
lain maupun pada diri sendiri. Artinya, maslahah itu harus terwujud
dalam tatanan kehidupan umat manusia.
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B. Klasifikasi Maslahah

Maslahah dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek (Haroen,
1997), vyaitu: Pertama, Aspek kualitas dan kepentingan maslahah.
Aspek ini terdiri dari tiga bentuk, yaitu: (1) Maslahah Dharuriyah,
yaitu maslahah yang berhubungan dengan kebutuhan pokok manusia
di dunia dan akhirat. Maslahah seperti ini ada lima, yaitu memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan, dan memelihara harta. Kelima
maslahah ini disebut dengan al-mashalil al-khamsah, (2) Mashlahah
Hajiyah, yaitu maslahah yang dibutuhkan dalam menyempurnakan
maslahah pokok (mendasar) sebelumnya dalam bentuk keringanan
untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan dasar manusia.
Misalnya; dalam mu’amalah dibolehkan melakukan jual beli pesanan,
dan (3) Mashlahah Tahsiniyah, yaitu maslahah yang sifatnya
pelengkap berupa keleluasaan yang dapat melengkapi maslahah
sebelumnya. Misalnya; dianjurkan memakan makanan vyang
bergizi dan berpakaian yang bagus-bagus.

Kedua, Aspek berubah atau tidaknya maslahah. Aspek ini
terdiri dari dua bentuk, vyaitu: (1) Mashlahah Tsabitah, vyaitu
maslahah yang bersifat tetap, tidak berubah sampai akhir zaman.
Misalnya; berbagai kewajiban ibadah, (2) Mashlahah Mutaghayirah,
yaitu maslahah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan
tempat, waktu dan subjek hukum. Maslahah seperti ini berkaitan
dengan permasalahan muamalah dan adat kebiasaan, seperti dalam
masalah makanan yang berbeda-beda antara satu daerah dengan
daerah lainnya, dan (3) Aspek keberadaan maslahah. Aspek ini terdiri
dari tiga bentuk, yaitu: (a) Maslahah Mu’tabarah, yaitu maslahah
yang didukung oleh syara’, yakni ada dalil khusus yang menjadi dasar
bentuk dan jenis maslahah ini, (b) Maslahah Mughah, yaitu maslahah
yang ditolak syara’, karena bertentangan dengan ketentuan syara’,
dan (c) Maslahah Mursalah, yaitu maslahah yang keberadaannya
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tidak didukung syara’ dan tidak pula dibatalkan/ditolak syara’ melalui
dalil-dalil yang rinci.

Ketiga, Aspek kandungan maslahah. Aspek ini terdiri dari dua
bentuk, yaitu: (1) Maslahah Ammah, yaitu maslahah umum yang
menyangkut kepentingan orang banyak. Maslahah umum ini tidak
berarti untuk semua kepentingan orang, tetapi bisa berbentuk
kepentingan mayoritas ummat/kelompok, (2) Maslahah khasha,
yakni maslahah pribadi seperti maslahah yang berkaitan dengan
pemutusan hubungan perkawinan seseorang yang dinyatakan hilang.
Jika maslahah ini bertentangan dengan maslahah ammah, maka yang
didahulukan adalah maslahah ammah.

C. Stratifikasi Maslahah

Dalam penggunaan maslahah, ada tiga stratifikasi yang harus
diperhatikan (al-Ghazali, 1997), vaitu: Pertama, Maslahah
Dharuriyah, vyaitu bentuk maslahah vyang berkaitan dengan
kebutuhan dasar manusia di dunia dan akhirat. Maslahah ini sangat
penting, karena apabila luput dalam kehidupan manusia akan terjadi
kehancuran, bencana dan kerusakan terhadap tatanan kehidupan
manusia. Maslahah itu meliputi pemeliharaan agama, diri, akal,
keturunan dan harta.

Kedua, Maslahah Hajiyah, yaitu bentuk maslahah vyang
dibutuhkan manusia untuk menyempurnakan maslahah pokok
mereka dan menghilangkan kesulitan yang dihadapi. Termasuk
bentuk maslahah ini adalah semua ketentuan hukum yang
mendatangkan keringanan bagi manusia dalam kehidupannya.
Misalnya; keringanan berupa meringkas shalat (gashar) dan terbuka
puasa bagi orang yang musafir.

Ketiga, Maslahah Tahsiniyah, yaitu bentuk maslahah yang
sifatnya pelengkap dan keluasan terhadap maslahah dharuriyah dan
hajiyah. Maslahah ini dimaksudkan untuk kebaikan dan kebagusan
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budi pekerti. Seandainya maslahah ini tidak dapat diwujudkan dalam
kehidupan, maka tidak akan menimbulkan kegoncangan dan
kerusakan terhadap tatanan kehidupan manusia. Meskipun demikian,
maslahah ini tetap penting dan dibutuhkan manusia. Misalnya;
keharusan bersuci dalam ibadah, menutup aurat dan memakai
pakaian indah dan bagus.

D. Adopsi Maslahah

Adopsi maslahah sudah ada sejak masa pemerintah awal
Islam. Adopsi maslahah tersebut menurut Karim (2016), diantaranya
yang dapat diungkap di sini, yaitu:

1. Intervensi harga

Negara menurut Islam, memiliki hak untuk melakukan
intervensi dalam kegiatan ekonomi baik itu dalam bentuk
pengawasan, pengaturan maupun pelaksanaan kegiatan ekonomi
yang tidak mampu dilaksanakan oleh masyarakat. Intervensi harga
oleh pemerintah bisa karena faktor alamiah maupun non alamiah.
Pada umumnya intervensi pemerintah berupa intervensi kebijakan
dalam regulasi yang berhubungan dengan permintaan dan
penawaran dan intervensi dalam menentukan harga. Intervensi
dengan cara membuat kebijakan yang dapat memengaruhi dari sisi
permintaan maupun dari sisi penawaran (market intervention), yang
biasanya menyebabkan distorsi pasar, yaitu faktor alamiah. Bila
distorsi pasar terjadi karena faktor non almiah, maka salah satu
kebijakan yang ditempuh adalah intervensi harga di pasar (Karim,
2016).

Karim (2016) mengatakan, para ulama sepakat bahwa harga
yang adil adalah harga yang terbentuk karena interaksi kekuatan
penawaran dan permintaan (mekanisme pasar). Mereka juga sepakat
menolak intervensi harga oleh pemerintah, kecuali pada kondisi-
kondisi tertentu intervensi pemerintah dalam bentuk pengendalian
harga dibenarkan. Intervensi harga dalam Islam bertujuan untuk
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mengembalikan harga yang terbentuk akibat terjadinya distorsi pada
harga pasar (price equiblirium) atau harga yang adil (gimah al-‘adl).
Lebih lanjut, Karim (2016) menjelaskan bahwa ada 4 cendekiawan
besar muslim klasik yang berbicara mengenai intervensi harga, yaitu:
Ibnu Taimiyah, Imam al-Ghazali, Ibnu Qudamah dan Ibnu Khaldun.
Diantara mereka ada yang mempunyai pandangan yang sama dalam
hal intervensi pasar, yaitu: lbnu Taimiyah, Imam al-Ghazali dan Ibnu
Qudamah, sedangkan Ibnu Khaldun lebih menekankan pada urgensi
mekanisme pasar, meskipun dalam tulisannya ditemukan anjuran
bagi pemerintah untuk melakukan intervensi, namun tidak tegas.

Mengutip pandangan lbnu Taimiyah, Karim (2016)
mengemukakan keabsahan pemerintah dalam menetapkan kebijakan
intervensi harga, bahwa kebijakan intervensi harga dapat dilakukan
pada situasi dan kondisi sebagai berikut:

Pertama, Produsen tidak mau menjual produknya kecuali
pada harga yang lebih tinggi daripada harga umum pasar, sementara
konsumen membutuhkan produk tersebut.

Kedua, Terjadi kasus penimbunan, para fuqaha’
membolehkan untuk diberlakukan hak hajar (ketetapan yang
membatasi hak guna dan hak pakai atas kepemilikan barang) oleh
pemerintah.

Ketiga, Terjadi pemboikotan, dimana distribusi barang hanya
terkonsentrasi pada satu penjual atau pihak tertentu. Penetapan
harga di sini dilakukan untuk menghindari penjualan barang tersebut
dengan harga yang ditetapkan sepihak dan semena-mena oleh pihak
penjual tersebut.

Keempat, Terjadi koalisi dan kolusi antar penjual (kartel)
dimana sejumlah pedagang sepakat untuk melakukan transaksi di
antara mereka, dengan harga di atas ataupun di bawah harga normal.
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Kelima, Produsen menawarkan produknya pada harga yang
terlalu tinggi menurut konsumen, sedangkan konsumen meminta
pada harga yang terlalu rendah menurut produsen.

Keenam, Pemilik jasa. Misalnya; tenaga kerja menolak untuk
bekerja kecuali pada harga yang lebih tinggi dari pada harga pasar
yang berlaku, sementara masyarakat membutuhkan jasa tersebut.

Selain itu, Karim (2016) juga mengutip pandangan lbnu
Qudamah tentang intervensi harga. la mengemukakan bahwa tujuan
intervensi harga yang dilakukan oleh pemerintah menurut Ibnu
Qudamah, vyaitu: (1) Intervensi harga menyangkut kepentingan
masyarakat, (2) Untuk mencegah ikhtikar dan ghaban faahisy, dan (3)
Untuk melindungi kepentingan masyarakat yang lebih luas.

2. Larangan dumping

Dalam hal dumping, Karim (2016) mengatakan bahwa
dumping itu adalah penjualan suatu komoditi di suatu pasar luar
negeri pada tingkat harga yang lebih rendah dari nilai yang wajar,
yakni harganya di luar negeri lebih rendah daripada harganya di pasar
domestik atau di negara ketiga. Pengertian lain dumping
menurutnya, adalah sistem penjualan barang dalam jumlah banyak di
pasaran luar negeri dengan harga yang sangat murah, sementara
harga pembelian di dalam negeri tidak diturunkan dengan maksud
untuk menguasai pasaran luar negeri, sehingga dapat menguasai
harga.

Praktik dumping merupakan praktik yang tidak adil, karena
bagi negara pengimpor praktek dumping akan menimbulkan kerugian
bagi dunia usaha atau industri barang yang sejenis dalam negeri. Jika
terlalu banyak barang-barang dari pengekspor dengan harga jauh
lebih murah daripada barang dalam negeri, maka hal ini akan
mengakibatkan barang sejenis tidak dapat bersaing, sehingga akan
mematikan pasar barang dalam negeri, dan hal ini juga dapat
menyebabkan perusahaan dalam negeri bankrut.

Dr. Syaparuddin, S.Ag., M.SI. | 55



Dengan demikian, maka prakatek dumping dapat dipandang
sebagai praktek dagang yang dapat merusak mekanisme pasar.
Dampak negatif yang ditimbulkan dari praktek dumping ini, antara
lain: (1) produk barang sejenis dalam negeri kalah bersaing karena
harga produk impor jauh lebih murah dibandingkan dengan harga
produk barang sejenis yang ada di dalam negeri, (2) pemutusan
hubungan kerja (PHK) secara besar-besaran karena perusahaan
dalam negeri harus menghemat biaya opersionalnya agar dapat
bersaing dengan barang-barang impor dengan harga yang lebih
murah murah, dan (3) perusahaan dalam negeri akan berhenti
beroperasi karena tingkat produksinya terus menurun dan barang-
barangnya tidak laku di pasaran (Karim, 2016).

Jika demikian adanya, maka Islam membolehkan untuk
dilakukan intervensi harga pada saat terjadi distorsi pasar. Jika tidak,
maka bisa mengakibatkan timbulnya mudarat dan hilangnya
maslahah di masyarakat luas, dan Islam juga melarang praktek
dumping dalam kegiatan ekonomi karena bisa mengakibatkan hal
yang sama, yakni mudarat akan muncul dan maslahah akan hilang di
masyarakat luas.

E. Pilihan Maslahah

Dalam Islam, yang dikonsumsi adalah barang atau jasa yang
halal, bermanfaat, baik dengan cara hemat dan tidak berlebih-
lebihan (secukupnya) untuk memaksimalkan maslahah, yakni ada
kebaikan yang dirasakan seseorang bersama pihak lain. Hal ini
disebutkan dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW., yaitu:

Pertama, Disebutkan dalam QS. al-Maidah (5) ayat 87-88,
yaitu:
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(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah
melampaui batas. Dan makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertagwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya).

Kedua, Disebutkan dalam QS. al-Isra’ (17) ayat 27-28, yaitu:

& s 2 p s o e o0 57 - y./}° it
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(Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan
jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka
ucapan yang pantas).

Ketiga, Disebutkan dalam sebuah hadist riwayat Ahmad,
Tirmizi, dan Ibnu Majah, yaitu:

e st T L s okt e ol y (3T 0 G

w@jmﬂ@jmuﬁz&mdwyu\fuu
(Tidak ada wadah yang dlpenuhl anak Adam yang lebih buruk dar|
perutnya. Cukuplah anak Adam mengkonsumsi beberapa suap
makanan untuk menguatkan tulang rusuknya. Kalau memang tidak
ada jalan lain [memakan lebih banyak], maka berikan sepertiga untuk
[tempat] makanan, sepertiga untuk [tempat] minuman dan sepertiga
untuk [tempat] nafasnya).

Hadist ini menerangkan bahwa Islam mengajarkan manusia
untuk menggunakan barang dan jasa yang dibutuhkan secukupnya
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(hemat) tidak rakus atau serakah sebab keserakahanlah yang
menghancurkan bumi ini.

Berdasarkan pada ayat al-Qur'an dan hadis di atas dapat
disimpulkan bahwa konsumsi dalam Islam, adalah pemenuhan
kebutuhan baik jasmani maupun rohani untuk memaksimalkan fungsi
kemanusiaannya sebagai hamba Allah SWT. dalam rangka untuk
mencapai falah. Adapun istrumen utama yang digunakan untuk
mencapai falah, adalah maslahah. Karena itu, para konsumen muslim
wajib peduli terhadap maslahah dalam melakukan setiap kegiatan
konsumesi.

Maslahah secara etimologi sebagaimana telah dijelaskan pada
Sub-Bab di atas, berasal dari bahasa Arab yang artinya faedah,
kepentingan, manfaat. Bagi seorang muslim yang bertaqwa dalam
mengonsumsi suatu barang, maslahah haruslah dicapai. Ketika
seseorang diminta memilih antara mengosumsi sepiring nasi goreng
di pinggir jalan atau menyantap seporsi hamburger di restoran
terkenal, manakah yang kira-kira kebanyakan orang pilih? Bagi orang
yang menyukai hamburger dan memiliki uang lebih cenderung
memilih pilihan kedua, akan tetapi bagi orang yang dompetnya
kosong bakal lebih condong ke pilihan pertama, biarpun ia tidak
menyukai nasi goreng.

Dalam illustrasi tersebut tergambar pertimbangan seseorang
dalam mengonsumsi suatu barang yang antara lain biaya dan selera.
Padahal, menurut Islam apabila kita hendak memilih sesuatu yang
akan dikonsumsi bukan hanya selera atau biaya, tetapi juga harus
memerhatikan faktor manfaat serta halal/tidaknya barang tersebut.
Faktor manfaat inilah yang merupakan bagian utama dari maslahah.

Maslahah memiliki dua kandungan, yaitu: Manfaat Fisik (MF) dan
Manfaat Non-Fisik (MNF), yakni pahala dan barakah. Bagi seorang
muslim yang bertagwa, akan mempertimbangkan maslahah dari
barang tersebut. Jika dihubungkan ke pertanyaan awal, maka ia akan
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lebih memilih nasi goreng dipinggir jalan karena hamburger termasuk
barang haram (ham=daging babi), meskipun ia tidak menyukai nasi
goreng tersebut setelah membandingkan manfaat dari kedua
makanan tersebut. Contoh lain, seorang siswa MAN karena
prestasinya disekolah dan orang tuanya kaya raya akan dibelikan
hadiah antara sepeda atau motor besar 250 cc. Karena
mempetimbangkan sekolahnya yang tidak terlalu jauh, serta tidak
suka polusi maka ia akan lebih memilih sepeda, karena
mempertimbangkan manfaatnya meskipun harga sepeda tersebut
jauh lebih murah. Selain itu konsumsi yang maslahah termasuk
konsumsi yang tidak berlebihan (israf), mubazdir, dan tidak
menimbulkan kemudaratan. Dengan demikian, apabila hendak
mengonsumsi  suatu barang, maka hendaklah memikirkan
manfaatnya secara fisik dan non-fisik (pahala dan barakah). Dengan
melakukannya Insya Allah maslahah dapat tercapai.

F. Formulasi Fungsi Maslahah

Konsumen muslim menurut Misanam, dkk. (2014) tidak boleh
memutuskan konsumsi terhadap suatu barang atau jasa secara
sembarangan karena tujuan hidup seorang muslim adalah
tercapainya falah. Falah adalah tercapainya kesejahteraan dunia dan
akherat. Konsumsi sebagai aktivitas muamalah untuk mencapai
kesejahteraan yang merupakan perwujudan ketakwaan kepada
Tuhannya, sehingga kesejahteraan yang dicari bukan saja dunia tetapi
juga kesejahteraan ukhrowi. Meskipun berdimensi ukhrowi namun
bisa dianalisis secara operasional dengan mengaitkan falah dengan
maslahah. Maslahah dipandang sebagai indikator dari falah.
Maslahah adalah hasil dari suatu kegiatan atau aktivitas yang dapat
menghadirkan berkah. Suatu kegiatan yang tidak menghasilkan
berkah maka dapat disebut tidak maslahah. Sementara berkah hanya
dapat diperoleh jika kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dapat
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menghasilkan kebaikan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk
orang lain. Indikator adanya kebaikan vyaitu jika suatu perbuatan
menghasilkan pahala atau tidak. Suatu kegiatan yang tidak
menghasilkan pahala dan justru menghasilkan dosa dianggap
memperoleh pahala negatif. Karenanya berkah yang diperoleh adalah
berkah negatif. Kalau hal ini terjadi maka maslahah pun menjadi
negatif sehingga justru menjadi mafsadah yang menjauhkan agen
tersebut dari tujuan hidup falah.

Dalam ekonomi konvensional, konsumen diasumsikan selalu
menginginkan tingkat kepuasan yang tertinggi. Konsumen akan
memilih mengkonsumsi kombinasi barang tergantung pada tingkat
kepuasan yang diberikan pada kedua barang tersebut. la akan
memilih barang yang memberikan kepuasan tertinggi. Tetapi
konsumsi terhadap suatu barang tergantung apakah anggarannya
mencukupi. Jika anggaran mencukupi maka dia akan mengkonsumsi,
jika tidak, maka akan mengalokasikan anggarannya untuk membeli
barang lain yang dapat memaksimalkan kepuasannya (Misanam, dkk.,
2014). Penentuan konsumsi barang dan jasa didasarkan pada kriteria
kepuasan meskipun barang yang dapat memuaskan belum tentu
membawa manfaat atau kebaikan. Batasan konsumsi hanyalah
kemampuan anggaran. Sepanjang terdapat anggaran maka tidak ada
yang dapat menghalangi untuk membeli barang tersebut meskipun
melanggar kepentingan orang lain atau pertimbangan aspek lain
seperti kehalalan dan moralitas.

Dalam ekonomi Islam, konsumen diasumsikan cenderung
memilih barang atau jasa yang memberikan maslahah maksimum
(Misanam, dkk., 2014). Hal ini sesuai dengan rasionalitas Islam bahwa
setiap pelaku ekonomi selalu ingin memaksimumkan maslahah yang
diperoleh. Keyakinan adanya kehidupan dan pembalasan yang adil
pada kehidupan di akherat serta informasi yang berasal dari Allah
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adalah sempurna, akan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kegiatan konsumesi.

Misanam, dkk. (2014) membuat formulasi matematis tentang
perilaku permintaan konsumen muslim. la mengawalinya dari
penurunan permintaan konsumen teori konvensional, yakni barang
yang dikonsumsi dua jenis yaitu: barang X dan Y, maka utilitas
(kepuasan) sebagai fungsi tujuan adalah fungsi dari mengkonsumsi
barang X dan Y, dan fungsi batasan pendapatan konsumen yang
digunakan untuk membeli kedua jenis barang tersebut dinotasikan
dengan I. Secara matematis kedua fungsi tersebut dapat ditunjukkan
pada persamaan, yaitu: (1) Fungsi tujuan: U = f (X, Y), dan (2) Fungsi
batasan: | =Px X+ Py Y, | —Px X—PyY =0. Jika menggunakan metode
maksimisasi lagrange maka persamaanya seperti berikut:

L=f(x,7)+ A (I-Px X+PyY)
kemudian maksimisasi secara matematis dilakukannya derivasi
seperti berikut:

& fx+ APx=0
oX
oL
— =fy+APy=0
oy y y
lalu menyamakan /1, maka persamaannya seperti berikut:
x_W
Px Py
MUx MUy
Px Py

Di mana MUx adalah tambahan kepuasan mengkonsumsi X pada
setiap pengeluaran untuk membeli barang X. MUy adalah tambahan
kepuasan mengkonsumsi Y pada setiap pengeluaran membeli barang
Y.

Uraian matematis di atas diadopsi untuk menurunkan fungsi
maslahah pada perilaku konsumsi muslim. Di sini dapat dijelaskan
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bahwa seorang muslim selalu menaruh perhatian pada maslahah
sebagai tahapan dalam mencapai tujuan ekonominya, yaitu falah.
seorang muslim menggunakan kandungan berkah dalam setiap
barang sebagai indikator apakah barang yang dikonsumsi tersebut
akan menghadirkan berkah atau tidak. Artinya, seorang muslim tidak
hanya mempertimbangkan manfaat barang yang akan dikonsumsinya
tetapi juga kandungan berkah yang ada dalam barang vyang
bersangkutan. Perilaku mencari berkah tercermin dalam perilaku
tidak israf (berlebihan), peduli pada kepentingan orang lain, tidak
menipu, dan halal.

Akan tetapi, seorang muslim menghadapi kendala dalam
memaksimumkan maslahah, yakni kendala anggaran (budget). Oleh
karena kepedulian terhadap maslahah yang bisa dirasakan dari
kandungan berkah, maka seorang muslim tetap memilih barang atau
jasa yang mempunyai kandungan berkah. Jadi, mereka perlu
mementukan kriteria bagi setiap produk yang akan dikonsumsinya,
yakni berkah minimum yang harus sama dengan berkah yang bisa
diperoleh dengan mengkonsumsi yang halal.

Dari penjelasan di atas, maka fungsi tujuan dan fungsi kendala
dalam konsumsi yang dihadapi seorang muslim dapat ditentukan,
yaitu memaksimumkan maslahah baik manfaat maupun berkah.
Secara matematis kedua fungsi tersebut dapat dibuat persamaanya,
yaitu: (1) Fungsi tujuanya: M = f ( X, Y, Bx, By), dan (2) Fungsi

kendalanya:
o | =PxX+Py.Y
_Bx
. Bl X
By
[ ] 82:7

Jika menggunakan fungsi maksimisasi dengan metode lagrange,
maka persamaanya seperti berikut:
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L=f(X)Y, Bx,By)+ A(1—=PxX-Py.Y)+ o ( Bl_%)-l- 7 ( Bz_%/)

Kemudian didifferensiasi terhadap X, Y, Bx, B, 4, ddan ymaka

diperoleh persamaan seperti berikut:

a_ fX- APx+9 B:o
oX X?

Bx
(fx+5?)

A= (1)
Px
oL By
— = fy- AP —
PV y y+ 7Y2
B
fy+yY¥
A= T° (2)
Py
oL o
B fou- Y=O atau fg,.X=0 (3)
oL ¥
aTByz fo, - V=Oatau foy. Y=y (4)
%=I—PXX—P Y=0 atau |=Px.X+Py.Y (5)
1 . Y. . Y-
@: B,- E=Oatau B, = i (6)
00 X X
B B
LB, > —0atau B,=- 7)
oy Y Y

Lalu persamaan (3) dan (6) disusbtitusikan ke dalam persamaan (1),
yaitu:
fx+ fBxB
Px
dan persamaan (4) dan (7) disubstitusikan ke dalam persamaan (2),

A

yaitu:
_ (fy+ fBy.B,)
= Py

A (9)

Dr. Syaparuddin, S.Ag., M.SI. | 63



Dengan menyamakan A maka persamaan (8) dan (9) adalah sama.
Bentuk persamaannya seperti berikut:
fx+ fBxB, _ fy+ fBy.B,
Px Py

Di mana:
fxadalah marginal utility barang X

fy adalah marginal ulitity barang Y

fBx.B, adalah marginal berkah untuk barang X

fBy.B, adalalah marginal berkah barang Y
Sehingga kondisi optimum konsumsi seorang muslim, yaitu:
MUx+MBx _ MUy+ MBYy

Px Py

Pada kondisi optimum ini, seorang muslim ingin mencapai marginal

utililitas baik duniawi maupun ukhrowi (berkah). Marginal utilitas
duniawi (MU) adalah tambahan kepuasan dalam mengkonsumsi
barang atau jasa yang dirasakan sebagai manfaat duniawi saja
sedangkan marginal berkah (MB) adalah manfaat ukhrowi yang
dirasakan konsumen karena mengkonsumsi barang sesuai syariah
Islam yang dirasakan akan mendatangkan pahala bagi dirinya, yakni
mendapatkan maslahah.

Akan tetapi hukum penurunan marginal utililas menurut
Misanam, dkk. (2014), tidak selamanya berlaku pada maslahah.
Maslahah dalam konsumsi tidak seluruhnya dapat langsung dirasakan
terutama maslahah ukhrowi atau berkah. Maslahah dunia
manfaatnya dapat langsung dirasakan setelah selesai mengkonsumsi.
Dalam hal berkah, dengan meningkatnya frekuensi kegiatan, maka
tidak akan terjadi penurunan berkah karena pahala yang diberikan
atas niat ibadah tidak akan pernah menurun. Sedangkan maslahah
dunia akan meningkat dengan meningkatnya frekuensi kegiatan
namun pada level tertentu akan mengalami penurunan. Hal ini
dikarenakan kebutuhan seorang muslim di dunia adalah terbatas
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sehingga ketika konsumsi dilakukan secara berlebih-lebihan maka
akan terjadi penurunan maslahah duniawi. Aksioma dalam maslahah
tidak akan terjadi penurunan maslahah yang dapat dimaknai setiap
menambah satu satuan barang atau jasa maka akan menambah
berkah. Jika mengacu pada kondisi optimum konsumsi seorang
muslim, maka marginal berkah (MBx dan Mby) selalu positif atau
berada di atas 0. Ketika marginal berkah sama dengan 0 maka akan
sama dengan perilaku konvensional yang hanya mengejar utlilitas
duniawi.

Oleh karena itu seorang muslim dalam setiap mengkonsumsi
ataupun beraktivitas apapun harus mengacu pada norma lIslam.
Seberapa besar seorang muslim dapat merasakan berkah sangat
tergantung pada sensitivitas terhadap berkah (awareness). Ketika
seorang muslim tidak sensitif sehingga tidak dapat membedakan
situasi yang ada dan tidak ada berkah atau dengan kata lain tidak
mempedulikan halal haram maka akan sama dengan perilaku
konvensional yang hanya mengejar kepuasan duniawi (Misanam,
dkk., 2014).

Lebih lanjut Misanam, dkk. (2014) menjelaskan bahwa
pendekatan perilaku konsumen dengan maslahah dapat digunakan
untuk menjelaskan bagaimana kurva permintaan diturunkan. la
mengasumsikan bahwa konsumen selalu ingin berada pada kondisi
keseimbangan optimum maka persamaanya dapat dibuat seperti
berikut:

MUx+MBx _ MUy+MBYy
Px Py

Jaka harga X naik dari P, menjadi P,, sedangkan faktor lain termasuk

marginal berkah tetap atau tidak berubah, maka: P, > P, sehingga

persamaannya menjadi seperti berikut:
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MUXx+ MBx< MUy+ MBy
Px Py

Agar tetap pada posisi optimum maka konsumen berusaha

untuk kembali dalam kondisi keseimbangan semula. Jika harga Y
dianggap tetap, maka marginal berkah X dan Y tetap pula, maka ada
dua cara yang bisa ditempuh, yaitu: (1) Menambah tambahan
kepuasan (MU) barang X. Hal ini dilakukan dengan mengurangi
konsumsi barang X. Dengan demikian kondisi optimum tercapai
kembali ketika konsumen harus menambah MU dengan mengurangi
konsumsi barang X dimana MU setelah kenaikan harga ( MU,, ) harus

lebih besar dari MU sebelum kenaikan harga (MU, ). (2) Tetap pada

kondisi optimum meskipun ada kenaikan harga dengan menambah
tambahan keberkahan. Adanya tambahan keberkahan mensyaratkan
kepedulian konsumen terhadap kehadiran berkah atau awareness
terhadap berkah. Jika konsumen tidak sensitif atau tidak peduli
berkah dimana MB adalah 0 yang sama dengan perilaku konvensional
maka akan menurunkan jumlah konsumsi barang yang naik, semata-
mata menaikkan kepuasan (utilitas) tetapi ketika konsumen peduli
terhadap berkah maka kenaikan harga X tidak akan mengurangi
konsumsi X tetapi menaikkan tambahan keberkahan MBx.

Jadi dapat dikatakan bahwa bagi seorang muslim yang tingkat
awareness terhadap berkah tinggi, tidak akan terpengaruh terhadap
perubahan harga atau netral terhadap perubahan harga. Meskipun
harga naik tetapi kondisi tetap optimum karena marginal berkah
tetap tinggi. Oleh karena netral terhadap harga maka ketika
kandungan berkah suatu produk naik maka seorang muslim akan
menaikkan permintaannya karena seorang muslim yang mempunyai
kepedulian berkah yang tinggi akan lebih memilih produk yang
mempunyai kandungan berkah yang tinggi.

Dari formulasi di atas dapat ditunjukkan bahwa ketika pahala
suatu kegiatan tidak ada. Misalnya; ketika mengkonsumsi barang dan
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jasa yang diharamkan atau mengkonsumsi barang halal tapi
berlebihan maka maslahah yang diperoleh seorang muslim hanya
sebatas manfaat yang dirasakan di dunia. Misalnya; ketika seorang
muslim mengkonsumsi jasa perbankan yang tidak sesuai syariat atau
yang diharamkan, maka ia tidak akan mendapat berkah melainkan
hanya manfaat duniawi saja, yakni; kepuasan mendapat hasil lebih
tinggi.
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Dr. Syaparuddin, S.Ag., M.SI. |

69



BAB IV

Perilaku Konsumsi Mikro

A. Pilihan Konsumen Muslim

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap muslim biasanya
melakukan pilihan. Pilihan tersebut dilakukan untuk pemenuhan
kebutuhan dalam mencapai maslahah yang maksimal jika ia
bertagwa, akan tetapi jika ia tidak peduli terhadap maslahah
(manfaat fisik dan non-fisik) maka ia akan berusaha mencari
kepuasan fisik yang maksimal dalam mengosumsi suatu barang dan
jasa. Setiap muslim berbeda dalam menentukan pilihannya.
Misalnya; apakah ia akan sarapan pagi dengan makan nasi atau
makan roti? Setelah sarapan pagi, apakah ia akan minum teh, kopi,
susu, atau air putih? Pengambilan keputusan atas berbagai pilihan
yang ada akan membentuk pola perilakunya sebagai seorang
konsumen muslim apakah ia peduli terhadap maslahah ataukah
tidak.

Kata maslahah berasal dari bahasa arab yang artinya sesuatu
yang mendatangkan kebaikan. Ulama ushul figih mengatakan bahwa
syari’ tidak menyaratkan hukum untuk mewujudkan maslahah, juga
tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuan atau
pembatalannya. Secara etimologi, maslahah sama dengan manfaat,
baik dari segi lafal maupun makna. Maslahah juga berarti manfaat
atau suatu pekerjaan yang mengandung manfaat. Apabila dikatakan
bahwa perdagangan itu adalah suatu maslahah dan menuntut ilmu
itu adalah suatu maslahah, maka perdagangan dan menuntut ilmu itu
adalah penyebab diperolehnya manfaat fisik dan non-fisik, yakni
pahala dan berkah (Hasan, 1971).

Muslim yang bertagawa akan senantiasa peduli terhadap
maslahah secara kaffah (manfaat fisik dan non-fisik), sehingga ia akan
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berusaha mencapai maslahah yang optimal dalam mengosumsi
setiap barang dan jasa. Dalam membahas pengambilan keputusan
terhadap berbagai pilihan yang ada atas dasar optimalisasi maslahah,
digunakan pendekatan Marginal Maslahah (MM) dan Iso-Maslahah
(IM). Sedangkan pendekatan Utilitas Kardinal (UK) dan Utilitas
Ordinal (UQ) tidak bisa digunakan untuk mengukur tingkat maslahah
konsumen karena kedua pendekatan tersebut tidak bisa
mengakomodasi seluruh bagian dari maslahah terutama pada
manfaat non-fisik (pahala dan barakah).

Adapun asumsi dasar yang digunakan pada pendekatan MM
dan IM (Syaparuddin, 2017), yaitu: (1) Konsumsi barang atau jasa
yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam,
(2) Maslahah dapat dikuantifikasi baik dari aspek fisik maupun dari
aspek non-fisik dengan nilai konstan, (3) Besarnya barang yang
dikonsumsi dibatasi dengan kendala israf dan anggaran, (4) Setiap
tambahan manfaat fisik yang diperoleh dari setiap unit tambahan
konsumsi semakin kecil, (5) Konsumen menginginkan tingkat
maslahah yang optimal dan kaffah (manfaat fisik dan non-fisik), dan
(6) Konsumen punya preferensi jelas terhadap suatu barang dan jasa.

B. Pendekatan Marginal Maslahah (MM)

Dalam mengukur tingkat maslahah konsumen dalam
mengosumsi barang dan jasa pada pendekatan Marginal Maslahah
(MM), digunakan persamaan seperti ini: M=F(1+Bip) (Misanam, dkk.,
2014). MM menurut Misanam, dkk., (2014), adalah perubahan
tingkat maslahah baik manfaat fisiknya maupun manfaat non-
fisiknya, sebagai akibat berubahnya jumlah barang yang dikonsumsi.

Bagaimana pendekatan MM ini bisa digunakan dalam
kehidupan sehari-hari? Berdasarkan pada persamaan MM di atas
dapat dijelaskan bahwa ketika pahala dan barakah suatu kegiatan
tidak ada (manfaat non-fisik), misalnya; mengosumsi barang yang
haram atau barang halal namun jumlahnya berlebihan, maka
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maslahah yang akan diperoleh oleh konsumen hanya sebatas
manfaat fisik. Contoh lain, misalnya; ketika seseorang berjudi, maka
ia tidak akan mendapatkan manfaat non-fisik (pahala dan barakah)
meskipun ia menang, melainkan hanya manfaat fisik saja atas
kemenangannya itu. Sebaliknya, jika ia peduli terhadap pahala dan
barakah, maka ia akan mencapai tingkat maslahah secara kaffah,
yakni mendapatkan manfaat fisik dan non-fisik.

Namun pada kenyataannya, kehadiran maslahah tidak mudah
dapat diidentifikasi oleh konsumen, baik manfaat fisik atau langsung
maupun manfaat non-fisik atau tidak langsung. Kedua-duanya
memerlukan pengetahuan yang cukup untuk mengetahuinya. Oleh
karena itu, penulis berusaha untuk mengahadirkan suatu cara yang
mudah dipahami oleh konsumen seperti disajikan pada tabel 4.1 dan
kurva pada gambar 4.1.

Tabel 4.1
MM-Makan Nasi dengan Niat Ibadah
Frekuensi Manfaat Manfaat Tdk | Total Manfaat Maslahah Marginal
Makan Nasi Langsng Langsung Tdk Langsung (M) Maslahah
B F P pp M=F(1+fp) AM/AB,
0 Q 0 0 0 0
1 10 10 10 110 110
2 12 10 20 252 142
3 14 10 30 434 182
4 12 0 0 12 422
5 10 0 0 10 2

Tabel 4.1 menunjukan ketika seorang muslim tidak makan nasi maka
tidak ada manfaat fisik (langsung) dan non-fisik (tidak langsung) yang
akan diperoleh. Namun, ketika ia makan nasi satu piring maka
manfaat fisik yang diperoleh sebesar 10, dan ketika ia makan dua
piring, maka ia akan mendapatkan tambahan manfaat fisik sebesar
12, tetapi tambahan manfaat fisiknya menurun, hanya 2
tambahannya. Jika demikian adanya, maka dapat diasumsikan bahwa
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semakin banyak barang yang dikonsumsi, maka tambahan manfaat
juga akan semakin berkurang. Demikian seterusnya.

Di sisi lain, seorang muslim makan nasi dengan niat ibadah
(sesuai dengan prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam), maka ia akan
mendapatkan dua manfaat sekaligus, yaitu manfaat fisik dan non-fisik
(nilainya diasumsikan konstan). Semakin banyak nasi yang ia makan
dengan niat ibadah, maka nilai maslahah dan MM yang ia peroleh
akan semakin meningkat pula hingga batas yang diperbolehkan
dalam Islam. Namun, ketika sudah berada pada batas angka yang
diperbolehkan, hanya manfaat fisik saja yang ia peroleh sedangkan
manfaat non-fisiknya berada pada posisi nol. Kondisi ini
menyebabkan nilai maslahahnya turun, sedangkan nilai MM-nya
berada dalam posisi minus. Artinya sudah tidak menyenangkan
mengosumsi suatu barang secara fisik dan non-fisk jika sudah
melampauhi batas yang telah ditetapkan dalam Islam. Oleh karena
itu, para produsen dan pemasar harus memerhatikan perilaku
konsumsi muslim ini dalam memenuhi tingkat kebutuhan mereka.

Gambar 4.1
Kurva MM: Makan Nasi dengan Niat Ibadah

182

422
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Situasi tersebut jika disajikan dalam bentuk kurva, maka
bentuknya seperti pada gambar 4.1. Kasus yang diilustrasikan pada
tabel 4.1 dan gambar 4.1 adalah konsumsi barang. Bagaimana jika
kasusnya dalam bentuk konsumsi jasa dengan niat ibadah. Hal ini
dapat disajikan seperti pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
MM-Baca Buku dengan Niat Ibadah

Frekuensi Manfaat Manfaat Tdk Total Manfaat Maslahah Marginal
Baca Buku Langsng Langsung Tdk Langsung (M) Maslahah
Bi F P (Bip) M=F(1+Bp) AM/AB,
0 0 0 0 0 0
1 10 10 10 110 110
2 12 10 20 252 142
3 14 10 30 434 182
4 12 10 40 492 58
5 10 10 50 510 18

Dengan subyek yang sama, tabel 4.2 menunjukan bahwa
ketika seorang muslim tidak membaca buku maka tidak ada manfaat
langsung (ilmu dan informasi) dan manfaat tidak langsung (pahala
dan barakah) yang ia akan peroleh. Namun, ketika ia membaca satu
buku maka manfaat langsung yang diperoleh sebesar 10, dan ketika
ia membaca dua buku, maka ia akan mendapatkan tambahan
manfaat langsung sebesar 12, tetapi tambahan manfaat langsungnya
menurun, hanya 2 tambahannya. Jika demikian adanya, maka dapat
diasumsikan pula bahwa semakin banyak kegiatan yang dilakukan,
maka tambahan manfaatnya juga akan semakin berkurang. Demikian
seterusnya.

Di sisi lain, ketika seorang muslim membaca buku dengan niat
ibadah (sesuai dengan ajaran Islam), maka ia akan mendapatkan dua
manfaat sekaligus, yaitu manfaat langsung dan tidak langsung
(nilainya diasumsikan konstan). Semakin banyak buku yang ia baca
dengan niat ibadah, maka nilai maslahah yang ia peroleh akan
semakin meningkat pula, demikian pula nilai MM-nya. Namun, ketika
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ia membaca 3 buku, nilai MM-nya mengalami penurunan. Artinya,
seorang muslim sudah tidak senang membaca lebih dari tiga buku,
sehingga hal tersebut menyebabkannya tidak akan memperoleh lagi
manfaat tidak langsung (pahala dan barakah) karena tidak
dilakukannya dengan ikhlas.

Gambar 4.2
Kurva MM: Baca Buku dengan Niat Ibadah
MM,
B34 Lecsnsscarsscsassosnsssnsnssassosssassoss M yAas ana!
B2 Joeccsannstinniniiinnes ‘M-i £
0 : S

Jika situasi tersebut disajikan dalam bentuk kurva, maka
bentuknya akan seperti pada gambar 4.2. Kasus pada tabel 4.2
menguraikan perilaku seorang muslim vyang peduli terhadap
maslahah, yang mengosumsi hanya satu jenis barang (nasi) dengan
asumsi, vyaitu: (1) Jika kadungan maslahahnya konstan, maka
permintaan terhadap suatu barang tergantung pada tingkat
harganya, (2) Jika maslahahnya berubah, maka akan memengaruhi
permintaan suatu barang, (3) Jika maslahanya tidak ada, maka tidak
ada permintaan suatu barang, dan (4) Nilai tertinggi dari MM
menunjukan maslahah maksimum.

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap muslim tidak hanya
mengosusmsi satu jenis barang, tetapi sering mengosumsi lebih dari
satu jenis barang. Hal ini dalam Islam tentu saja dibolehkan dengan
ketentuan tidak melampauhi batas konsumsi. Karena itu, ada hal-hal
yang perlu diasumsikan, yaitu: (1) Jika nilai maslahahnya konstan,
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maka permintaan terhadap kedua barang tersebut tergantung pada
tingkat harganya, (2) Jika nilai maslahahnya tidak sama, maka barang
yang lebih besar nilai maslahahnnya akan diminta, (3) Jika keduanya
tidak memiliki nilai maslahah, maka tidak ada yang diminta, (4) Nilai
tertinggi dari MM menunjukan tercapainya maslahah maksimum, dan
(5) Keseimbangan konsumen terjadi jika nilai MM untuk setiap rupiah
yang dibelanjakan dari dua jenis barang yang dikonsumsi adalah
sama.

Gambar 4.3
Persamaan MM: Kombinasi Dua Jenis Barang

MFa+MNFa MFb+MNFb MMa MMb
Pa Pb ’  Pa Pb

Keterangan:

e MFa =marginal manfaat fisik barang a

e MNFa = marginal manfaat non-fisik barang a
e MFb = marginal manfaat fisik barang b

e MNFb = marginal manfaat non-fisik barang b
e MMa = marginal maslahah barang a

e MMb = marginal maslahah barang b

e Pa=price (harga) barang a

e Pb =price (harga) barang b

Misalnya; seorang muslim mengosumsi dua jenis barang yang
berbeda dengan harga yang sama. Berapa jumlah unit dari kedua
barang tersebut yang ia harus konsumsi, agar ia mencapai maslahah
maksimum. Sesungguhnya seorang muslim hanya bisa mencapai
maslahah maksimun jika nilai MM dari kedua barang vyang
dikonsumsinya adalah sama (Misanam, dkk., 2014). Persamaan yang
digunakan untuk menghitung nilai MM dari kombiansi dua jenis
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barang dapat dinyatakan seperti pada gambar 4.3. Hasil perhitungan

persamaan MM dapat diillustrasikan pada tabel 4.3 dan 4.4.

Tabel 4.3
MM-Barang A
e I L L B
1 2 3 4 5=(3+4) 6=(5/2)
0 0 0 0 0 0
1 10 14 20 34 3,4
2 10 11 20 31 3,1
3 10 9 20 29 2,9
4 10 5 0 5 0,5
5 10 2 0 2 0,2
Tabel 4.4
MM-Barang B
omumss | " | ME | mwe | owm | DOR
1 2 3 4 5= (3+4) 6=(5/2)
0 0 0 0 0 0
1 10 26 10 36 3,6
2 10 24 10 34 3,4
3 10 22 10 32 3,2
4 10 20 0 20 2
5 10 18 0 18 1,8
Tabel 4.3 dan 4.4. menggambarkan seorang muslim yang

mengosumsi dua jenis barang yang berbeda (barang A dan B) dengan
harga yang sama (Rp. 10 per unit). Maslahah maksimum yang ia akan
capai, ketika setiap unit barang memberikan nilai MM yang sama
untuk setiap rupiah yang dibelanjakan. Kondisi tersebut tercapai
pada saat nilai MM barang A dan B adalah sama. Jadi, seorang akan
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mencapai maslahah maksimum ketika ia mengonsumsi 1 unit barang

A dan 2 unit barang B karena nilai MM per rupiah dari kedua jenis

dan jumlah unit barang tersebut adalah sama, sebesar 3,4.

Gambar 4.4
Kurva MM: Kombinasi Barang A dan B

A

Y E
Gambar 4.5
Persamaan MM: Kombinasi Banyak Barang
MFa+MNFa MFb+MNFb MFc+MNF¢ MFz+MNFz
Pa Pb Pc Pz
MMa MMb MMc MMz
S e T e Pz

Jika situasi MM dari kombinasi barang A dan B pada tabel 4.3
dan 4.4 disajikan dalam bentuk kurva, maka bentuknya akan seperti

pada gambar 4.4. Namun demikian, jika seorang muslim yang peduli

terhadap maslahah hendak mendapakan maslahah yang maksimal

dengan mengosumsi banyak jenis barang, misalnya; dari barang A

sampai dengan Z dengan harga yang sama atau berbeda-beda, maka

persamaan yang digunakan untuk menghitungnya adalah sama

seperti persamaan di atas hanya disesuaikan dengan jumlah barang
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dan harga yang ada. Persamaannya dapat dinyatakan seperti pada
gambar 4.5.

C. Pendekatan Iso-Maslahah (IM)

Pendekatan lain yang digunakan dalam mengukur tingkat
maslahah pada perilaku konsumen muslim yang bertaqwa, adalah
pendekatan Iso-Maslahah (IM). Pendekatan ini mengukur tingkat
maslahah pada perilaku konsumen muslim secara kualitatif. Selain
itu, juga disediakan bagi mereka yang tidak terbiasa dengan angka-
angka mutlak dalam mengukur tingkat maslahah, yakni dengan cara

membandingkan dua jenis barang atau jasa dengan nilai maslahah

yang sama.
Gambar 4.6
Kurva Iso-Maslahah (IM)
Y
Yip==———-
| | SE—— S
i i
'
L e 5 GaEees Saoe : IM
i : i
i i i
0 x1£ x2! x3! X
i H :
' ' '
] ' 1
' 1 ]
' ' '
' ' '
1 ' '
Ms* L A A
M1 M2 M3 Ms
Tingkat Maslahah Sama
0
oM
Dalam mengukur tingkat maslahah konsumen dalam

mengosumsi barang dan jasa pada pendekatan ini, digunakan kurva
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IM. Kurva IM menurut Misanam, dkk. (2014), adalah kurva yang
menunjukan kombinasi dua barang atau jasa dengan tingkat
maslahah yang sama dengan asumsi bahwa setiap konsumen muslim
memiliki alternatif kombinasi berbagai barang atau jasa yang
diperkirakan memberikan tingkat maslahah yang sama.

Misalnya; seorang muslim membeli satu bungkus roti tawar dan
dua kaleng selei (subtistusi dekat) dengan niat ibadah yang
diperkirakan akan memberikan tingkat maslahah yang sama.
Kombinasi ini disebut dengan Iso-Maslahah, vyaitu setiap titik
kombinasi barang yang ada pada kurva Iso-Maslahah mempunyai
tingkat maslahah yang sama walaupun kombinasi barang yang
terkandung adalah berbeda pada masing-masing titik. Hal ini akan
berlaku ketika barang X dan Y keduanya halal dan memiliki hubungan
substitusi yang dekat. Jika situasi ini dituangkan dalam bentuk kurva,
maka dapat digambarkan seperti pada gambar 4.6.

Kurva IM pada gambar 4.6 berbentuk cembung dan memiliki
slope negatif. Hal ini menandakan adanya mekanisme substitusi
antarkedua barang dengan substitusi dekat tidak sempurna. Pada
kurva di atas, terjadi pergerakan dari titik A ke titik B yang
menunjukkan penurunan kandungan barang Y, dari Y; ke Y, dan
peningkatan barang X, dari X; ke X,. Dari pergerakan tersebut dapat
diketahui mekanisme substitusi atau kompensasi, yakni ketika jumlah
barang Y turun, sementara konsumen harus tetap berada pada
tingkat maslahah yang sama, maka penurunan barang Y ini harus
dikompensasi dengan naiknya barang X.

Pergerakan dari titik A menuju B menunjukkan bahwa konsumen
muslim mau mengorbankan barang Y yang dikonsumsi sebesar (Y2-
Y1) untuk mendapatkan tambahan konsumsi X sebesar (X2-X1).
Demikian pula konsumen bisa menurunkan kembali jumlah Y yang
dikonsumsi dari titik B menuju titik C dengan mengorbankan Y
sebesar (Y3-Y2). Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak Y yang
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dikonsumsi, maka kemampuan barang X di dalam menggantikan
fungsi Y semakin kecil.

Di sisi lain, jika kandungan maslahah yang ada pada barang Y dan
X bertambah, maka posisi kurva IM akan berubah, yakni bergeser ke
kanan. Gambar kurvanya dapat disajikan seperti pada gambar 4.7.

Gambar 4.7
Kurva IM: Perubahan Tingkat Maslahah
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Kurva IM, pada gambar 4.7 memiliki tingkat maslahah yang lebih
tinggi dari IM;. Hal ini bisa ditunjukkan dengan membandingkan
kedua titik A yang terletak pada kurva IM;,, dan titik D terletak pada
kurva IM,. Kandungan isi barang pada kedua titik kombinasi ini, yaitu:
titik A mempunyai kandungan barang X; dan Y; sementara pada titik
kombinasi D mempunyai isi barang X, dan Y,. Jika demikian adanya,
maka bisa dibandingkan secara langsung: Titik D: X;, Y4, Titik A: X4, Y3,
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Selisih = X,-X; > 0, karena X, > X; dengan asumsi bahwa X adalah
barang halal. Jadi titik D memiliki tingkat maslahah yang lebih tinggi
dari pada titik A sehingga kurva IM1 bergeser ke kanan (IM2).

Terkait dengan adanya substitusi antarbarang pada kurva 1M,
bahwasannya dalam dunia nyata, sulit menemukan barang-barang
yang memiliki kandungan Manfaat Non-Fisik (MNF) yang benar-benar
sama. Jika demikian adanya, maka kandungan MNF yang ada pada
masing-masing barang bisa berbeda sehinggga kecenderungan
pilihan konsumen muslim akan jatuh pada barang tersebut. Namun
bagaimana kedua barang yang berbeda kandungan MNF ini bisa
saling menggantikan? Apakah barang yang kandungan MNF-nya lebih
tinggi tidak bisa digantikan dengan barang yang kandungan MNF-nya
lebih rendah? Sesungguhnya domain dari konsumsi muslim adalah
barang yang kandungan MNF-nya positif. Sehingga substitusi
antarbarang yang ada sama-sama halal (meskipun MNF-nya
minimum).

Secara aljabar menurut Misanam, dkk. (2014) bahwa kurva Iso-
Mashlahah (IM) bisa dituangkan dalam bentuk persamaan, dan dapat
dinyatakan seperti ini, M = m (XY, MNFx,MNFy). Maknanya bahwa
tingkat kemampuan barang X yang menggantikan fungsi barang Y,
bisa dinyatakan sebagai perbandingan antara perubahan Y dan
perubahan X untuk mendapatkan maslahah yang sama. Kemampuan
substitusi Y terhadap X adalah: AY/AX = 8Y/6X. Jika dikaitkan dengan
MM, maka akan menjadi seperti ini: 6Y/6X= MMx/MMy. MMx dan
MMy adalah marginal maslahah untuk barang X dan barang Y.

Di sisi lain, Marginal Manfaat Non-Fisik (MNF) mempunyai
sifat increasing. Hal ini memberi implikasi bahwa MM mempunyai
beberapa kemungkinan sifat, yaitu: konstan, meningkat, dan
menurun. Pertama, Kemampuan substitusi yang menurun
(decreasing). Jika MNF bersifat increasing dengan tingkat
pertumbuhan yang lebih rendah dari tingkat penurunan Marginal
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Manfaat Fisik (MF), maka MM akan mengalami decreasing. Kedua,
kemampuan substitusi yang konstan. Jika MNF bersifat increasing
dengan tingkat pertumbuhan yang sama dengan tingkat penurunan
MF, maka MM akan konstan. Ketiga, kemampuan substitusi yang
meningkat. Jika MNF bersifat increasing dengan tingkat pertumbuhan
yang lebih tinggi dari tingkat penurunan MF, maka MM akan
increasing.

Namun demikian, konsumsi akan mengalami berbagai kendala
atau batasan yang harus diperhatikan dalam menentukan pilihan
konsumsi. Batasan ini antara lain: barangnya harus halal, dikonsumsi
tidak dalam jumlah yang berlebihan (israf), memerhatikan kebutuhan
orang lain, dan menyesuaikan kemampuan angggaran. Karena
kehalalan adalah batasan minimum dalam konsumsi, maka
diasumsikan seluruh barang yang dikonsumsi adalah halal sehingga
terdapat kendala utama yang harus diperhatikan, antara lain:
Kendala anggaran, israf, dan mempertimbangkan kebutuhan orang
lain.

Pertama, Kendala Anggaran (Budget). Seseorang tidak akan bisa
membeli barang-barang yang mereka butuhkan jika anggaran yang
ada tidak mencukupi untuk memenuhi itu semua. Anggaran yang
dimaksud di sini tidak sebatas pendapatan, namun sejumlah uang
tertentu yang sengaja disisihkan untuk membiayai kegiatan
konsumsi. Seorang muslim dilarang untuk mengalokasikan seluruh
pendapatan yang mereka terima hanya untuk kegiatan konsumsi
kecuali jika pendapatannya tersebut pas-pasan. Jika memungkinkan,
maka sebagian pendapatannya tersebut dialokasikan untuk amal
saleh, investasi dan tabungan untuk hari esok.

Misanam dkk., (2014) mengatakan bahwa jika total pendapatan
konsumen muslim adalah |, maka pendapatan vyang siap
dikonsumsikan (Ic) merupakan suatu bagian dari pendapatan total,
sementara terdapat alokasi lain dari pendapatan, vyaitu untuk
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menabung (Is) dan amal shaleh (la), maka persamaanya dapat
dinyatakan seperti ini, | = Ic + Is + la, di mana AB 2 Ic. AB adalah
anggaran yang dialokasikan untuk konsumsi. Kurvanya dapat
disajikan seperti pada gambar 4.8.

Gambar 4.8
Kurva Anggaran

ABP,

AB/P, X

Gambar 4.8 menunjukan dua barang yang dikonsumsi, yaitu
barang X dan Y dengan harga masing-masing yaitu Px dan Py. Jika
seluruh anggaran AB digunakan untuk membeli barang X, maka akan
mendapatkan barang X sebesar AB/Px. Demikian pula sebaliknya, jika
seluruh anggaran AB digunakan untuk membeli barang Y, maka akan
mendapatkan barang Y sebesar AB/Py. Selanjutnya, jika seorang
muslim menginginkan kombinasi pmbelian barang X dan Y, maka
anggaran yang akan dialokasikan sebesar, AB = PyX + PyY.

Slope kurva AB pada gambar 4.8 menurun, yang menunjukan
hubungan antara jumlah barang Y yang dibeli dengan barang X yang
dibeli. Artinya, semakin banyak barang X yang dibeli, maka makin
sedikit jumlah barang Y yang dibeli, demikian pula sebaliknya. Inilah
yang menyebabkan slope kurva anggaran itu menurun.
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Gambar 4.9
Kurva Anggaran: Perubahan Pendapatan

AB'/P, ABP, AB/P, X

Gambar 4.10
Kurva Anggaran: Perubahan Harga Barang X
¥
AB/P,
0
ABP,  ABPy X
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Bagaimana jika terjadi perubahan pendapatan? Jika pendapatan
naik, maka besarnya pendapatan yang dialoksikan untuk tujuan
konsumsi pun akan naik, demikian pula sebaliknya. Di sini
diasumsikan bahwa alokasi anggaran naik dari AB menjadi AB’,
demikian pula sebaliknya. Kurvanya dapat disajikan seperti pada
gambar 4.9.

Gambar 4.9 mengillustrasikan kurva baru, yang merupakan
pergeseran kurva lama (AB) ke arah kanan (AB’) karena terjadi
kenaikan anggaran, dan kurvanya meluncur ke bawah sejajar dengan
kurva lama. Sebaliknya, jika terjadi penurunan anggaran, maka kurva
lama (AB) akan begeser ke kiri (AB”) dan kurvanya juga meluncur ke
bawah sejajar dengan kurva lama.

Gambar 4.11
Kurva Anggaran: Perubahan Harga Barang Y

ABIP'y

AB/Py

AB/P, X

Terkait dengan perubahan harga barang, jika salah satu harga
barang turun, misalnya; harga barang pertama (barang X), maka
terjadi pergeseran garis anggaran dari Px menjadi P’x, sehingga
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jumlah X naik, sedangkan Y tetap. Kurvanya dapat disajikan seperti
pada gambar 4.10.

Hal yang sama juga bisa terjadi penurunan pada harga barang
yang kedua, yakni barang Y. Jika harganya turun, maka terjadi
pergeseran garis anggaran dari Py menjadi Py, sehingga jumlah Y
naik sedangkan X tetap. Kurvanya dapat disajikan pada gambar 4.11.

Gambar 4.12
Kurva Anggaran: Perubahan Harga Barang X dan Y

Y
AB/P',
AB/P,

AB/P"

AB/P", ABP, ABP'y X

Bagaimana, jika harga dari kedua-duanya turun atau naik? Jika
harga dari kedua-duanya turun, yakni barang A dan B, maka terjadi
pergeseran garis anggaran ke arah kanan, yakni dari Px+Py menjadi
P’x+P’y, sehingga jumlah Y dan jumlah X naik, dan hal ini
menyebabkan naiknya anggaran konsumen. Sebaliknya, jika harga
dari kedua-duanya naik, yakni barang A dan B, maka terjadi
pergeseran garis anggaran ke arah kiri, yakni dari Px+Py menjadi
P"x+P"y, sehingga jumlah Y dan jumlah X turun, dan hal ini
menyebabkan turunnya anggaran konsumen. Kurvanya dapat
disajikan seperti pada gambar 4.12.
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Kedua, Kendala Israf. Dalam ajaran Islam, seseorang mempunyai
pendapatan banyak tidak serta merta mereka diperbolehkan untuk
menggunakan uangnya untuk apa saja dan dalam jumlah berapa pun
yang mereka inginkan. Batasan anggaran memang harus dipenuhi.
Salah satu batasan lain yang harus juga diperhatikan adalah tidak
boleh berlebih-lebihan atau israf.

Gambar 4.13
Kurva Batasan Israf

X-sraf

AB/P,
\ Y-lsraf

N

AB/Py X

Gambar 4.13 menampilkan jumlah barang X dan Y maksimum
yang bisa dikonsumsi seorang muslim dalam kategori tidak israf. Jika
seorang muslim mengosumsi barang Y lebih dari garis israf Y, maka ia
sudah dianggap israf. Begitu pula, jika ia mengosumsi barang X lebih
dari garis israf X, maka ia masuk dalam kategori israf.

Secara umum, kriteria israf ini berbeda untuk setiap muslim. Hal
ini tergantung pada tingkat pendapatan mereka. Jika seorang muslim
memiliki pendapatan tinggi, maka batasan israfnya juga semakin
tinggi. Misalnya; seorang muslim memiliki pendapatan Rp.10 juta,
pengeluarannya Rp.5 juta per bulan, hal ini masih dianggap wajar.
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Sedangkan bagi seorang muslim yang berpendapatan Rp.5 juta,
pengeluarannya Rp. 5 juta per bulan, maka hal ini sudah dianggap
berlebihan. Jadi, garis dari batasan israf mengikuti tingkat
pendapatan konsumen muslim. Situasi ini dapat dituangkan dalam
dua bentuk kurva seperti pada gambar 4.14.

Gambar 4.14
Kurva Batasan Israf: Perubahan Anggaran

X-Israf X'-Israf
AB'IP, :
Y'-Israf

Y-Israf

ABP, |

Agar seorang muslim terhindar dariisraf, maka ia harus
memegang prinsip: “Jika ia mengkonsumsi sejumlah barang, maka
harus bisa menciptakan maslahah.” Indikator yang bisa digunakan
untuk menilai apakah konsumsi barang tersebut menciptakan
maslahah atau tidak, antara lain, yaitu: (1) Untuk barang lama (non-
durable), tidak menimbulkan hal yang sia-sia, (2) Untuk barang habis
pakai (durable), manfaatnya tinggi, (3) Mencapai tingkat kelayakan
yang standar atau lebih besar, (4) Menimbulkan opportunity cost
yang tinggi jika tidak dikonsumsi, (5) Adanya maslahah yang tidak
bisa dikategorikan pada keempat poin di atas. Misalnya;
mengkonsumsi sesuatu barang dalam rangka memenuhi hobbi yang

90 | Edukasi Ekonomi Islam...



halal atau mubah yang sifatnya spesifik, dan (6) Kelima poin di
atas tidak boleh dilandasi ataupun terkontaminasi dengan tujuan-
tujuan yang batil.

Ketiga, Mempertimbangkan Kebutuhan Orang Lain. Selain hal-
hal tersebut di atas, Islam juga menuntun agar seorang muslim harus
peduli kepada orang lain, terutama sanak kerabat, tetangga, fakir
miskin, anak yatim ataupun konsumen lainnya. Tingkat kepedulian ini
akan memengaruhi seberapa barang yang dibeli. Kepedulian ini
dimaknai sebagai amal saleh, yakni kemauan seorang muslim untuk
membelanjakan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan orang
lain.

D. Keseimbangan Konsumen Muslim (KKM)

Konsumen muslim dalam menggunakan seluruh penghasilannya
untuk membeli dan mengonsumsi kombinasi barang dan atau jasa
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu konsumen muslim yang
tidak peduli terhadap maslahah dan konsumen muslim yang peduli
terhadap maslahah.

Konsumen muslim yang peduli terhadap maslahah, yakni peduli
terhadap manfaat fisik dan non-fisik (pahala dan barakah) suatu
barang/jasa, akan membelanjakan pendapatan mereka sedemikian
rupa sehingga dapat mencapai titik maslahah maksimum. Maslahah
maksimum yang dicapai oleh konsumen muslim dalam mengonsumsi
dua jenis barang dapat ditentukan dengan menggunakan kurva Iso-
Maslahah (IM) yang bersinggungan dengan garis anggaran dan
dibatasi oleh garis israf. Jika garis anggaran bersentuhan dengan Iso-
Maslahah (IM) dan tidak melewati garis israf, maka maslahah
maksimum dianggap sudah tercapai. Keadaan ini disebut dengan
Keseimbangan Konsumen Muslim (KKM) yang peduli terhadap
maslahah. Keseimbangan ini akan tercapai apabila (MFx+MNFy)/Px =
(MFy+MNFy)/Py atau MMy/Px = MMy/Py. Gambaran keseimbangan
konsumen muslim dapat disajikan seperti pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15
Kurva KKM: Peduli Terhadap Maslahah
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Gambar 4.15 menunjukkan situasi konsumen muslim yang ingin
mencapai tingkat mashlahah tertentu (M*) yang ditunjukkan oleh
kurva IM. Konsumen tersebut menginginkan jumlah anggaran yang
minimum untuk mencapai maslahah tersebut. Kondisi anggaran
konsumen ditunjukkan oleh garis anggaran, sementara kendala israf
ditunjukkan oleh garis vertikal X dan garis horizontal Y. Daerah
segiempat AECF merupakan daerah yang memungkinkan untuk
dikonsumsi oleh konsumen muslim yang peduli terhadap kehadiran
maslahah.

Titik D pada gambar 4.15, berada di luar kurva IM, yang berarti
titik D tidak mampu menjangkau tingkat maslahah yang diinginkan.
Titik B merupakan satu-satunya titik yang menghasilkan tingkat
pengeluaran terendah karena berada pada kurva anggaran yang lebih
rendah yaitu AB,. Sementara titik-titik lainnya, A dan C berada pada
garsis anggaran yang lebih tinggi yaitu ABs. Jadi, titik B menghasilkan
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pengeluaran yang optimal bagi konsumen muslim yang peduli
terhadap kehadiran maslahah, dan merupakan titik kesimbangan
konsumen bagi mereka.

Gambar 4.16
Kurva KKM: Perubahan Anggaran
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Namun demikian, titik keseimbangan konsumen tersebut di atas
sewaktu-waktu bisa berubah karena dipengaruhi oleh beberapa hal,
antara lain, yaitu: perubahan anggaran, perubahan harga barang, dan
perubahan kadungan maslahah barang. Terkait dengan perubahan
anggaran, misalnya; jika pendapatan seorang muslim naik, maka
alokasi anggaran untuk konsumsinya naik pula, dan batasan israfnya
juga ikut naik dengan asumsi bahwa harga barang tidak berubah.
Situasi ini dapat dituangkan dalam bentuk kurva seperti pada gambar
4.16.

Gambar 4.16 menunjukan titik C pada persinggungan antara
garis anggaran AB, dengan kurva IMj;, merupakan keseimbangan
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awal konsumen muslim yang peduli terhadap maslahah. Karena
alokasi anggaran (pendaptan nominal) untuk konsumsi naik, maka
garis anggaran pada gambar di atas bergeser dari AB, ke AB;s,
sehingga titik keseimbangan konsumen bergeser ke titik D (maslahah
maksimum) pada persinggungan antara garis anggaran AB3; dengan
kurva IM;, dan mengakibatkan garis israf naik, sehingga tingkat dan
zona maslahah naik (M1 ke M2) dan bertambah luas. Demikian pula
sebaliknya, jika alokasi anggaran untuk konsumsi dua jenis barang
turun.

Gambar 4.17
Kurva KKM: Perubahan Harga Barang
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Sedangkan, jika terjadi perubahan harga, misalnya; harga barang
X turun dengan asumsi bahwa harga barang Y, anggaran dan
kandungan maslahah barang X dan Y tetap serta tidak melewati garis
israf, maka permintaan terhadap barang X tersebut akan naik,
sehingga titik KKM akan berubah. Situasi ini dapat disajikan dalam
bentuk gambar seperti pada gambar 4.17.
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Titik A pada gambar 4.17 adalah titik KKM awal. Karena harga
barang X turun dengan asumsi bahwa harga barang Y, anggaran dan
kandungan maslahah barang X dan Y tetap serta tidak melewati garis
israf, maka garis anggaran akan bergeser berlawanan arah dengan
arah jarum jam (arah keluar) dan mengakibatkan titik KKM pindah ke
titik B (maslahah maksimum) pada persinggungan garis anggaran AB,
dengan kurva IM,.

Pergeseran titik A ke titik C pada gambar 4.17 menunjukan
konsumen muslim menambah permintaanya terhadap barang X
karena harganya turun, dan ini yang disebut dengan Efek Substitusi
(X3-X1). Pada gambar tersebut, Efek Subtitusi ditentukan dengan
membuat garis anggaran imaginer (garis putus-putus) yang sejajar
dengan garis anggaran baru, yaitu garis ABs dengan AB,. Sebaliknya,
jika harga barang X naik, maka permintaan terhadap barang X
tersebut turun dan akan menambah permintaannya terhadap barang
lain. Akan tetapi, seorang konsumen muslim yang peduli terhadap
maslahah, hanya akan berpindah mengonsumsi dari suatu barang ke
barang lainnya, jika total maslahah yang diharapkannya akan
meningkat. Meningkatnya total maslahah ini hanya akan terjadi jika
kandungan maslahah pada salah satu barang meningkat, baik
maslahah yang berbentuk fisik maupun non-fisik. Jadi, konsumen
muslim yang peduli terhadap maslahah, tidak secara otomatis akan
menurunkan jumlah permintaannya ketika harga barang tersebut
meningkat karena ia masih mempertimbangkan maslahah lain yang
akan ia peroleh.

Sedangkan pergeseran titik C ke titik B pada gambar 4.17
menunjukan konsumen muslim yang peduli terhadap maslahah,
memiliki kemampuan untuk menambah pembelian barang X dalam
jumlah yang lebih besar meskipun pendapatan nominalnya tidak
berubah. Tambahan pembelian barang X tersebut akibat naiknya
pendapatan riil konsumen yang bersangkutan. Inilah yang disebut
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dengan Efek Pendapatan (X3 — X,). Adapun pergeseran titik A ke titik
B pada gambar tersebut, menunjukan seluruh penambahan
permintaan terhadap barang X karena harganya turun dengan asumsi
bahwa harga barang Y, anggaran dan kandungan maslahah barang X
dan Y tetap serta tidak melewati garis israf. Ini disebut dengan Total
Efek (X»-X1) yang merupakan penjumlahan dari Efek Subtitusi dan
Efek Pendapatan.

Gambar 4.18
Kurva KKM: Perubahan Kandungan Maslahah
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Adapun jika terjadi perubahan kandungan maslahah, misalnya;
kandungan maslahah barang Y naik dengan asumsi bahwa harga
barang X dan Y dan alokasi anggaran tetap serta tidak melewati garis
israf, maka permintaan terhadap barang Y naik dan barang X turun,
sehingga titik KKM akan berubah. Situasi ini dapat disajikan dalam
bentuk gambar seperti pada gambar 4.18.

96 | Edukasi Ekonomi Islam...



Titik A pada gambar 4.18 adalah titik KKM awal. Karena
kandungan maslahah barang Y naik (M1 ke M2), maka permintaan
terhadap barang Y tersebut naik pula, sehingga titik KKM bergeser ke
titik B (maslahah maksimum). Namun, konsumen yang bersangkutan
harus mengorbankan sebagian konsumsinya terhadap barang X demi
mendapatkan tingkat maslahah yang lebih tinggi dengan menambah
konsumsinya terhadap barang Y. Kelihatannya konsumen vyang
bersangkutan sangat peduli terhadap kehadiran maslahah dalam
kegiatan konsumsinya. Hal ini menunjukan bahwa maslahah non-fisik
(pahala dan barakah) dapat memberikan warna tersendiri terhadap
setiap kegiatan konsumsi yang dilakukan oleh konsumen muslim.
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BAB V

Perilaku Konsumsi Makro

A. Perlakuan Uang

1. Konsep Uang

Sebelum uang diperkenalkan sebagai alat tukar, kegiatan
ekonomi dan komersial di masyarakat menggunakan sistem barter,
yaitu dengan pertukaran barang atau komoditas antara pihak-pihak
yang terlibat. Dalam ekonomi barter, transaksi terjadi ketika kedua
belah pihak secara bersamaan memiliki dua kebutuhan, yaitu pihak
pertama membutuhkan barang dari pihak kedua dan sebaliknya
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sistem barter ini pertama kali
dikenal dalam sejarah perdagangan dunia sebelum abad ke-7 Masehi
(sebelum zaman Nabi Muhammad SAW.). Namun sistem barter ini
banyak menemui kendala dalam kegiatan perdagangan dan bisnis.
Kendala tersebut antara lain: (1) sulit untuk menemukan orang yang
diinginkan, (2) sulit untuk menentukan nilai barang untuk ditukar
dengan barang yang diinginkan, (3) sulit untuk menemukan orang
yang setuju untuk menukar barang dengan layanan yang mereka
terima. memiliki atau sebaliknya, dan (4) sulit mencari permintaan
akan ditukarkan secepat yang diinginkan. Artinya, dibutuhkan waktu
yang relatif lama untuk mendapatkan unsur yang diinginkan
(Agustianto, 2002). Jika ini terus berlanjut, maka ekonomi akan
stagnan dan pertumbuhan akan melambat.

Dalam kondisi seperti itu, pemikiran ingin menggunakan
benda tertentu sebagai alat tukar mulai muncul. Barang-barang
tertentu sebagai alat tukar yang diterima secara umum (generally
accept), barang-barang pilihan yang bernilai tinggi (sulit diperoleh
atau memiliki nilai magis dan mistis), atau barang-barang kebutuhan
pokok sehari-hari. Untuk mengatasi berbagai kendala dalam
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perdagangan barter, orang kemudian menggunakan alat yang lebih
efisien dan efektif. Alat tukarnya adalah uang yang awalnya terdiri
dari emas (dinar), perak (dirham). Allah menciptakan dinar dan
dirham sebagai hakim dan mengukur harga suatu barang. Misalnya
unta seharga seratus dinar, kambing 20 dinar, gantang gandum 1
dirham, dll.

Uang dalam bahasa arab berasal dari kata nuqud yang berasal
dari akar kata nagdu yang mengandung beberapa pengertian, yaitu:
naqgdu berarti yang baik dari dirham, menggenggam dirham,
membedakan dirham, dan nagdu juga berarti tunai atau pembayaran
kontan (Wadjdy dan Mursyid, 2007). Dalam al-Quran dan hadis tidak
terdapat kata nuqud, karena bangsa Arab umumnya tidak
menggunakan nuqud untuk menunjukkan harga. Mereka
menggunakan kata dinar untuk menunjukkan mata uang yang
terbuat dari emas dan kata dirham untuk menunjukkan alat tukar
yang terbuat dari perak. Sedangkan kata fulus (uang tembaga) adalah
alat tukar tambahan yang digunakan untuk membeli barang-barang
murah.

Para Fugaha menjelaskan bahwa uang tidak terbatas pada
emas dan perak yang dicetak, tapi mencakup seluruh jenisnya dinar,
dirham dan fulus. Tetapi mereka berbeda pendapat mengenai fulus
apakah fulus termasuk dalam istilah nagdain atau tidak. Golongan
Syafi’iyah berpendapat bahwa fulus tidak termasuk naqd, sedangkan
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa nagd mencakup fulus. Dalam
sejarah perekonomian Islam, mata uang sudah mulai dikenal di awal
kekhalifahan. Hal itu bisa di lihat ketika masa khalifah Umar dan
Usman, mata uang telah dicetak dengan mengikuti gaya dirham.

2. Permintaan dan Penawaran Uang

Permintaan uang dalam Islam yang disajikan di sini adalah
permintaan uang yang digagas oleh Metawally. Menurutnya bahwa
permintaan uang dalam Islam dikategorikan dalam dua hal, yaitu
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permintaan uang untuk transaksi dan berjaga-jaga. Landasan
filosofis dari teori dasar permintaan uang dalam Islam menurut
Metawally, adalah bahwa Islam mengarahkan sumber-sumber daya
yang ada untuk alokasi secara maksimum dan efisien. Pelarangan
penimbunan kekayaan merupakan kejahatan penggunaan uang yang
harus diperangi. Pengenaan pajak terhadap aset produktif yang
menganggur merupakan strategi utama yang dapat digunakan. Ini
dilakukan untuk mengalokasikan setiap sumber daya yang ada pada
kegiatan usaha produktif. Jumlah uang yang diperlukan dalam Islam
hanya memenuhi dua motivasi, yakni: transaksi dan berjaga-jaga,
yang merupakan fungsi dari tingkat pendapatan yang telah
ditentukan zakat atas aset yang kurang produktif. Meningkatnya
pendapatan akan meningkatkan pula jumlah uang yang diminta
masyarakat, dalam rangka untuk meningkatkan pendapatan tertentu
yang terkena zakat (Suprayitno, 2005).
Secara matematis, persamaan permintaan uang (MD)

menurut Metawally dapat dinyatakan seperti ini: MD = f(Y/p ).

Keterangan:

MD= Permintaan uang dalam masyarakat

Y =Pendapatan

U = Tingkat biaya untuk menyimpan uang dalam bentuk kas

Jika persamaan di atas disajikan dalam bentuk kurva, maka
dapat digambarkan seperti pada gambar 5.1, 5.2, dan 5.3. Gambar
5.1 menunjukan bahwa jika tingkat pendapatan (Y,) naik, maka
jumlah permintaan uang (QM,) akan naik, demikian pula sebaliknya
dengan asumsi bahwa tingkat biaya untuk menyimpan uang dalam
bentuk kas (u) dinyatakan konstan. Gambar 5.2 menunjukan bahwa
jika tingkat pendapatan (Y;) tetap, sedangkan tingkat biaya untuk
menyimpan uang dalam bentuk kas (u3) turun, maka jumlah
permintaan uang (QMs) akan naik. Akan tetapi jika tingkat biaya
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untuk menyimpan uang dalam bentuk kas (M) naik, maka jumlah
permintaan uang (QM,) akan turun.
Gambar 5.1
Kurva MD: Biaya Konstan
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Gambar 5.2
Kurva MD: Pendapatan Tetap, Biaya Tidak Tetap
Y L+ MDz
MD+
. e MDa
Y1 2
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amz;  am: QM:;
T
Qp

Sedangkan pada gambar 5.3 ditunjukan bahwa jika tingkat
pendapatan (Y;) naik dan tingkat biaya untuk menyimpan uang dalam
bentuk kas (ps3) turun, maka jumlah permintaan uang (QMs;) akan
naik. Akan tetapi jika terjadi sebaliknya, yakni tingkat pendapatan (Y;)
turun dan tingkat biaya untuk menyimpan uang dalam bentuk kas
(42) naik, maka jumlah permintaan uang (QM,) akan turun.
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Gambar 5.3
Kurva MD: Pendapatan Tidak Tetap, Biaya Tidak Tetap
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Sama seperti permintaan uang, penawaran uang dalam
Islam yang dapat disajikan di sini adalah penawaran uang yang juga
digagas oleh Metawally. Menurutnya bahwa penawaran uang dalam
Islam dikontrol oleh negara sebagai pemegang monopoli atas
penerbitan mata uang sebagai alat tukar yang sah (legal tender).
Islam membuat suatu ketentuan yang jelas tentang suatu “Badan
Keuangan Nasional” (Central National Finance House) dengan
cabang-cabang yang tersebar di seluruh negeri. Badan ini, yang
pada masa awal Islam disebut “Baitul Mal”, merupakan prototype
dari semua bank sentral modern milik negara, yang melaksanakan
seluruh fungsi seperti yang dilakukan oleh bank sentral, dengan
mengecualikan penerbitan mata uang (issue of currency) dan fungsi
lain yang telah dipercayakan Islam kepada Bendahara Negara
(Suprayitno, 2005).

Metawally menjelaskan bahwa negara melakukan sendiri
kontrol terhadap penerbitan uang dan kepemilikan atas semua
bentuk uang baik uang logam, uang kertas atau kredit. Negara
melalui Badan Keuangan Nasional berserta perwakilan cabang-
cabangnya berkuasa penuh untuk mengontrol uang logam,
pencetakan uang kertas, dan pengadaaan bahan- bahan uang dengan
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proporsi yang layak antara perunggu, nikel, perak, dan emas serta
kertas, dipandang paling praktis. Benda-benda ini akan mempunyai
status penuh sebagai uang sesuai dengan denominasinya dan pasti
diterima sebagai alat tukar yang sah dalam bentuk transaksi, tanpa
terpengaruh oleh keadaan apakah ia diberikan secara terpisah atau
bersama-sama (Suprayitno, 2005).
Secara matematis, persamaan penawaran uang (MS) menurut

Metawally dapat dinyatakan seperti ini: MS = f(Y/t ).

Keterangan:

MS= Penawaran uang dalam masyarakat

Y =Pendapatan

K = Nilai transaksi

Jika persamaan di atas disajikan dalam bentuk kurva, maka
dapat digambarkan seperti pada gambar 5.4, 5.5, dan 5.6. Gambar
5.4 menunjukan bahwa jika tingkat pendapatan (Y3) naik, maka
jumlah penawaran uang (QSs3) akan naik, demikian pula sebaliknya
dengan asumsi bahwa nilai transaksi (t) dinyatakan konstan. Gambar
5.5 menunjukan bahwa jika tingkat pendapatan (Y;) tetap sedangkan
nilai transaksi (t3) naik, maka jumlah penawaran uang (QSs) akan naik,
akan tetapi jika nilai transaksi (t;) turun, maka jumlah penawaran
uang (QS,) akan turun.

Gambar 5.4
Kurva MS: Transaksi Konstan
iV MS: MS: MSa
¥
— | —
N8

¥

Qs

Q52| Q5S4 0QS5s

t = Konstan

ot
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Gambar 5.5
Kurva MS: Pendapatan Tetap, Transaksi Tidak Tetap

¥ MS: MS1 MS:z
— —
Y
Qs
QSz| QS5+ QS5s
1
..--"'t'_-----tx
,___.---"'_-_---t"
at

Sedangkan pada gambar 5.6 ditunjukan bahwa jika tingkat
pendapatan (Y3) naik dan nilai transaksi (t3) juga naik, maka jumlah
penawaran uang (QSs) akan naik. Akan tetapi jika tingkat pendapatan
(Y,) turun dan nilai transaksi (t;) juga turun, maka jumlah penawaran
uang (QS,) akan turun.

Gambar 5.6
Kurva MS: Pendapatan Tidak Tetap, Transaksi Tidak Tetap
¥ MSz MS1 MSz

A E]
¥
Yz

Qs:| QsS4 QSa Qs

t
L
___.-—-—""-_._-_-_t?
Qt

3. Kecerdasan Finansial

Kecerdasan finansial yang diajarkan oleh Kiyosaki, dkk. (2005)
antara lain, yaitu: Pertama, tidak bekerja untuk uang. Orang kaya
memiliki uang yang bekerja untuk mereka. Artinya orang yang benar-
benar kaya secara finansial, tidak bekerja untuk uang. Mereka
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menggunakan uangnya dengan seefektif mungkin  untuk
menghasilkan uang yang lebih banyak bagi mereka.

Kedua, mengerti perbedaan antara aset dan liabilitas. Aset
menurut Kiyosaki, dkk. (2005), tidak sama dengan pengertian aset
menurut akuntansi pada umumnya. Menurutnya, aset adalah segala
sesuatu yang memasukkan uang ke dalam kantong kita. Sedangkan
liabilitas adalah segala sesuatu yang mengeluarkan uang dari kantong
kita.

Ketiga, mengurus bisnis sendiri. Dalam hal ini Kiyosaki, dkk.
(2005) menekankan kepada setiap orang untuk mempertahankan
dan mengurus kolom aset dalam laporan keuangan mereka.
Menciptakan aset-aset riil yang benar-benar dapat menghasilkan
uang di dalam kolom aset mereka. llustrasinya dapat disajikan seperti
pada gambar 5.7.

Gambar 5.7
Arus Uang Orang Kaya

Arus uang orang kaya
yang semakin kaya

Reaghasian. Rp. § pta
Bayar Hutang Rp. 2 juta (deekan)
Pengeliaran  Rp. 1 juta (daekan)

Saving Rp.2juta

Mereko memiki so-

ving yang akan mece.
ka bekian lagl asset
yang dapat mombe-
nkan pasive income
lagi...

Kan rumah

ORANG KAYA akan
SEMAXIN KAYA 1!

Keempat, memahami sejarah pajak dan mengetahui kekuatan
korporasi. Orang kaya yang benar-benar kaya tahu bahwa ada celah
pajak bagi korporasi dan korporasi diuntungkan dengan aturan pajak
yang legal. Mereka menyimpan asetnya dalam bentuk perusahaan,
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karena ketentuan pajak menguntungkan bagi para pemilik
perusahaan.

Kelima, menciptakan uang dengan cara mereka sendiri,
dengan cara yang sah. Para pemilik perusahaan besar, setelah
bisnisnya berjalan dengan kuat mereka akan menjual aset
perusahaannya dalam bentuk saham. Saham itu kemudian dijual
dengan harga tertentu kepada para investor. Saham tadi akhirnya
memiliki nilai dan harga selanjutnya saham tersebut menambah
modal bagi si pemilik perusahaan. Jadi terbukti orang kaya
menciptakan uang dengan cara mereka sendiri dengan cara yang sah.

Keenam, bekerja untuk belajar, bukan untuk uang. Pada
awalnya orang kaya memang bekerja untuk uang, tentunya untuk
menghidupi kebutuhan hidup mereka. Namun pada akhirnya mereka
bekerja untuk mempelajari sesuatu yang akan menghasilkan uang
bagi mereka. Mereka berusaha memahami sistem kerja atas segala
sesuatu, mereka berusaha memahami kaitan (sebab-akibat) di dalam
dunia bisnis, investasi, keuangan dan properti. Pengetahuan tersebut
kemudian mereka gunakan untuk menghasilkan jumlah kekayaan
yang lebih banyak lagi melalui investasi yang telah mereka pelajari.

Dasar berinvestasi dalam Islam dijelaskan dalam QS. Yusuf
(12) ayat 47, yaitu:

-

e ;a:ﬂ So 8 a,}a}/.,/aéo// /,/ £z -0 - /'a}/az/:

Lee W3 Ul ales 2 09 > LA_@L?\JWC:M O, 5 JB

“ o 82 g/

REYH

(Yusuf berkata: Hendaklah kamu terus menerus bercocok tanam

selama tujuh tahun; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu
biarkan dibulirnya, kecuali sedikit untuk kamu makan).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Yusuf AS. diperintahkan
untuk bercocok tanam selama tujuh tahun secara berkelanjutan
(mengumpulkan aset sebanyak-banyaknya), yakni membangun aset
yang bisa tumbuh dan berkembang (growth), misalnya berinvestasi
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dengan saham-saham syariah di JIl (Jakarta Islamic Indeks). Nabi
Yusuf diperintahkan untuk memanen hasilnya tapi dibiarkan yang ada
ditangkainnya, yakni hanya menggunakan secukupnya (maksudnya
buat cadangan, misalnya proteksi dengan surat-surat berhaga seperti
SBSN [sukuk]). Nabi Yusuf diperintahkan untuk memakan hasilnya
sedikit saja, artinya ia harus lebih banyak membantu orang lain
(maksudnya hasil investasi untuk keluarga, kerabat dan orang lain).
Jadi ayat tersebut di atas secara tersirat menunjukan bahwa Nabi
Yusuf mengajarkan dasar berinvestasi. Jika kita berinvestsi, maka kita
akan menanam keberuntungan. Menanam adalah proses, sedangkan
keberuntungan adalah hasil. Hasil artinya peningkatan daya beli
sepanjang waktu. Jika kita menabur benih, maka kita akan menuai
hasilnya, jika kita berinvestasi, maka kita akan memanen hasil
investasinya.

B. Model Konsumsi Makro

Model konsumsi makro yang disajikan di sini adalah model
yang digagas oleh Fahim Khan (2014). Dalam menjelaskan model
yang digagasnya, ia mengacu pada pandangan Keynes vyang
menyatakan bahwa konsumsi yang dilakukan seorang konsumen
dipengaruhi oleh pendapatannya. Akan tetapi Khan membagi tingkat
pendapatan konsumen muslim atas pendapatan yang berada di atas
nisab (angka minimal aset yang terkena kewajiban zakat) yang
dinotasikan dengan Yy (upper classes/golongan kaya) dan
pendapatan yang berada di bawah nisab yang dinotasikan dengan Y,
(lower classes/golongan miskin). Komponen pengeluaran konsumsi
yang dilakukan konsumen muslim menurut Khan juga dibagi atas dua
bentuk pengeluaran, yaitu konsumsi untuk pemenuhan kebutuhan
sendiri (for self) dilambangkan dengan notasi E; dan konsumsi yang
dilakukan untuk jalan menuju keridhaan Allah SWT. (cause of Allah)
yang dinotasikan dengan E,. Atas dasar ini, maka dapat dinyatakan
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persamaanya seperti ini: C = Ag + A.Y,. Persamaan ini hampir sama
dengan persamaan yang dikemukakan Keynes, yaitu: C = a +bY.

Distingsih pada model yang digagas oleh Khan (2014), terletak
pada esensi atau makna yang terkandung pada persamaan yang ia
buat. Pendapatan yang dimaksud pada persamaan Khan, adalah
pendapatan golongan kaya (upper classes) atau bisa disebut sebagai
kelompok muzakki (pembayar zakat) sehingga intersep ataupun
slope/marginal propensity to consume (MPC), yaitu Ao dan A, juga
untuk golongan kaya. Persoalannya adalah apakah sama besaran
MPC menurut Khan dengan MPC menurut Keynes? Persamaan yang
digagas oleh Khan dilambangkan dengan C dengan intersep ag + E;
atau Ao dan slope A,. Terkait dengan besaran nilai intersep
(autonomous consumption) dengan pendekatan yang dilakukan Khan
maka akan mengalami peningkatan sebesar E, karena ada
pengeluaran yang ditujukan untuk cause of Allah yang besarannya
tidak tergantung pada jumlah pendapatan. Sehingga besaran intersep
dalam model Keynes (ap) nilainya akan berbeda dengan model Khan
(Ao = ag + E3). Untuk MPC-nya maka terlihat pada area a; lebih besar
dibandingkan area Au. Hal ini terjadi karena bagian pendapatan yang
digunakan untuk konsumsi sendiri (for self) berkurang sebesar
pengeluaran yang dilakukan untuk cause of Allah (E,).

Gambar 5.8
Kurva Perilaku Muslim: Konsumsi Makro
c
Y=C+5+|+In
C=a.bY
/ c
: 5+
i c*
E: C=(ae+E1 [ Yu-El)
Ei|
alas
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Namun demikian, jika dikombinasikan antara model Keynes
dengan model Khan dapat dinyatakan persamaannya seperti in: C =
(ap + E3) + a1 (Yu — E2). Persamaan ini diberlakukan pada mereka yang
memiliki penghasilan di atas nisab atau golongan kaya (upper
classes). Jika disajikan dalam bentuk kurva, maka dapat digambarkan
seperti pada gambar 5.8.

Pada gambar 5.8 ditunjukan beberapa simbol, yaitu: C
(konsumsi muslim), Y (pendapatan muslim), C* (tingkat konsumsi
muslim), Yu (pendapatan disposabel muslim), a0 (komsusi fisik), E1
(konsumsi ibadah), a; + E; (konsumsi dasar), E, (kebajikan), a;
(konsumsi marginal), dan S + | (tabungan dan investasi muslim),
Y=C+S+l+In (alokasi pendapatan dalam bentuk konsumsi, tabungan,
investasi, dan pengeluaran inmateril), C*=(a0+E1)+al(Yu-E2)
(persamaan konsumsi peduli maslahah). Persamaan ini menunjukan
bahwa konsumsi dasar muslim secara riil, terdiri dari dua, yaitu:
Konsumsi fisik dan konsumsi ibadah. Konsumsi ini telah menjadi
orientasi hidup mereka, yakni dunia dan akhirat. Selain dari itu,
konsumen muslim juga memiliki konsumsi marginal, yakni konsumsi
yang dipengaruhi oleh pendapatan disposabel mereka. Pendapatan
disposabel yang dimaksud di sini adalah pendapatan yang dialokasi
untuk konsumsi marjinal (konsumsi tambahan terhadap konsumsi
dasar). Akan tetapi, sebelum mereka membelanjakannya untuk
konsumsi marjinal, perlakuan kebajikan (perlakuan ZIS) atas
pendapatan disposabel tersebut juga dijadikan prioritas utama dalam
hidup mereka dengan tujuan untuk menstabilkan MPC
(kecenderungan konsumsi) saudara-saudara mereka yang kurang
mampu. Sedangkan untuk berjaga-jaga dan kehidupan di masa akan
datang, sebagian pendapatan utama mereka disimpan dalam bentuk
tabungan dan investasi.
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C. Keseimbangan Umum

Keseimbangan umum yang disajikan di sini, tediri dari dua
kategori, yaitu: Pertama, korelasi antara sektor riil dengan sektor
finasial. Dalam ekonomi Islam, terjadi singkronisasi antara sektor riil
dengan sektor finasial. Singkronisasi ini dapat diillustrasikan melalui
korelasi pendapatan dengan tabungan dan pembiayaan dan kurvanya
dapat digambarkan seperti pada gambar 5.9.

Gambar 5.9
Kurva Keseimbangan Umum
(Korelasi pendapatan dengan tabungan dan pembiayaan)

+ Pendapatan
0 Tabungan/
Pembiavaan
- Pendapatan

Gambar 5.8 menunjukan bahwa jika seorang muslim memiliki
pendapat, maka ia dapat menabung dan mendapatkan/melakukan
pembiayaan (pinjaman/investasi), demikian pula sebaliknya.
Pendapatan seorang muslim di sini besumber dari hasil usaha (dan
atau gaji) dengan sistem bagi hasil (musnyarakah dan atau
mudharabah). Sistem bagi hasil dapat memengaruhi tabungan dan
pembiayaan (pinjaman/investasi) serta pertumbuhan ekonomi (Lihat
gambar 5.9 dan 5.10).
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Sistem bagi hasil yang diterapkan dalam ekonomi Islam baik
dalam kondisi ekonomi baik maupun buruk tidak terjadi eksploitasi
dan predatori serta tekanan (intimidasi). Pengembalian investasi
dalam ekonomi Islam dibagi berdasarkan persentase bagi hasil yang
telah disepakati pada awal transaksi. Pada saat pengembalian
investasi tinggi maka kreditur dan debitur memendapatkan bagian
bagi hasil yang tinggi pula dan sebaliknya pada saat pengembalian
investasi rendah maka kreditur dan debitur mendapatkan bagian bagi
hasil yang rendah pula.

Namun, jika mengalami kerugian maka kerugian tersebut
dibagi juga antara kreditur dan debitur berdasarkan persentase bagi
hasil yang disepakati pada awal transaksi. Hal ini menunjukan bahwa
ekonomi Islam lebih sehat dan adil serta tidak akan terjadi
eksploitatori, predatori maupun intimidasi antara para pelaku
ekonomi.

Kedua, korelasi antara harga dengan output pasar. Ketika
terjadi kenaikan permintaan terhadap suatu barang/jasa, maka akan
terjadi serangkaian penyesuaian di pasar lain yang terkait, yaitu: (1)
Kenaikan permintaan tenaga kerja dan upah pekerja, (2) Kenaikan
biaya produksi atau pergeseran kurva penawaran, (3) Penurunan
permintaan dan permintaan tenaga kerja di sektor lain, dan (4)
Awalnya semua pasar berada di tingkat keseimbangan.

Asumsi yang digunakan pada korelasi antara harga dengan
output pasar ini, yaitu: (1) Terdapat konsumen muslim dalam jumlah
besar yang menjadikan tingkat harga sebagai faktor eksogen dan
dalam melakukan konsumsi, para konsumen muslim tersebut
memaksimumkan tingkat maslahah, (2) Pada saat yang sama para
konsumen muslim adalah pemilik faktor produksi dalam
perekonomian (tenaga kerja, modal), (3) Terdapat produsen muslim
dalam jumlah besar yang menjadikan tingkat harga sebagai faktor
eksogen dan dalam melakukan produksi, para produsen muslim
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tersebut memaksimumkan maslahah, (4) Berlaku hukum Law of one
price, dan (5) Baik konsumen dan produsen muslim memiliki
informasi simetri dan tidak ada ketidakpastian.
Gambar 5.10
Kurva Keseimbangan Umum pada Permintaan

o EL L L L L L Ty P T

=
=
=
=
=

I,

(c)

=

Keseimbangan umum pada aspek permintaan, diasumsikan:
(1) Konsumen muslim memiliki fungsi maslahah yang sama, (2) Setiap
muslim memilih tingkat konsumsi berdasarkan tingkat pendapatan
dan harga barang-barang, (3) Tingkat pendapatan dihitung
berdasarkan kepemilikan faktor produksi (tenaga kerja, modal, dll.),
(4) Penentuan besarnya alokasi adalah agregasi dari fungsi maslahah.
Illustrasinya dapat disajikan dalam bentuk kurva seperti pada gambar
5.10. Sedangkan keseimbangan umum pada aspek penawaran,
diasumsikan bahwa terjadi efisien pada produksi dalam alokasi faktor
produksi untuk memaksimumkan maslahah. Pada asumsi ini,
dimisalkan modal (K) dan pekerja (L). lllustrasinya dapat disajikan
dalam bentuk kurva seperti pada gambar 5.11.
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Gambar 5.11
Kurva Keseimbangan Umum pada Penawaran

I, I,
icl

Gambar 5.9 menunjukan bahwa ketika harga suatu barang
naik (P1) maka permintaan terhadap barang tersebut akan turun (Q,)
dan ketika harganya turun (Py), maka permintaan terhadap barang
tersebut akan naik (Qo). Kenaikan (Eg)/penurunan (E;) permintaan
terhadap barang tersebut dapat memengaruhi tingkat pendapatan
seorang konsumen muslim (y) , artinya jumlah uang yang dimilikinya
bisa naik (Mg) dan juga bisa turun (M;). Tingkat pendapatan
konsumen muslim tersebut dapat memengaruhi tingkat investasinya,
artinya jika tingkat pendapatannya naik (yo), maka tingkat
investasinya akan naik (lp) pula, demikian juga sebaliknya. Tingkat
investasinya ini (secara agregat) dapat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi, artinya jika tingkat investasinya secara agregat naik (lo),
maka pertumbuhan ekonomi akan naik (Gp) pula, demikian juga
sebaliknya.

Sedangkan pada gambar 5.10 ditunjukan bahwa ketika harga
suatu barang naik (P;), maka penawaran terhadap barang tersebut
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akan naik (gi) dan ketika harganya turun (Po), maka penawaran
terhadap barang tersebut akan turun (qgo). Kenaikan (E1)/penurunan
(Eo) penawaran terhadap barang tersebut dapat memengaruhi
tingkat pendapatan seorang produsen muslim, artinya jumlah uang
yang dimilikinya bisa naik (M;) dan juga bisa turun (Mg). Tingkat
pendapatan produsen muslim tersebut dapat memengaruhi tingkat
investasinya, artinya jika tingkat pendapatannya naik (y;), maka
tingkat investasinya akan naik (l;) pula, demikian juga sebaliknya.
Tingkat investasinya ini (secara agregat) dapat memengaruhi
pertumbuhan ekonomi, artinya jika tingkat investasinya secara
agregat naik (1), maka pertumbuhan ekonomi akan naik (G;) pula,
demikian juga sebaliknya.

Jika demikian adanya maka dapat dinyatakan bahwa
keseimbangan umum dalam ekonomi Islam pada aspek permintaan
dan penawaran terjadi singkorinasasi, yakni secara agregat aspek
permintaan dan penawaran dapat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi secara bersma-sama melalui mediasi investasi yang
dilakukan. Investasi yang dimaksud di sini adalah investasi berbasis
bagi hasil, yakni musyarakah dan atau mudharabah.
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Fakta Peduli Maslahah

Bab ini Terdiri dari Tiga Bagian

Bagian 1: Metodologi
Bagian 2: Formulasi Teori
Bagian 3: Model Peduli Maslahah
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BAGIAN
1

Metodologi

Garis-Garis Besar Isi Bagian 1

A. Sumber Motivasi Studi
B. Sumber Data Studi

C. Orisinilitas Studi

D. Manfaat Studi
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Bagian 1
Metodologi

A. Sumber Motivasi Studi

Dalam melayani pelanggannya, sebuah kafe yang bernuansa
Islam, namanya Kafe Al-Fatih telah memberikan pelayanan terbaik
kepada mereka dan juga telah menyajikan produk makanan dan
minuman yang dijamin kehalalannya kepada mereka. Selain itu,
kepedulian Kafe Al-Fatih terhadap maslahah dalam melayani
pelanggannya dan juga dalam menjamin kehalalan produknya dapat
diwujudkan, yakni Kafe Al-Fatih senantiasa memerhatikan manfaat
fisik (kualitas barang) dan non fisik (kehalalan bahan makanan dan
minuman, pelayanan islami) setiap barang (makanan, minuman dan
atau cemilan) dan jasa (pelayanan) yang dijual dan diberikan kepada
pelanggannya (Hasil Observasi, 2021). Hal tersebut di atas
kelihatannya telah menjadikan masyarakat muslim setia datang
selama ini ke Kafe Al-Fatih, jika mereka ingin meluangkan waktunya
bersama dengan keluarga dan atau dengan teman-teman mereka
sambil menikmati makanan, minuman dan atau cemilan yang
disajikan di kafe tersebut.

Bukti loyalitas masyarakat muslim kepada Kafe Al-Fatih
sebagaimana yang dideskripsikan di atas dapat dilihat pada dukungan
dan kepatuhan mereka yang teguh dan konstan kepada Kafe Al-Fatih.
Sebelum masa pandemi Covid-19, masyarakat muslim vyang
berkunjung ke kafe tersebut antara 150-200 orang setiap hari.
Sedangkan pada masa pandemi Covid-19, sesungguhnya angka ini
bisa dipertahankan, akan tetapi karena adanya peraturan pemerintah
daerah dan pusat yang mengharuskan setiap usaha bisnis kuliner
harus dibatasi jumlah masyarakat muslim yang berkunjung ke kafe
tersebut sebanyak 50% dari jumlah yang berkunjung sebelum masa
pandemi Covid-19. Namun demikian, masyarakat yang memesan
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produk yang ditawarkan di Kafe Al-Fatih secara online dan offline
tetap banyak bahkan bisa melebihi angka 150-200 setiap hari
(Dokumen Internal Kafe Al-Fatih, 2021). Ini menunjukkan bahwa Kafe
Al-Fatih memiliki talenta yang baik dalam menjual dan menyajikan
produknya vyang ditawarkan kepada masyarakat, khususnya
masyarakat muslim meskipun dalam kondisi pandemi Covid 19
sehingga mereka menjadi loyal kepada kafe tersebut.

Sejauh ini studi tentang loyalitas pelanggan sudah banyak
dilakukan. Hasil studi tentang loyalitas pelanggan yang telah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu sejak lima tahun terakhir,
dapat dikelompokan ke dalam 3 (tiga) aspek, yaitu: (1) studi loyalitas
pelanggan dari aspek rekomendasi pembelian produk hanya
ditemukan satu studi, yakni studi yang dilakukan oleh Arief Kurniadi,
dkk. (202), (2) Studi loyalitas pelanggan dari aspek pembelian ulang
produk yang sama antara lain dilakukan oleh Harun Al-Rasyid (2017),
Nurafrina Siregar dan Hakim Fadillah (2018), dan Tri Hernando
Ramanta, dkk. (2012), (3) Studi loyalitas pelanggan dari aspek
pembelian ulang produk lain atau merek lain antara lain dilakukan
oleh Yulia Larasati Putri dan Hardi Utomo (2017), dan Muhammad
Rheza Alfin dan Sahidillah Nurdin (2017). Sedangkan aspek lain dari
studi tentang loyalitas pelanggan, yakni ukuran pembelian produk
belum ada yang melakukannya. Karena itu, studi ini hadir untuk
membahas hal ini, dan di sinilah letak perbedaanya dari hasil-hasil
studi sebelumnya tentang loyalitas pelanggan.

Dalam menyelidiki loyalitas pelanggan pada aspek ukuran
pembelian produk digunakan pendekatan kuantitatif untuk aspek
metodologinya dan ekonomi Islam untuk aspek keilmuannya. Untuk
mewujudkan dua pendekatan ini, maka digunakan variabel peduli
maslahah sebagai variabel intervening yang dijadikan sebagai ukuran
pembelian produk dalam menetukan loyalitas pelanggan Kafe Al-
Fatih. Variabel peduli maslahah ini memediasi kualitas pelayanan dan
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kehalalan produk dalam menetukan loyalitas masyarakat muslim
yang menjadi pelanggan setia Kafe Al-Fatih.

B. Sumber Data Studi

1. Pendekatan Studi

Pendekatan adalah rencana dan prosedur yang terdiri dari
langkah-langkah pengumpulan data, analisis dan interpretasi (Mugim,
2008). Berdasarkan defenisi ini, maka pada studi ini digunakan
pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan data tentang prediksi
loyalitas pelanggan Kafe Al-Fatih dan mediasi peduli maslahah Kafe
Al-Fatih. Sedangkan dalam memaknai data yang telah dikumpulkan
dengan berdasarkan hal tersebut di atas, digunakan pendekatan
ekonomi Islam, yakni data utama dikumpulkan dari prediksi loyalitas
pelanggan Kafe Al-Fatih dan mediasi peduli maslahah Kafe Al-Fatih
melalui angket lalu data tersebut dintrepretasi dengan teori perilaku
konsumen muslim dan juga dengan teori perilaku produsen muslim
khususnya terkait dengan kepedulian terhadap maslahah. Hasil
interpretasinyanya akan dijadikan sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan.
2. Tempat dan Waktu Penjaringan Data

Penjaringan data studi ini dilaksanakan selama tiga bulan
pada tahun 2021. Adapun lokasi yang akan dijadikan sebagai sentra
penjaringan data bagi studi ini adalah Kafe Al-Fatih. Alasan yang
mendasari dijadikannya Kafe Al-Fatih sebagai sentra penjaringan
data, vyaitu: (1) Sangat ramah muslim, (2) Harga makanan dan
minuman dan atau cemilan yang disajikan dapat dijangkau oleh
semua kalangan, (3) Memiliki daya saing yang cukup bagus jika
dibandingkan dengan kafe-kafe lain yang selevel yang ada di
Watampone (Bone, Sulawesi Selatan), dan (4) Loyalitas pelanggannya
tetap tinggi meskipun di masa pandemi Covid-19, akan tetapi
kebanyakan dari mereka yang memesan secara offline dan online
dibawa pulang karena pemberlakuan batasan pengunjung bagi
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semua UMKM selama masa pandemi Covid-19 oleh pemerintah
daerah dan pusat.

3. Data dan Sumber Data Studi

Data yang digunakan pada studi ini adalah data kuantitatif
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka
mencapai tujuan studi ini. Namun demikian data tersebut juga perlu
didukung dengan data tertulis. Karena itu, sumber data studi ini
terdiri dari dua, yaitu: Pertama, Data Primer. Data primer yang
digunakan dalam studi ini, adalah kuesioner. Kuesioner merupakan
data inti studi untuk menjawab permasalahan studi yang diperoleh
secara langsung dari responden dengan cara menyebarkannya
kepada sebagian pelanggan muslim Kafe Al-Fatih yang dijadikan
sebagai sampel. Kedua, Data Sekunder. Data sekunder yang
digunakan dalam studi ini, yaitu: (1) dokumentasi yang terkait dengan
lokasi studi, realitas kehidupan sebagian pelanggan muslim Kafe Al-
Fatih, dan (2) referensi lain secara umum vyang terkait dengan
prediksi loyalitas pelanggan Kafe Al-Fatih dan mediasi peduli
maslahah Kafe Al-Fatih.

4. Populasi dan Sampel Studi

Jenis populasi pada studi ini adalah infinite population
karena tidak diketahui angka pasti jumlah masyarakat muslim yang
pernah membeli makanan, minuman dan atau cemilan di Kafe Al-
Fatih. Adapun populasinya adalah masyarakat muslim yang pernah
membeli makanan, minuman dan atau cemilan di Kafe Al-Fatih.

Teknik pengambilan sampel dalam studi ini menggunakan
teknik Simple Random Sampling. Teknik ini merupakan pengambilan
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015).
Artinya, setiap responden dalam hal ini pelanggan muslim Kafe Al-
Fatih memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih
menjadi sampel.
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Adapun kriteria jumlah sampel yang diambil disesuaikan
dengan kriteria jumlah sampel yang dibutuhkan alat analisis yang
digunakan, yakni menggunakan Stuctural Equation Modelling (SEM)
dengan pendekatan PLS (Partial Least Square) dengan aplikasi
SmartPLS. Kriterianya adalah, jika menggunakan aplikasi SmartPLS for
Students, maka besar sampel yang disarankan adalah sebanyak 100
sampel, yang artinya studi ini membutuhkan 100 responden. Hal ini
sesuai yang diungkapkan oleh Vincenzo, dkk. (2010), menurutnya
bahwa jumlah responden tersebut telah memenuhi kriteria jumlah
sampel untuk dianalisis menggunakan model SEM dengan
pendekatan PLS.

5. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah sarana yang digunakan
untuk mengumpulkan data atau informasi dalam rangka untuk
menjawab permasalahan yang diangkat dan inilah yang disebut
dengan kuesioner. Sarana tersebut menurut Sugiono (2009)
disesuaikan dengan jenis data yang digunakan pada studi yang
dilakukan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka langkah-langkah
yang ditempuh dalam membuat kuesioner, yaitu: (1) identifikasi
variabel, (2) identifikasi indikator, (3) menentukan skalanya, dan (4)
menyusun kuesionernya.

Dalam membuat kuesioner, yakni kuesioner terstruktur,
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa dimana responden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karekteristik dirinya
dengan cara memberi tanda silang atau tanda checklist. Jika
kuesioner yang dibuat menggunakan skala likert, maka alternatif
jawaban yang disediakan sebanyak lima alternatif jawaban, yaitu: 1 =
Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 =
Sangat setuju. Responden akan diminta untuk memilih satu jawaban
dari alternatif jawaban yang disediakan tersebut sesuai dengan

Dr. Syaparuddin, S.Ag., M.SI. | 127



karekteristik dirinya dengan cara memberi tanda silang atau
tanda checklist.

C. Orisinilitas Studi

Dalam rangka menyatakan orisinilitas dan posisi studi ini dari
studi-studi sebelumnya, maka perlu dilakukan pemetaan terhadap
hasil-hasil studi terdahulu tentang loyalitas pelanggan lima tahun
terakhir. Dalam memetahkan hasil-hasil studi tersebut digunakan
aspek loyalitas pelanggan yang dikemukakan oleh Hayes (2008).
Menurutnya bahwa aspek loyalitas pelanggan terdiri dari empat,
yaitu: Loyalitas pelanggan dari aspek rekomendasi pembelian produk,
aspek pembelian ulang produk yang sama, aspek pembelian ulang
produk lain atau merek lain, dan aspek ukuran pembelian produk.
Hasil pemetaanya dapat disajikan seperti di bawah ini, yaitu:

Pertama, Hasil studi loyalitas pelanggan dari aspek
rekomendasi pembelian produk hanya ditemukan satu studi, yakni
studi yang dilakukan oleh Arief Kurniadi, dkk. pada tahun 2020
dengan judul “Penerapan metode regresi linier untuk memprediksi
loyalitas pelanggan (Studi Kasus: PT. Mensa Binasukses).” Dalam
subtansi studinya, mereka mengungkapkan bahwa berdasarkan
analisis sistem yang berjalan, maka perancangan suatu pemodelan
sistem dapat menentukan jenis obat apa yang paling banyak dibeli
oleh pelanggan, agar PT. Mensa Binasukses dapat memenuhi
kebutuhan obat. Disini mereka juga menganalisa data-data obat
sesuai kriteria yang telah ditentukan mereka sehingga dapat
memberikan suatu gambaran hasil yang menentukan bahwa obat-
obat tersebut paling banyak dibeli oleh pelanggan. Atas dasar ini,
mereka dapat merekomdasikan kepada perusahaan, yakni PT. Mensa
Binasukses mengenai obat-obatan yang sebaiknya dijual kepada
pelanggan yang loyal.

Kedua, Hasil studi loyalitas pelanggan dari aspek pembelian
ulang produk yang sama antara lain dilakukan oleh: (1) Harun al-
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Rasyid pada tahun 2017 dengan judul studi, “Pengaruh kualitas
layanan dan pemanfaatan teknologi terhadap kepuasan dan loyalitas
pelanggan Gojek”. Dalam subtansi studinya, ia mengungkapkan
bahwa manajemen Gojek perlu mempertahankan dan meningkatkan
pelayanan serta pemanfaatan teknologi informasi yang telah
diberikan saat ini, sehingga tingkat kepuasan dan loyalitas
pelanggan dapat meningkat. Manajemen Gojek juga perlu mencari
cara dalam mempertahankan dan meraih loyalitas penggunanya
dengan merealisasikan program-program yang membuat kepuasan
pelanggan semakin meningkat. Artinya, jika Gojek tetap
menginginkan masyarakat memakai jasanya, maka manajemen Gojek
juga perlu meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi melalui
pembaruan atau inovasi aplikasi yang lebih responsif serta
penambahan fitur yang bernilai guna, (2) Nurafrina Siregar dan Hakim
Fadillah pada tahun 2017 dengan judul studi, “Pengaruh pencitraan,
kualitas produk dan harga terhadap loyalitas pelanggan pada Rumah
Makan Kampoeng Deli Medan.” Dalam subtansi studinya, keduanya
mengungkapkan bahwa jika Rumah Makan Kampoeng Deli Medan
tetap menginginkan pelangganya datang ke warungnya, maka ia
harus memberikan pencitraan yang lebih maksimal. Selain itu, ia
harus juga mempertahankan kualitas produk dan terus menerus
berinovasi, dan dengan harga yang sesuai dengan pangsa pasar agar
memberikan nilai lebih bagi pelanggan dari semua kalangan
khususnya kalangan menengah bawah, dan (3) Tri Hernando
Ramanta, dkk. pada tahun 2021 dengan judul studi, “Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggan produk mebel di CV.
Karunia Meubel Tuminting.” Dalam subtansi studinya, mereka
mengungkapkan bahwa CV. Karunia Meubel Tuminting, sebaiknya
melakukan: (a) perubahan-perubahan dalam hal emotional value,
social value, functional value dan price/value of money, (b)
melakukan perubahan-perubahan dalam hal performa, konformasi,
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keandalan dan daya tahan serta estetika, (3) melakukan perubahan-
perubahan dalam hal keterjangkauan harga, kesesuaian harga
dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan manfaat dan harga
sesuai kemampuan atau daya saing harga, dan (c) melakukan
perubahan-perubahan dalam hal promosi, distribusi, pelayanan
karyawan dan atribut produk untuk dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan terhadap produk yang ditawarkan kepada mereka selama
ini.

Ketiga, Hasil studi loyalitas pelanggan dari aspek pembelian
ulang produk lain atau merek lain antara lain dilakukan oleh: (1) Yulia
Larasati Putri dan Hardi Utomo pada tahun 2017 dengan judul studi,
“Pengaruh kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan dengan
kepuasan sebagai variabel intervening (Studi persepsi pada
pelanggan Dian Comp Ambarawa).” Dalam subtansi studinya,
keduannya mengungkapkan bahwa kualitas pelayanan dengan
indikator Jaminan mendapatkan skor terendah (0,635). Oleh karena
itu, dalam memberikan pelayanan mengenai estimasi waktu yang
diberikan kepada pelanggan lebih ditingkatkan lagi, agar pelanggan
tidak menunggu proses pengerjaan terlalu lama. Selain itu setelah
barang selesai diproses dalam melakukan konfirmasi petugas lebih
meningkatan dalam pelayanannya. Walaupun untuk pelayanan yang
lain seperti ruang tunggu yang nyaman, kemampuan petugas
dalam melayani pelanggan, daya taggap petugas, empati sudah
baik bukan berarti diabaikan tetapi Dian Comp juga harus
mempertahankan dan lebih  meningkatkan dalam kualitas
pelayanannya. Langkah ini diharapkan dapat lebih meningkatkan
kepuasaan pelanggan sehingga menjaga loyalitas pelanggan sendiri
di masa vyang akan datang, bahkan mereka dapat mengambil
program lain yang ditawarkan, dan dan (2) Muhammad Rheza Alfin
dan Sahidillah Nurdin pada tahun 2017 dengan judul studi, “Pengaruh
store atmosphere pada kepuasan pelanggan yang berimplikasi pada
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loyalitas pelanggan.” Keduanya mengungkapkan bahwa store
atmosphere  berpengaruh terhadap peningkatan  kepuasan
pelanggan. Kepuasan pelanggan memiliki pengaruh terhadap
loyalitas pelanggan. Store atmosphere memiliki dampak secara
langsung dalam meningkatkan loyalitas pelanggan pada Indomaret
Ahmad Yani 806 Bandung. Hal ini menunjukan bahwa ketika store
atmosphere tercipta dengan baik, akan mampu meningkatkan
kepuasan pelanggan, dan pelanggan yang puas akan menjadi
pelanggan vyang loyal, bahkan produk dan atau merek lain
diminatinya.

Kelihatannya pemetaan hasil-hasil studi di atas, hanya
menempati tiga aspek, yakni aspek rekomendasi pembelian produk,
aspek pembelian ulang produk yang sama, dan aspek pembelian
ulang produk lain atau merek lain. Sedangkan aspek ukuran
pembelian produk belum ada yang menelitinya. Karena itu, studi ini
menempati aspek ini, yakni aspek ukuran pembelian produk dari
loyalitas pelanggan. Jika demikian adanya, maka studi ini hadir untuk
membahas hal ini, dan di sinilah letak orisinilitas dan perbedaanya
dari hasil-hasil studi sebelumnya tentang loyalitas pelanggan.

D. Manfaat Studi

Studi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
entitas bisnis dan pemerintah daerah untuk mengembangkan kafe
muslim dan atau ramah muslim dengan inovasi, kemitraan, dan
kebijakan. Studi ini berkaitan erat dengan perilaku konsumen muslim
yang sangat dibutuhkan dalam mengembangkan pangsa pasar kafe
muslim dan atau ramah muslim di daerah dengan menggunakan
potensi lokal yang ada. Lebih dari itu, studi ini juga merupakan
referensi penetapan kebijakan pengembangan, sistem evaluasi, dan
sistem kontrol bagi setiap kafe muslim dan atau yang ramah muslim
yang berkembang di daerah.
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Jika demikian adanya, maka studi ini akan bermanfaat dalam
merumuskan strategi dalam meningkatan loyalitas pelanggan kafe
muslim dan atau ramah muslim di daerah. Selain itu dapat juga
dijadikan referensi untuk mengkaji pengembangan kafe muslim dan
atau ramah muslim di daerah agar dapat membawa kemajuan pada
masyarakat muslim di daerah.
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Garis-Garis Besar Isi Bagian 2
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B. Teori/Konsep Pemakna
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Bagian 2

Formulasi Teori

A. Teori/Konsep Penjelas

Teori dan atau konsep penjelas diformulasikan untuk
menyatakan defenisi konseptual variabel yang digunakan dan
juga untuk menyatakan hubungannya satu sama lain. Teori dan
atau konsep penjelas yang dimaksud, yaitu:

1. Loyalitas Pelanggan

Loyalitas pelanggan menurut Griffin (2005) merupakan
kondisi dimana pelanggan secara teratur atau tetap melakukan
pembelian pada suatu produk. Karena loyalitas pelanggan itu
dapat memberikan informasi dan tolak ukur bagi seorang
pelaku bisnis dalam memprediksi penjualan produknya. Oleh
karena itu, tidak heran jika para pelaku bisnis melakukan
berbagai cara untuk menarik pelanggan tetap. Memiliki
pelanggan yang loyal terhadap produk yang ditawarkan akan
membuat bisnis tetap kokoh dalam berbagai situasi. Jadi,
pelanggan itu menjadi penyokong bisnis saat bisnis sedang
mengalami gejolak ekonomi.

Menjaga loyalitas konsumen merupakan hal yang
cukup sulit dan memberikan tanggung jawab yang besar.
Pelaku bisnis harus secara konsisten meningkatkan kualitas
bisnisnya agar pelanggan tetap loyal. Banyaknya pelaku bisnis
dalam bidang yang sama membuat orang harus berkompetisi
untuk mendapatkan loyalitas pelanggan dan meningkatkannya
dengan cara seperti di bawah ini (Accurate, 2021), yaitu:

Pertama, Menghubungi pelanggan secara berkala. Jika
ingin bisnis yang dijalankan berjalan dengan baik maka
komunikasi harus diperbaiki. Meskipun produk yang ditawarkan
memiliki kualitas yang tinggi namun tidak adanya inisiatif
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berkomunikasi dengan baik, maka pelanggan akan terasa
terabaikan. Komunikasi yang tidak berjalan dengan baik hanya
akan membuat pelanggan berpaling ke tempat lain. Untuk itu
perlu adanya komunikasi yang baik antara pelaku bisnis dengan
pelanggannya. Tidak mesti dilakukan setiap hari, komunikasi ini
bisa dilakukan secara berkala.

Kedua, membuat konten yang berkualitas. Konten
yang dimaksud adalah isi dan review produk yang ditawarkan
kepada pelanggan. Meskipun produk yang ditawarkan sudah
baik tapi tidak diimbangi dengan review sebagai pertimbangan
pelanggan, maka akan sia-sia saja. Walaupun produk yang
ditawarkan nantinya tidak dibeli pelanggan pun setidaknya
mereka akan mengunjungi situs bisnis tersebut. Pelanggan akan
cenderung mencari informasi mengenai suatu produk melalui
situs online. Setidaknya dengan kehadiran konten yang
berkualitas di situs bisnis dapat mendatangkan pengunjung
situs yang memberikan keuntungan lain.

Ketiga, Menjadi otoritas dalam bisnis yang dijalankan.
Suatu  bisnis memerlukan  kepercayaan diri  dalam
menjalankannya. Kepercayaan diri yang tinggi akan membuat
seseorang lebih unggul dan berbeda dengan para pesaingnya.
Melalui kepercayaan diri pelanggan melirik produk dari bisnis
tersebut karena kualitas yang ditawarkan. Loyalitas pelanggan
akan terbentuk saat mereka percaya akan produk yang
ditawarkan. Untuk itu untuk mewujudkan bisnis yang sukses
dengan pelanggan yang loyal maka perlu ada perubahan
terhadap beberapa komponen bisnis.

Keempat, Membuat keputusan. Dalam menjalankan
sebuah bisnis maka seseorang akan dihadapkan dengan situasi
yang mengharuskannya mengambil keputusan. Keputusan yang
dimaksud adalah keputusan vyang diberlakukan kepada
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pelanggan yang akan membeli produk. Jika dirasa keputusan
yang diambil memberatkan maka perlu didiskusikan dengan
orang terdekat atau karyawan. Hal ini untuk mencegah
timbulnya pemikiran tentang tidak benar dalam mengambil
keputusan. Semakin cepat keputusan tesebut diberikan maka
kepercayaan pelanggan akan meningkat.

Kelima, Menghargai sudut pandang pelanggan. Untuk
meningkatkan loyalitas pelanggan maka perlu adanya sikap
menghargai. Hal ini karena pelanggan tidak selalu memahami
kondisi yang dialami pelaku bisnis mengenai penggunaan
produk. Meskipun hal ini cukup mengganggu, namun tetap
harus ada sikap menghargai dari pelaku bisnis. Pelaku bisnis
yang baik tentu tidak akan segan dalam menerima tanggapan
dari pelanggannya. Karena pelaku bisnis harus tetap
menghargai sudut pandang yang disampaikan oleh pelanggan.

Keenam, Berikan sentuhan personal. Sudah
merupakan hal yang wajar saat seseorang ingin diperhatikan
termasuk saat dirinya diposisikan sebagai pelanggan. sentuhan
personal yang biasa dianggap sepele ternyata bisa memberikan
pengaruh yang baik untuk keberlangsungan bisnis. Sentuhan
personal akan membuat daya tarik pelanggan dan bisa saja
membuat mereka menjadi pelanggan tetap.

Ketujuh, Realistis tapi tidak terlalu ribet. Banyak pelaku
bisnis memberikan janji kepada pelanggan yang sangat
berlebihan. Hal yang bagus jika janji itu benar-benar
direalisasikan, namun ada juga pelaku bisnis yang hanya
memberikan janji. Sebenarnya tidak perlu memberikan janji,
karena upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas
bisnis akan membuat bisnis sukses dengan pelanggan yang
loyal.
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Kedelapan, Mengidentifikasi peluang secara proaktif.
Selalu ingatkan diri sendiri bahwa dirinya adalah orang yang
menjalankan sebuah usaha. Oleh karena itu ada beberapa hal
yang sangat penting untuk dilakukan sebagai pelaku bisnis.
Prinsip menjemput bola sangat baik diterapkan dalam berbisnis
untuk menarik pelanggan datang ke tempat usaha yang
dijalankan.

Kesembilan, Jelas dan transparan. Sudah sepantasnya
pelanggan menginginkan kejelasan mengenai ketentuan yang
diberlakukan oleh pelaku bisnis. Untuk itu sangat penting untuk
memberikan kejelasan mengenai informasi yang diberlakukan
kepada pelanggan. Selain itu, transparansi mengenai kesediaan
produk juga harus dilakukan agar pelanggan memberikan
kepercayaan pada produk tersebut.

2. Peduli Maslahah

Produksi makanan dan minuman dan atau jasa yang
akan dijual kepada pelanggan muslim harus sesuai dengan
ajaran Islam. Produksi dalam Islam merupakan aktivitas dalam
mengubah sumber daya yang disediakan oleh Allah SWT.
menjadi suatu barang dan jasa yang memberikan maslahah
(manfaat fisik dan non fisik) untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari manusia, dan yang melakukan aktivitas tersebut,
disebut produsen. Sedangkan yang dimaksud dengan produsen
muslim adalah organisasi/kelompok/orang yang menghasilkan
barang atau jasa yang dapat memberikan maslahah. Sedangkan
perilaku produsen muslim adalah kemampuan produsen
muslim dalam menghasilkan barang atau jasa yang dapat
memberikan maslahah maksimum (Syaparuddin, 2017).

Jika demikian adanya, maka pelaku bisnis muslim yang
peduli terhadap maslahah, akan berusaha untuk menghasilkan
tingkat maslahah maksimum (manfaat fisik dan non-fisik) dalam
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menghasilkan sejumlah tertentu barang atau jasa. Motif pelaku
bisnis muslim yang peduli terhadap maslahah, dapat diketahui
melalui fungsi produksi muslim dengan dua dimensi, yaitu
dimensi jangka pendek dan jangka panjang, dan fungsi biaya
produksi dengan pendekatan full costing. Full costing
merupakan pendekatan dalam penentuan biaya produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi tanpa
memperhatikan apakah itu bersifat variabel, tetap, overhead
ataupun inmateril (Syaparuddin, 2017).

Pelaku bisnis muslim yang peduli terhadap maslahah
tentunya akan menggunakan sumber biaya produksi yang
berbasis syariah (bagi hasil, jual beli dan sewa). lJika
menggunakan sumber dana produksi yang berbasis syariah
tidak akan meningkatkan biaya tetap. Misalnya, menggunakan
pembiayaan bagi hasil dengan prinsip mudharabah (revenue
sharing atau profit sharing), biaya tetap tidak terpengaruh,
tetapi pemberlakuan sistem tersebut akan berpengaruh
terhadap total pendapatan (Syaparuddin, 2017).

Pelaku bisnis muslim yang peduli terhadap maslahah,
tidak boleh menghasilkan tingkat laba maksimum secara batil
dari usaha yang dijalankannya. Karena itu, dalam menutukan
tingkat laba harus sesuai dengan syariat Islam. Pendekatan
yang paling sesuai dengan syariat Islam digunakan dalam
menentukan tingkat laba adalah pendekatan full cost-prising.
Full cost-pricing adalah penetapan harga di mana biaya dari
semua variabel yang relevan dengan produk yang dihasilkan,
diakumulasi untuk menetapkan harga jual. Misalnya,
menggunakan prinsip murabahah dalam menetapkan harga
(Syaparuddin, 2017).
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3. Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan menurut Supranto (2001)
merupakan hasil yang harus dicapai dan dilakukan dengan
sebuah tindakan, di mana tindakan tersebut tidak berwujud
dan mudah hilang, namun dapat dirasakan dan diingat. Jika
demikian adanya, maka kualitas pelayanan dapat dijadikan
sebagai sarana mempererat hubungan batin antara pelaku
bisnis dengan pelanggannya. Saat harapan dan keinginan
terpenuhi, pelanggan akan merasa dihargai di tempat usaha
tersebut. Pelanggan merasa uang yang dibelanjakan sebanding
dengan keinginan dan harapannya.

Dalam menentukan kualitas pelayanan pada sebuah
usaha bisnis dapat dilakukan dengan banyak cara. Salah satu di
antaranya adalah cara yang ditawarkan oleh Parasuraman, dkk.
(1985). Menurut mereka bahwa dalam menetukan kualitas
pelayanan pada sebuah usaha bisnis dapat dilakukan melalui
lima dimensi, yaitu:

Pertama, Keandalan. Keandalan adalah kemampuan
untuk memberikan layanan yang dijanjikan dengan segera,
akurat dan memuaskan. Indikator untuk dimensi ini, yaitu:
Kecermatan dalam melayani pelanggan, standar pelayanan
yang jelas, dan kemampuan perusahaan dalam menggunakan
alat bantu dalam proses pelayanan.

Kedua, Daya tanggap. Daya tanggap adalah keinginan
karyawan untuk mendukung pelanggan dalam penyediaan
layanan reaktif. Indikator untuk dimensi ini, yaitu: Merespon
dengan baik pelanggan yang ingin mendapatkan pelayanan,
pelaku bisnis melakukan pelayanan dengan cepat, tepat dan
cermat, pelaku bisnis melayani tepat waktu, dan semua
keluhan pelanggan direspon oleh pelaku bisnis.
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Ketiga, Jaminan. Jaminan adalah pengetahuan dan
kesopanan karyawan dan kemampuan untuk meningkatkan
kepercayaan pelanggan pada usaha bisnis yang dijalankan.
Indikator untuk dimensi ini, yaitu: Pelaku bisnis memberikan
jaminan tepat waktu dalam pelayanan pelanggan, pelaku bisnis
memberikan jaminan biaya yang sesuai dengan pelayanan, dan
pelaku bisnis memberikan jaminan legalitas.

Keempat, Perhatian. Perhatian adalah kemudahan
membangun hubungan, komunikasi yang baik, perhatian
pribadi, dan pemahaman akan kebutuhan pelanggan. Indikator
untuk dimensi ini, yaitu: Pelaku bisnis melayani dengan sopan
santun dan ramah, menghargai setiap pelanggan,
mendahulukan kepentingan pelanggan, dan melayani dengan
tidak diskriminatif.

Kelima, Bukti langsung. Bukti langsung adalah bentuk
layanan yang dapat dilihat secara langsung, termasuk fasilitas
fisik, peralatan staf, dan fasilitas komunikasi. Indikator untuk
dimensi ini, yaitu: Kemudahan dalam proses pelayanan,
penggunaan alat bantu dalam pelayanan, penampilan dalam
melayani pelanggan, kenyamanan tempat pelaku bisnis,
kedisiplinan pelaku bisnis dalam melakukan pelayanan, dan
kemudahan akses pelanggan dalam permohonan pelayanan.

4. Kehalalan Produk

Kehalalan produk yang dimaksud di sini adalah
kehalalan produk menurut UU No. 33 Tahun 2014, yakni
kehalalan produk mencakup penyediaan bahan, pengolahan,
penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan
penyajian produk. Hal ini disebutkan pada pasal 1 ayat 3 bahwa
proses produk halal yang selanjutnya disingkat PPH adalah
rangkaian kegiatan untuk menjamin kehalalan produk
mencakup penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan,
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pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan penyajian
produk. Sedangkan pada ayat 2 disebutkan bahwa produk
halal adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan
syariat Islam, dan pada ayat 1 disebutkan bahwa produk
adalah barang dan/atau jasa yang terkait dengan makanan,
minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi,
produk rekayasa genetik, serta barang berguna yang dipakai,
digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat.

Pada studi ini, hanya terfokus membahas makanan dan
minuman yang halal. Makanan yang halal merupakan makanan
yang dibolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syari’at
Islam. segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-buahan
ataupun binatang pada dasarnya adalah hahal dimakan, kecuali
apabila ada nash al-Quran atau Hadis yang menghatamkannya.
Dalam al-Qur'an, Allah SWT. menegaskan tentang segala
sesuatunya harus halal dan baik, dan juga menegaskan
keharaman dapat membayakan diri sendiri. Hal ini diungkapkan
dalam QS. al-Baqarah (2) ayat 168, yaitu:

2 uI/ /(,“,5

o | g ijy\i,up)y\@w\}ww Le.,”
UJ 3.(9 v.(i A

(Hai sekalian manusia, makanlah yang haIaI lagi baik dar| apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu).

S

Sedangkan yang disebutkan dalam QS. Ali Imran (3) ayat 93,
yaitu:
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(Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya
sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu
orang-orang yang benar).

Dari dua ayat di atas maka jelaslah bahwa makanan
yang dimakan oleh seorang Muslm hendaknya memenuhi dua
syarat, yaitu: (1) Halal, yakni diperbolehkan untk dimakan dan
tidak dilarang oleh hukum syara’, dan (2) Baik, yakni makanan
itu bergizi dan bermanfaat untuk kesehatan. Dengan demikian
“halal” itu ditinjau dari Islam sedangkan “baik” ditinjau dari
ilmu kesehatan.

Halalnya suatu makanan dalam Islam harus meliputi
tiga hal (Qaradhawi, 2021), yaitu: (1) Halal karena zatnya, yakni
benda itu memang tidak dilarang oleh hukum syara’, seperti
nasi, susu, telor, dan lain-lain, (2) Halal cara mendapatkannya,
yakni sesuatu yang halal itu harus diperoleh dengan cara yang
halal pula. Sesuatu yang halal tetapi cara medapatkannya tidak
sesuatu dengan hukum syara’ maka menjadi haramlah ia.
Sebagaimana, mencuri, menipu, dan lain-lain, dan (3) Halal
karena proses/cara pengolahannya, yakni selain sesuatu yang
halal itu harus diperoleh dengan cara yang halal pula. Cara atau
proses pengolahannya juga harus benar. Hewan, seperti
kambing, ayam, sapi, jika disembelih dengan cara yang tidak
sesuai dengan hukum Islam maka dagingnya menjadi haram.
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Sedangkan minuman yang halal merupakan minuman
yang boleh diminum menurut syari’at Islam. Adapun minuman
yang halal secara umum dapat dibagi menjadi empat bagian
(Qaradhawi, 2021), yaitu: (1) Semua jenis air atau cairan yang
tidak membahayakan bagi kehidupan manusia baik
membahayakan dari segi jasmani, akal, jiwa maupun aqidah, (2)
Air atau cairan yang tidak memabukkan walaupun sebelumnya
telah memabukkan seperti arak yang telah berubah menjadi
cuka, (3) Air atau ciran itu bukan berupa benda najis atau
benda suci yang terkena najis, dan (4) Air atau cairan yang suci
itu diadakan dengan cara-cara yang halal yang tidak
bertentangan dengan ajaran Islam.

Kelihatannya jika seorang muslim selalu mengonsumsi
makanan dan minuman yang halal, maka manfaat yang akan
didapatkan, antara lain, yaitu: (1) Terjaga kesehatannya
sehingga dapat mempertahankan hidupnya sampai dengan
batas yang ditetapkan Allah SWT., dan (2) Mendapat ridha Allah
SWT. karena memilih jenis makanan dan minuman yang halal.

5. Prediksi Loyalitas Pelanggan: Kualitas Pelayanan dan
Kehalalan Produk

Pada studi ini, loyalitas pelanggan Kafe Al-Fatih hanya
terfokus pada aspek ukuran pembelian produk, yakni makanan,
minuman, dan atau cemilan yang disajikan di Kafe Al-Fatih.
Dalam menentukan loyalitas pelanggan Kafe Al-Fatih, penulis
merujuk secara tidak langsung kepada faktor-faktor yang
memengaruhi pelanggan yang dikemukakan oleh Gaffar (2007).

Gaffar (2007) mengemukakan bahwa loyalitas
pelanggan dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu: (1) Kepuasan.
Kepuasan pelanggan merupakan pengukuran gap antara
harapan pelanggan dengan kenyataan yang mereka terima atau
yang dirasakan, (2) lkatan emosi. Pelanggan dapat terpengaruh
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oleh sebuah merek yang memiliki daya tarik tersendiri sehingga
pelanggan dapat diidentifikasikan dalam sebuah merek, karena
sebuah merek dapat mencerminkan karakteristik pelanggan
tersebut. Ikatan yang tercipta dari sebuah merek ialah ketika
pelanggan merasakan ikatan yang kuat dengan pelanggan lain
yang menggunakan produk atau jasa yang sama, (3)
Kepercayaan. Kemauan seseorang untuk mempercayakan
pelaku bisnis atau sebuah merek untuk melakukan atau
menjalankan sebuah fungsi, (4) Kemudahan. Pelanggan akan
merasa nyaman dengan sebuah kualitas produk dan merek
ketika situasi mereka melakukan transaksi memberikan
kemudahan. Bagian dari loyalitas pelanggan seperti pembelian
produk secara teratur dapat didasari pada akumulasi
pengalaman setiap saat, dan (5) Pengalaman dengan pelaku
bisnis. Sebuah pengalaman seseorang pada pelaku bisnis dapat
membentuk perilaku. Ketika mendapatkan pelayanan yang baik
dari pelaku bisnis, maka akan mengulangi perilaku pada pelaku
bisnis tersebut.

Namun demikian, kelima faktor yang dikemukakan
oleh Gaffar (2007) di atas, hanya diadopsi secara tidak
langsung, karena sudah sering digunakan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya dalam menetukan loyalitas pelanggan. Oleh karena
itu, dalam mengembangkan hasil-hasil studi sebelumnya, maka
digunakan variabel kualitas pelayanan dan kehalalan produk
dalam menentukan loyalitas pelanggan Kafe Al-Fatih. Variabel
kualitas pelayanan merujuk kepada konsep yang dikemukakan
oleh Parasuraman, dkk. (1985), khususnya dimensi bukti
langsung. Dimensi ini sangat terkait dengan aspek ukuran
pembelian produk dari loyalitas pelanggan. Jika demikian
adanya, maka dapat diasumsikan bahwa dimensi bukti langsung
dari kualitas pelayanan dapat memengaruhi loyalitasi
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pelanggan pada aspek ukuran pembelian makanan, minuman
dan atau cemilan yang disajikan di Kafe Al-Fatih.

Sedangkan variabel kehalalan produk merujuk kepada
menurut UU No. 33 Tahun 2014. Undang-undang ini
menyatakan bahwa setiap produk khusunya makanan dan
minuman yang ditawarkan kepada masyarakat muslim harus
jelas standar kehalalannya, karena itu diasumsikan bahwa
masyarakat muslim tidak membeli makanan, minuman data
cemilan jika tidak jelas standar kehalalannya. Jika demikian
adanya maka dapat dinyatakan secara teoritis bahwa kehalalan
makanan, minuman dan atu cemilan yang disajikan di Kafe Al-
Fatih dapat memengaruhi loyalitas pelanggan muslim pada
aspek ukuran pembelian makanan, minuman dan atau cemilan
tersebut.

6. Mediasi Peduli Maslahah: Kualitas Pelayanan dan Kehalalan
Produk

Kafe Al-Fatih harus ramah muslim baik dalam melayani
pelanggannya maupun dalam menyajikan makanan, minuman
dan atau cemilan kepada mereka. Pelanggan mereka adalah
muslim, vyakni masyarakat muslim dan sesungguhnya
masyarakat muslim harus bisa dilayani dengan baik karena
semua masyarakat muslim itu bersaudara. Hal ini diungkapkan
dalam QS. al-Qashas (28) ayat 77, yaitu:

o, Lor :/ T - }51 AV 0, -
o Sl o ¥y 8721 S A BOT Led &y
70 D////D/,\w //55 //D 55/ //D£
Sl 3d Wy Sl dll Gl ST Lty LS
Gl Cod ¥ 1 0) 25 B
(Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
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baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan)

Demikian juga, mereka harus mengonsumsi makanan halal dan
baik, hal ini diungkapkan dalam QS. al-Bagarah (2) ayat 168,
yaitu:

2f

s 1A Yy b W YT 8 Ga 1 IS LT
ik 58 43 By i

(Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu).

Ev\&
-

S

Melayani pelanggan dengan baik dan juga menyajikan
makana, minuman dan atau cemilan yang jelas kehalalannya
disebut dengan peduli maslahah. Sesungguhnya setiap pelaku
bisnis muslim yang peduli terhadap maslahah, maka mereka
akan berusaha untuk menghasilkan tingkat maslahah
maksimum (manfaat fisik dan non-fisik) dalam menghasilkan
sejumlah barang atau jasa tertentu (Syaparuddin, 2017). Hal ini
tentunya dapat menjadikan setiap masyarakat muslim setia
terhadap setiap barang atau jasa yang ditawarkan kepada
mereka. Jika demikian adanya, maka dapat diasumsikan bahwa
jika Kafe Al-Fatih peduli terhadap maslahah dalam melayani
pelanggannya dan juga dalam menyajikan makanan, minuman
dan atau cemilan kepada mereka, maka mereka akan menjadi
pelanggan setia Kafe Al-Fatih. Atas dasar ini, maka dapat
dinyatakan secara teoritis bahwa Peduli masalah yang
dilakukan oleh Kafe Al-Fatih dapat memediasi pelayanannya
kepada pelanggan dan kehalalan makanan, minuman dan atau
cemilan yang ditawarkan kepada mereka dalam menentukan
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loyalitas mereka pada aspek ukuran pembelian makanan,
minuman dan atau cemilan di Kafe Al-Fatih. Inilah unsur
kebaharuan yang diangkat dalam studi ini dalam rangka
mengembangkan ekonomi Islam.

B. Teori/Konsep Pemakna

Teori dan atau konsep pemakna diformulasikan untuk
memaknai hasil studi. Teori dan atau konsep pemakna yang
dimaksud, yaitu:

1. Teori Perilaku Konsumen Muslim

Perilaku konsumen muslim menurut Misanam (2004),
dipengaruhi oleh masalah berkah/keberkatan. Dikarenakan
hikmah dari berkah/keberkatan ini telah dijanjikan oleh Allah
sebagaimana tertulis dalam QS. al-A’raf (7) ayat 96, yaitu:

5l By 57 B
98 Uy Uil 1 s 20y 2081 sl G

T
(Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya).

Berkah yang diberikan oleh Allah yang berasal dari bumi
sebagaimana yang disebutkan pada ayat di atas, adalah berupa
kesejahteraan yang diterima oleh masyarakat. Tingkat
kesejahteraan konsumen vyang memperhatikan masalah
berkah/keberkahan lebih besar dibanding dengan yang tidak
memperhatikan hal ini. Lebih lanjut Misanam menjelaskan
bahwa perilaku konsumen muslim dalam memilih barang yang
akan dikonsumsinya sangat ditentukan oleh kandungan berkah
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yang ada dalam produk tersebut dan bukan masalah harga
(Misanam, 2004).

Dalam mengukur tingkat maslahah konsumen dalam
mengosumsi barang dan jasa, digunakan persamaan Marginal
Maslahah (MM) seperti ini: M=F(1+Bip). Marginal Maslahah
menurut Misanam (2014), adalah perubahan tingkat maslahah
baik manfaat fisiknya maupun manfaat non-fisiknya, sebagai
akibat berubahnya jumlah barang yang dikonsumsi. Makna
persamaan ini, yaitu: Ketika pahala/barakah suatu kegiatan
tidak ada (manfaat non-fisik), misalnya mengosumsi barang
yang haram atau barang halal namun jumlahnya berlebihan,
maka maslahah yang akan diperoleh oleh konsumen hanya
sebatas manfaat fisik. Contoh lain, misalnya ketika seseorang
berjudi, maka ia tidak akan mendapatkan manfaat non-fisik
(pahala dan barakah) meskipun ia menang, melainkan hanya
manfaat fisik saja atas kemenangannya itu. Sebaliknya, jika ia
peduli terhadap pahala dan barakah, maka ia akan mencapai
tingkat maslahah secara kaffah, yakni mendapatkan manfaat
fisik dan non-fisik. Namun pada kenyataannya, kehadiran
maslahah tidak mudah dapat diidentifikasi oleh konsumen, baik
manfaat fisik atau langsung maupun manfaat non-fisik atau
tidak langsung. Kedua-duanya memerlukan pengetahuan yang
cukup untuk mengetahuinya.

2. Teori Perilaku Produsem Muslim

Produsen muslim adalah organisasi/kelompok/orang
yang menghasilkan barang atau jasa yang dapat memberikan
maslahah. Sedangkan perilaku produsen muslim adalah
kemampuan produsen muslim dalam menghasilkan barang
atau jasa yang dapat memberikan maslahah maksimum
(Syaparuddin, 2017). Secara spesifik, aktivitas yang dilakukan
produsen muslim dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang

Dr. Syaparuddin, S.Ag., M.SI. | 149



150

dapat menghasilkan maslahah maksimum antara lain
(Syaparuddin, 2017), meliputi: (1) kegiatan mengubah bentuk
suatu barang, (2) kegiatan memindahkan barang dari suatu
tempat ke tempat lain, (3) kegiatan menyimpan suatu barang
yang akan digunakan di masa yang akan datang, (4) kegiatan
memperdagangkan suatu barang agar sampai ke tangan
konsumen yang membutuhkan, dan (5) kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang yang orang lain mengakui keberadaannya.
Maslahah maksimum menurut Misanam (2014), dapat
terwujud apabila produsen mengaplikasikan nilai-nilai Islam.

Dalam melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan konsumen, masalah yang akan dihadapi oleh
produsen muslim antara lain (Syaparuddin, 2017), vyaitu: (1)
Berapa output yang harus dihasilkan untuk memperoleh
maslahah maksimum. Ini berkaitan dengan jumlah barang atau
jasa yang harus diproduksi. Produsen muslim harus memikirkan
apakah harus menambah atau mengurangi jumlah barang atau
jasa yang akan diproduksinya yang dapat menghasilkan
maslahah  maksimum. Ini akan memengaruhi berapa
pendapatan yang diterima oleh produsen muslim tersebut, (2)
Bagaimana mengombinasikan berbagai input (faktor produksi).
Ini berkaitan dengan produksi barang secara langsung seperti
bahan baku, mesin, dan pekerja. Di sini faktor-faktor produksi
tersebut perlu dikombinasikan dalam memproduksi barang
atau jasa yang dapat menghasilkan maslahah maksimum.
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Bagian 3
Model Peduli Maslahah

A. Respon Responden

Tabel 6-3.1
Deskripsi Jawaban Rensponden
Variabel/Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
Loyalitas Pelanggan (Y2)
Sangat Tidak Setuju (1) 2 2%
Tidak Setuju (2) 18 18 %
Netral (3) 36 36 %
Setuju (4) 30 30%
Sangat Setuju (5) 14 14 %
Jumlah 100 100%
Peduli Maslahah (Y1)
Sangat Tidak Setuju (1) 2 2%
Tidak Setuju (2) 4 4%
Netral (3) 12 12%
Setuju (4) 33 33%
Sangat Setuju (5) 49 49 %
Jumlah 100 100%
Kualitas Pelayanan (X1)
Sangat Tidak Setuju (1) 1 1%
Tidak Setuju (2) 5 5%
Netral (3) 25 25%
Setuju (4) 38 38 %
Sangat Setuju (5) 31 31%
Jumlah 100 100%
Kehalalan Produk (X2)
Sangat Tidak Setuju (1) 5 5%
Tidak Setuju (2) 0 0%
Netral (3) 19 19%
Setuju (4) 28 28 %
Sangat Setuju (5) 48 48 %
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer (kuesioner) diolah, 2021
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Respon responden yang dimaksud di sini adalah deskripsi
jawaban responden melalui variabel yang digunakan dalam studi ini.
Deskripsinya yang disajikan pada tabel 6-3.1 menunjukkan bahwa
mayoritas responden yang dijadikan sebagai sampel menyatakan
jawaban netral (36%) dan setuju (30%) pada variabel loyalitas
pelanggan (Y2). Pada variabel peduli maslahah meraka mayoritas
menyatakan jawaban setuju (33%) dan sangat setuju (49%) dan pada
varibel kualitas pelayanan (X2) mereka mayoritas menyatakan netral
(25%), setuju (38%) dan sangat setuju (31%). Sedangkan pada
variabel kehalalan produk (X2) mereka mayoritas menyatakan setuju
(28%) dan sangat setuju (48%).

B. Konstruksi Model

Konstruksi model digunakan untuk menyatakan hubungan
langsung dan tidak langsung antara Kualitas Pelayanan (X1) dan
Kehalalan Produk (X2) dengan Loyalitas Pelanggan (Y2) melalui
mediasi Peduli Maslahah (Y2). Modelnya dapat disajikan dalam
bentuk gambar seperti pada gambar 6-3.1.

Gambar 6-3.1
Konstruksi Model

. %9 a

Sumber: Data primer (kuesioner) diolah, 2021
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Gambar 6-3.1 menunjukan bahwa konstruk Kualitas
Pelayanan (X1) diukur dengan 5 buah indikator, yaitu: X1.1, X1.2,
X1.3, X1.4 dan X1.5, dan konstruk Kehalalan Produk (X2) juga diukur
dengan 5 buah indikator, yaitu: X2.1, X2.2, X2.3, X2.4 dan X2.5.
Sedangkan konstruk Peduli Maslahah (Y1) diukur dengan 4 indikator,
yaitu: Y1.1, Y1.2, Y1.3, dan Y1.4. Sama halnya dengan konstruk
Loyalitas Pelanggan (Y2) juga diukur dengan 4 indikator, yaitu: Y2.1,
Y2.2, Y2.3, dan Y2.4. Arah panah antara indikator dengan kontruk
laten yang menuju indikator menunjukkan bahwa studi
menggunakan indikator reflektif yang relatif untuk mengukur
loyalitas pelanggan Kafe Al-Fatih. Hubungan vyang diteliti
dilambangkan dengan anak panah antar konstruk.

Model tersebut di atas dapat dikonversi ke dalam persamaan
struktural, dan persamaannya dapat dinyatakan seperti di bawah ini:
1. Outer Model

Persamaan struktural untuk indikator variabel eksogen 1
(Kualitas Pelayanan) dapat dinyatakan seperti di bawah ini:

Axr1 = ME1 + 61
Ax1.2 = 7»2&2 + 90,
Ax1.3 = A3E3 + O3
Ax1.4 = Aaa + 04

xx1s = AsEs + Os
Persamaan struktural untuk indikator variabel eksogen 1

(Kehalalan Produk) dapat dinyatakan seperti di bawah ini:
Ax2.1= M1+ 01
Ax2.2= A2Ea + O
Ax2.3= A3E3 + O3
Xx2.4= MaCa + 04

Ax2.5 = AsEs + Os
Persamaan struktural untuk indikator variabel eksogen 3

(Peduli Maslahah sebagai eksogen) dapat dinyatakan seperti di
bawah ini:
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Av1a=A1E1 + 01
Y viz = A& + &2
X v13 = A2&3 + 03
A via = Aoka + 04
Persamaan struktural untuk indikator variabel endogen 1
(Loyalitas Pelanggan) dapat dinyatakan seperti di bawah ini:

Yv21 =AM+ &

Yv22 =AM+ &

Yv23 = AsNs + €3

Yv2.a = haNa + €4
Persamaan struktural untuk indikator variabel endogen 2
(Peduli Maslahah sebagai endogen) dapat dinyatakan seperti di

bawah ini:
Yyi1 =AM+ €
Yvi2 =AM2+ &
Yvi3 = ANz + &3
Yvia =AMa+ &4
Keterangan:
Xx115 : indikator variabel laten eksogen X1.1-5 dari &
(Kualitas Pelayanan)
Xx215 : indikator variabel laten eksogen X2.1-5 dari &
(Kehalalan Produk)
Xvy114 - indikator variabel laten eksogen Y1.1-4 dari §
(Peduli Maslahah sebagai ekosegen)
Yv214 - indikator variabel laten endogen Y2.1-4 darin
(Loyalitas Pelanggan)
Yvi14 - indikator variabel laten endogen Y1.1-4 darin
(Peduli Maslahah sebagai endogen)
3 . variabel laten eksogen (Independen)
n variabel laten endogen (Dependen)
A faktor loading indikator variabel laten endogen
dan eksogen
galat pengukuran dari indikator x
€ . galat pengukuran dari indikator y
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2. Inner Model

Persamaan struktural untuk variabel laten (Kualitas
Pelayanan, Kehalalan Produk, Peduli Maslahah, dan Loyalitas
Pelanggan) dapat dinyatakan seperti di bawah ini:

- Persamaan 1:

Nvi = PNvi + Yixa&axa + Yaxe&axz + €
- Persamaan 2:

Mv2 = PNvz + Yvi€ava + Yaxa&axa + Yaxe€axa + €
- Persamaan 3:

Mvi = PNvi + Yixa&xa + Yaxe€axa + €

Mv2 = PNvz + Yavi€ava + Yaxa&axa + Ysxe&axa +

Keterangan:

nyi1 : Vvariabel laten endogen Y1 (Peduli Maslahah,
sebagai variabel endogen)

Nv2 : variabel laten endogen Y2 (Loyalitas Pelanggan)

Bn  : matriks koefisien untuk variabel laten endogen (Y1
danY2)

Y matriks koefisien untuk variabel laten eksogen (X1,
X2 dan Y1, sebagai variabel eksogen)

3 . variabel laten eksogen (X1, X2 dan Y1, sebagai
variabel eksogen)

C : galat struktural

C. Pengujian Outer Model

Pengujian Outer Model (Model Pengukuran) digunakan untuk
menyatakan hubungan antar variabel laten (endogen dan eksogen)
dengan indikator-indikatornya atau dapat juga dikatakan bahwa
Outer Model mendefinisikan bagaimana setiap indikator
berhubungan dengan variabel latennya. Hasil pengujiannya dapat
disajikan seperti pada gambar 6-3.2.
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Gambar 6-3.2
Hasil Pengujian Outer Model

r ~. * -

> .® 9 e

et

Sumber: Data primer (kuesioner) diolah, 2021

Penjelasan hasil pengujian Outer Model seperti yang disajikan
pada Gambar 6-3.2 dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Uji validitas dalam studi ini dinyatakan melalui hubungan
variabel-variabel laten, Kualitas Pelayanan (X1), Kehalalan Produk
(X2), Peduli Maslahah (Y1) dan Loyalitas Pelanggan (Y2) dengan
indikator-indikatornya melalui bantuan software Smart-PLS for
Students (versi ini merekomendasikan 100 sampel). Jika nilai faktor
loading (M) dari indikator-indikatornya > 0.5, maka hubungannya
dapat dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai faktor loadingnya (A) <
0.5, maka hubungannya dapat dinyatakan tidak valid dan indikator
yang dinyatakan tidak valid tersebut harus dibuang (didrop) karena ia
dianggap tidak cukup baik untuk mengukur variabel latennya secara
tepat. Hasil uji validitasnya dapat disajikan seperti pada tabel 6-3.2.

Tabel 6-3.2 menunjukan bahwa semua nilai faktor loading ()
pada semua indikator dari variabel-variabel latin yang digunakan
adalah > 0.5. Artinya, hubungan varibel-variabel latin dan indikator-
indikator dalam studi ini dapat dinyatakan valid. Dengan demikian,
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semua indikator dapat mengukur semua variabel latin yang

digunakan.
Tabel 6-3.2
Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator Faktor Loading (A)

. Y2.1 0,827

Loyalitas
Pelanggan (Y2) 2.2 0,752
Y2.3 0,839
Y2.4 0,800
Peduli Maslahah Yi1 0,913
(v1) Y1.2 0,891
Y1.3 0,931
Y1.4 0,872
Kualtas X1.1 0,967
Pelayanan (X1) X1.2 0,947
X1.3 0,962
X1.4 0,948
X1.5 0,978
Kehalalan Produk X2.1 0,805
(X2) X2.2 0,717
X2.3 0,852
X2.4 0,866
X2.5 0,817

Sumber: Data primer (kuesioner) diolah, 2021

2. Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada variabel Kualitas
Pelayanan (X1), Kehalalan Produk (X2), Peduli Maslahah (Y1) dan
Loyalitas Pelanggan (Y2), dapat dinyatakan reliabel, yakni dapat
dijadikan sebagai alat ukur pada gejala yang sama, jika nilai AVE
variabel-variabel tersebut lebih besar dari 0.5, nilai Composite
Reliability-nya lebih besar dari 0.7, dan nilai Cronbach’s Alpha-nya
lebih besar dari 0.6. Hasil pengujian reliabilitas pada valiabel-variabel
laten tersebut melalui bantuan software Smart-PLS for Students
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(versi ini merekomendasikan 100 sampel) dapat disajikan dalam
bentuk tabel seperti yang dituangkan pada tabel 6-3.3.

Tabel 6-3.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel AVE Nilai . Nilai Cronbach’s

Composite Alpha

Reliability
Loyalitas 0,649 0,881 0,821
Pelanggan (Y2)
Peduli Maslahah 0,813 0,946 0,923
(Y1)
Kualtas 0,661 0,907 0,871
Pelayanan (X1)
Kehalalan 0,921 0,963 0,979
Produk (X2)

Sumber: Data primer (kuesioner) diolah, 2021

Tabel 6-3.3 menunjukan bahwa untuk variabel Kualitas
Pelayanan (X1), Kehalalan Produk (X2), Peduli Maslahah (Y1) dan
Loyalitas Pelanggan (Y2) memiliki nilai AVE (Average Variance
Extracted) lebih besar dari 0,5, nilai Composite Reliability lebih besar
dari 0,7, dan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6., artinya
dapat dinyatakan bahwa semua konstruk pada model yang digunakan
telah memenuhi kriteria discriminant validity dan juga dapat
dinyatakan reliabel.

3. Nilai R-Square

Nilai R-Square yang diperoleh dari hasil pengujian Inner Model
dengan bantuan software Smart-PLS for Students untuk variabel
Peduli Maslahah (Y1) sebesar 0.659 (66%), yang artinya nilai tersebut
mengindikasikan bahwa variasi Peduli Maslahah (Y1) dapat dijelaskan
oleh variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan Kehalalan Produk (X2)
hanya sebesar 66% sedangkan sisanya sebesar 34% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam model yang diusulkan dalam
studi ini, dengan kata lain besarnya pengaruh Kualitas Pelayanan dan
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Kehalalan Produk terhadap Peduli Maslahah adalah sebesar 66%
(kuat).

Sedangkan untuk variabel Loyalitas Pelanggan (Y2) adalah
sebesar 0.189 (20%), yang artinya nilai tersebut mengindikasikan
bahwa variasi Loyalitas Pelanggan (Y2) dapat dijelaskan oleh variabel
Kualitas Pelayanan (X1) dan Kehalalan Produk (X2) dengan mediasi
Peduli Maslahah (Y1) hanya sebesar 20%, sedangkan sisanya sebesar
80% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model
yang diusulkan dalam studi ini, dengan kata lain bahwa besarnya
pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) dan Kehalalan Produk (X2)
terhadap Loyalitas Pelanggan (Y2) mediasi Peduli Maslahah (Y1)
adalah 20% (lemah). Artinya, hanya sebesar 20% Kualitas Pelayanan
dan Kehalalan Produk mampu menjelaskan Loyalitas Pelanggan
dengan mediasi Peduli Maslahah, sedangkan 80% dijelaskan oleh
variable lain.

D. Pengujian Inner Model

Gambar 6-3.3
Hasil Pengujian Inner Model

L - - -

v

P

-2
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.

TR R

Sumber: Data primer (kuesioner) diolah, 2021
Pengujian Inner Model (Model Struktural) dilakukan untuk
menyatakan adanya hubungan langsung dan tidak langsung antara
variabel laten endogen dengan variabel laten eksogen yang
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digunakan. Hasil pengujian Inner Model dapat disajikan seperti pada

gambar 6-3.3.
Tabel 6-3.4
Hasil Pengujian Inner Model
No Hubungan Koefisien Standart | T-Statistik | P-Values
Kausalitas Parameter Error

Pengaruh Langsung
Kualitas Pelayanan
1 (X1) ->Peduli 0,342 0,132 2,585 0,010
Maslahah (Y1)
Kehalalan Produk
2 (X2) -> Peduli 0.519 0,146 3,555 0,000
Maslahah (Y1)
Kualitas Pelayanan
3 (X1) ->Loyalitas 0,384 0,174 2,207 0,028
Pelanggan (Y2)
Kehalalan Produk
4 (X2) -> Loyalitas -0.037 0,168 0,218 0,827
Pelanggan (Y2)
Peduli Maslahah
5 (Y1) -> Loyalitas 0,101 0,182 0,556 0,578
Pelanggan (Y2)
Pengaruh Tidak Langsung
Kualitas Pelayanan
6 (X1) ->Peduli 0,035 0,077 0,452 0,651
Maslahah (Y1) ->
Loyalitas
Pelanggan (Y2)
Kehalalan Produk
7 (X2) -> Peduli 0,052 0,091 0,578 0,564
Maslahah (Y1) ->
Loyalitas
Pelanggan (Y2)
Sumber: Data primer (kuesioner) diolah, 2021

Hasil pengujian Inner Model dengan bantuan software Smart-
PLS for Students yang disajikan dalam bentuk diagram jalur seperti
pada gambar 6-3.3 dalam menyatakan adanya pengaruh langsung
dan tidak langsung, dapat disimpulkan dalam bentuk tabel seperti
pada tabel 6-3.4.
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Pengaruh (langsung dan tidak langsung) variabel laten
eksogen terhadap variabel laten endogen seperti yang disajikan pada
tabel 6-3.4 dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, Koefisien
parameter jalur yang diperoleh dari hubungan antara variabel
Kualitas Pelayanan (X1) dengan Peduli Maslahah (Y1) adalah sebesar
0,342, nilai T-statistik sebesar 2,585 (> 1.96), dan nilai P-Values =
0.010 (signifikan jika a < 0.05), dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan Kualitas Pelayanan terhadap Peduli Maslahah.
Nilai positif pada koefisien parameter menunjukan bahwa jika Kafe
Al-Fatih memberikan pelayanan yang baik dan benar kepada
pelanggannya yang datang membeli makanan, minuman dan atau
cemilan, maka mereka menganggap bahwa Kafe Al-Fatih peduli
terhadap maslahah, yakni Kafe Al-Fatih menurut mereka, senantiasa
memerhatikan manfaat fisik (kualitas barang) dan non fisik (kehalalan
bahan makanan dan minuman, pelayanan islami) setiap barang
(makanan, minuman dan atau cemilan) yang dijual, dan jasa
(pelayanan) vyang diberikan kepada mereka. Demikian pula
sebaliknya.

Kedua, Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari
hubungan antara variabel Kehalalan Produk (X2) dengan Peduli
Maslahah (Y1) adalah sebesar 0.519, nilai T-statistik sebesar 3,555 (>
1.96) dan nilai P-Values = 0.000 (signifikan jika @ < 0.05), dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan Kehalalan Produk
terhadap Peduli Maslahah. Nilai positif pada koefisien parameternya
menunjukan bahwa jika Kafe Al-Fatih menyajikan produk makanan,
minuman dan atau cemilan yang dijamin kehalalannya, maka mereka
menganggap bahwa Kafe Al-Fatih peduli terhadap maslahah, yakni
Kafe Al-Fatih telah memberikan kemaslahatan dalam menjual
makanan, minuman dan atau cemilan kepada mereka. Demikian pula
sebaliknya.
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Ketiga, Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari
hubungan antara variabel Kualitas Pelayanan (X1) dengan Loyalitas
Pelanggan (Y2) adalah sebesar 0.238, nilai T-statistik 2,207 (> 1.96)
dan nilai P-Values = 0,028 (signifikan jika a < 0.05), dapat dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh signifikan Kualitas Pelayanan terhadap
Kualitas Pelayanan. Nilai positif pada koefisien parameternya
menunjukan bahwa jika Kafe Al-Fatih memberikan pelayanan yang
baik dan benar kepada pelanggannya yang datang membeli makanan,
minuman dan atau cemilan, maka mereka akan senantiasa datang,
menambah volume pembeliannya bahkan mereka bersedia mengajak
keluarga dan atau teman-teman mereka jika mereka ingin
meluangkan waktunya di kafe tersebut sambil menikmati makanan,
minuman dan atau cemilan yang disajikan.

Keempat, Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari
hubungan antara variabel Kehalalan Produk (X2) dengan Loyalitas
Pelanggan (Y2) adalah sebesar -0.037, nilai T-statistik sebesar 0,218
(< 1.96), dan nilai P-Values = 0,827 (signifikan jika a < 0.05), dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Kehalalan
Produk terhadap Loyalitas Pelanggan. Nilai negatif pada koefisien
parameternya menunjukan bahwa pelanggan belum menjadikan
Kehalalan Produk sebagai salah satu pertimbangan utama untuk
sering datang ke Kafe Al-Fatih. Hal ini yang diduga menyebabkan
variabel Loyalitas Pelanggan kontradiksi dengan Kehalalan Produk.

Kelima, Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari
hubungan antara variabel Peduli Maslahah (Y1) dengan Loyalitas
Pelanggan (Y2) adalah sebesar 0,101, nilai T-statistik sebesar 0,556 (<
1.96), dan nilai P-Values = 0,578 (signifikan jika a < 0.05), dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Peduli
Maslahah terhadap Loyalitas Pelanggan. Nilai positif pada koefisien
parameternya menunjukan bahwa pelanggan juga belum menjadikan
Peduli Maslahah sebagai salah satu pertimbangan utama untuk
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sering datang ke Kafe Al-Fatih. Akan tetapi ada potensi bagi variabel
Peduli Maslahah tersebut untuk dijadikan sebagai salah satu
pertimbangan utama untuk sering datang ke Kafe Al-Fatih.

Keenam, Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari
hubungan antara variabel Kualitas Pelayanan (X1) dengan Loyalitas
Pelanggan (Y2) melalui mediasi Peduli Maslahah (Y1) adalah sebesar
0,035, nilai T-statistik 0,452 (< 1.96), dan nilai P-Values = 0,651
(signifikan jika a < 0.05), dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan Kualitas Pelayanan terhadap Loyalitas Pelanggan
melalui mediasi Peduli Maslahah. Nilai positif pada koefisien
parameternya menunjukan bahwa Peduli Maslahah belum bisa
dijadikan sebagai pertimbangan utama dalam memediasi kualitas
pelayanan Kafe Al-Fatih dalam rangka untuk meningkatkan loyalitas
pelanggannya. Akan tetapi ada potensi bagi variabel Peduli Maslahah
tersebut untuk dijadikan sebagai salah satu pertimbangan utama
dalam memediasi kualitas pelayanan Kafe Al-Fatih dalam rangka
untuk meningkatkan loyalitas pelanggannya.

Ketujuh, Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari
hubungan antara variabel Kehalalan Produk (X2) dengan Loyalitas
Pelanggan (Y2) melalui mediasi Peduli Maslahah (Y1) adalah sebesar
0,052, nilai T-statistik 0,578 (< 1.96), dan nilai P-Values = 0, 564
(signifikan jika a < 0.05), dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan Kehalalan Produk terhadap Loyalitas Pelanggan
melalui mediasi Peduli Maslahah. Nilai positif pada koefisien
parameternya menunjukan bahwa Peduli Maslahah juga belum bisa
dijadikan sebagai pertimbangan utama dalam memediasi kehalalan
produk Kafe Al-Fatih dalam rangka untuk meningkatkan loyalitas
pelanggannya. Akan tetapi ada potensi bagi variabel Peduli Maslahah
tersebut untuk dijadikan sebagai salah satu pertimbangan utama
dalam memediasi kehalalan produk Kafe Al-Fatih dalam rangka untuk
meningkatkan loyalitas pelanggannya.
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E. Pemaknaan Model Peduli Maslahah

Hasil pengujian Inner Model sebagaimana yang dikemukakan
di atas ternyata dapat menghasilkan sebuah model, dinamakan
dengan model peduli maslahah. Model ini dapat disajikan dalam
bentuk gambar, seperti pada gambar 6-3.4.

Gambar 6-3.4
Model Peduli Maslahah
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Gambar 6-3.4 menunjukan bahwa variabel Peduli Maslahah

dipengaruhi oleh Kualitas Pelayanan dan Kehalalan Produk dan ia
juga memiliki potensi memengaruhi variabel Loyalitas Pelanggan.
Sedangkan variabel Loyalitas Pelanggan ini hanya dipengaruhi oleh
Kualitas Pelayanan. Hal ini mengindikasikan dua hal penting, yaitu: (1)
Gambaran tentang perilaku konsumsi bagi perilaku konsumen
muslim dari pelanggan Kafe Al-Fatih, dan (2) Gambaran tentang
perilaku produsen muslim di Kafe Al-Fatih. Dua hal penting ini perlu
dimaknai agar dapat diungkapkan dan dinyatakan gambarannya
secara empiris tentang perilaku konsumen muslim dan perilaku
produsen muslim yang peduli maslahah (model peduli maslahah).
Namun dalam hal ini dibatasi hanya pada sebuah kafe muslim
beserta dengan sebagian dari para pelanggannya. Pemaknaannya
dapat disajikan seperti berikut ini:
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1. Perilaku Konsumen Muslim

Hasil uji Inner Model menunjukan bahwa loyalitas pelanggan
Kafe Al-Fatih hanya dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas
pelayanan yang diberikan Kafe Al-Fatih kepada mereka. Hal ini
menggambarkan sebuah perilaku konsumsi bagi konsumen muslim
bahwa jika mereka hendak menikmati makanan, minuman dan atau
cemilan bersama dengan keluarga dan atau teman-temannya di
sebuah kafe, dalam hal ini di kafe muslim dan atau ramah muslim,
secara empiris mereka hanya menjadikan kualitas pelayanan sebagai
pertimbangan utama untuk selalu datang ke kafe tersebut.
Sedangkan kehalalan makanan, minuman dan atau cemilan yang
ditawarkan di kafe tersebut ternyata diabaikan oleh mereka. Jika
demikian adanya, maka perilaku konsumsi mereka belum peduli
terhadap maslahah, dan hanya mengandalkan aspek kualitas
pelayanannnya saja, bisa jadi hanya selera dan harganya saja.

Karateristik responden dari sebagai pelanggan Kafe Al-Fatih
menunjukan bahwa mereka yang berumur 20-29 tahun adalah
sebesar 75 % dan sebesar 65% dengan tingkat pendapatan di bawah
satu juta serta level pendidikan SMA/Sederajat sebesar 52%. Jika
karateristik mereka seperti ini, maka mereka kelihatannya sulit
menjadikan kehalalan produk yang ditawarkan di Kafe Al-Fatih
sebagai pertimbangan utama bagi mereka untuk selalu datang ke
Kafe Al-Fatih untuk membeli lebih banyak makanan, minuman dan
atau cemilan, karena level pendidikan mereka masih sangat rendah
dan dengan tingkat pendapan rendah pula, disamping itu umur
mereka masih sangat mudah dipengaruhi oleh emosionalnya.
Artinya, jika harganya murah dan terjangkau, mereka pasti sering
datang ke Kafe Al-Fatih, dan kemungkinan besar mengabaikan
kehalalan produknya karena tingkat pemahaman mereka terhadap
kehalalan produk masih sangat terbatas.

Dr. Syaparuddin, S.Ag., M.SI. | 167



Namun di sisi lain, ada potensi bagi mereka dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi, yakni sarjana (S1 dan S2) sebesar 45%,
menjadikan kehalalan produk yang ditawarkan di Kafe Al-Fatih
sebagai pertimbangan utama untuk selalu datang ke Kafe Al-Fatih
dengan membeli lebih banyak makanan, minuman dan atau cemilan
karena mereka dianggap memiliki kemampuan yang cukup dalam
memahami kehalalan suatu produk, yakni mencakup penyediaan
bahan, pengolahan, penyimpanan, pengemasan, pendistribusian,
penjualan, dan penyajian produk yang ditawarkan, dan hal ini juga
diamanatkan dalam UU. Namun demikian, loyalitas pelanggan di sini
hanya dibatasi pada aspek ukuran pembelian produk dengan empat
indikator, yaitu: Selalu membeli, membeli lebih banyak, menjadi
pelanggan lama, dan mengajak orang lain. Artinya, jika mereka loyal
kepada Kafe Al-Fatih, mereka akan selalu membeli makanan,
minuman dan atau cemilan, membeli lebih banyak makanan,
minuman dan atau cemilan, menjadi pelanggan lama Kafe Al-Fatih,
dan mengajak orang lain untuk datang ke Kafe Al-Fatih setiap saat.

Sesungguhnya perilaku konsumen muslim itu, ada yang
peduli terhadap maslahah dan juga yang tidak peduli terhadap
maslahah. Konsumen muslim yang peduli terhadap maslahah
senantiasa memerhatikan manfaat fisik (kualitas barang) dan non
fisik (kehalalan makanan, minuman dan atau cemilan) dari setiap
barang (makanan, minuman dan atau cemilan) yang akan
dikonsumsinya dan atau akan dibelinya untuk dikonsumsi. Hal ini
ditegaskan dalam QS. al-Baqarah (2) ayat 168, yaitu:

od, ¢ L V1 A . 8 ag Lo o L. 0ok . & 2 8 gy o BRL
ol s 1 aE Yy G o (20N 8 G 187 CelT G
(Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu).
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dan juga disebutkan dalam QS. Ali Imran (3) ayat 93, yaitu:
B i 35 6 3y 5t g S O gl S
indalo M55 0y gl 8180 1 6 6 By U5 Of B

(Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan
yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum
Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar).

Dua ayat di atas menunjukan bahwa makanan yang harus
dimakan oleh seorang muslim hendaknya memenuhi dua syarat,
yaitu: (1) Halal, yakni diperbolehkan untuk dimakan dan tidak
dilarang oleh hukum syara’, dan (2) Baik, yakni makanan itu bergizi
dan bermanfaat untuk kesehatan. Dengan demikian, “halal” itu
ditinjau dari Islam, sedangkan “baik” itu ditinjau dari ilmu kesehatan.
Terkait dengan hal ini, dapat dijelaskan bahwa apabila kita hendak
memilih sesuatu yang akan dikonsumsi menurut Islam, bukan hanya
selera atau harga yang harus diperhatikan, tetapi juga faktor manfaat
serta halal atau tidaknya barang tersebut. Faktor manfaat ini
merupakan bagian utama dari maslahah (Syaparuddin, 2017).

Kelihatannya sebagian dari pelanggan Kafe Al-Fatih
mengabaikan hal tersebut di atas dan hanya menjadikan selera atau
harga sebagai tumpuan utamanya untuk selalu datang ke Kafe Al-
Fath. Jika demikian adanya, mereka dapat diduga tidak memiliki
kepatuhan terhadap syariat Islam untuk lebih sering membeli lebih
banyak makanan, minimuan dan atau cemilan di Kafe Al-Fatih
melainkan hanya sekedar singgah makan dan minum jika mereka lagi
berselera dan punya uang, meskipun mereka memosisikan Kafe-Al-
Fatih sebagai kafe muslim dan atau ramah muslim. Karena itu perlu
dilakukan sosialisasi tentang kehalalan produk dari setiap makanan,
minimuan dan atau cemilan yang ditawarkan kepada konsumen
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muslim, agar dapat menjadikan kepatuhan syariah sebagai dasar
untuk menjadi pelanggan setia yang teguh dan konstan kepada Kafe
Al-Fatih dari aspek ukuran pembelian produknya.

2. Perilaku Produsen Muslim

Hasil uji Inner Model menunjukan bahwa kualitas pelayanan
dan kehalalan produk berpengaruh secara signifikan terhadap peduli
maslahah. Hal ini menggambarkan bahwa perilaku produsen di Kafe
Al-Fatih dalam mengelola dan menawarkan makanan, minimuan dan
atau cemilan kepada pelanggannya, sangat peduli terhadap maslahah
menurut pandangan sebagaian dari pelanngannya yang dijadikan
sampel dalam studi ini. Artinya, kualitas dan kehalalan makanan,
minimuan dan atau cemilan di Kafe Al-Fatih menurut mereka
terjamin, dan pelayanannya juga dijamin ramah muslim, tidak dibuat-
buat, dan menyenangkan.

Selaras hal tersebut, dapat dijelaskan bahwa produsen
muslim yang peduli terhadap maslahah, akan berusaha untuk
menghasilkan tingkat maslahah maksimum (manfaat fisik dan non-
fisik) dalam menghasilkan sejumlah tertentu barang atau jasa. Oleh
karena itu, produksi makanan dan minuman dan atau jasa yang akan
dijual kepada pelanggan muslim harus sesuai dengan ajaran Islam,
dan produksi dalam Islam merupakan aktivitas dalam mengubah
sumber daya yang disediakan oleh Allah SWT. menjadi suatu barang
dan jasa yang memberikan maslahah (manfaat fisik dan non fisik)
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia (Syaparuddin,
2017). Kelihatannya Kafe Al-Fatih menjadikan hal ini sebagai
tuntunan dalam mengelola dan menawarkan makanan, minimuan
dan atau cemilan kepada pelanggannya. Artinya, Kafe Al-Fatih patuh
terhadap syariah dalam membuat makanan, minimuan dan atau
cemilan, dan memberikan pelayanan kepada konsumen muslim.
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Dalam QS. Saba’ (34) ayat 10-11 disebutkan:
Gy Sty das ool Jlor U Wiad o 3 9913 WS5T Ul
Py 37l 2508 Sl W81 0L sl &

’ 2 w P

11 O g L Gl e
(Sesungguhnya telah kami berikan kepada Daud kurnia dari kami
(kami berfirman): Hai gunung-gunung dan burung-burung,
bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud” dan kami telah
melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah baju besi yang besar-
besar dan ukurlah anyamannya dan kerjakanlah amalan yang saleh.
Sesungguhnya Allah melihat apa yang kamu kerjakan).

Sementara dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dalam Kitab al-Musagah (3945), disebutkan bahwa
Rasulullah saw. bersabda:

B G Gy Bl 4 s 5T G 0S Y) oo Lo o o G
8§l st ) Bas 4 53 s 5 Jst ey B 4§

"8
T e

Blo 08 N W05y Ny &
(Tak ada seorang muslim yang menanam pohon, kecuali sesuatu yang
dimakan dari tanaman itu akan menjadi sedekah baginya, dan yang
dicuri akan menjadi sedekah. Apa saja yang dimakan oleh binatang
buas darinya, maka sesuatu (yang dimakan) itu akan menjadi sedekah
baginya. Apapun yang dimakan oleh burung darinya, maka hal itu
akan menjadi sedekah baginya. Tak ada seorangpun yang
mengurangi, kecuali itu akan menjadi sedekah baginya).

Ayat al-Qur'an dan hadis Rasulullah SAW. di atas
mensiratkan bahwa umat Islam diperintahkan untuk menghasilkan
barang dan jasa yang bermanfaat (fisik dan non-fisik) bagi diri mereka
dan saudara-saudara mereka yang lain bahkan juga binatang.
Kelihatannya, hal ini juga dijadikan oleh Kafe Al-Fatih sebagai
tuntunan. Dari aspek manfaat fisiknya, Kafe Al-Fatih menjamin
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kualitas makanan, minimuan dan atau cemilan yang ditawarakan
kepada pelanggannya, dan pelayanannya juga dijamin ramah muslim,
tidak dibuat-buat, dan menyenangkan. Sedangkan dari aspek non-
fisik, Kafe Al-Fatih sangat memerhatikan kehalalan makanan,
minimuan dan atau cemilan yang mencakup penyediaan bahan,
pengolahan, penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan,
dan penyajiannya yang ditawarkan kepada pelanggannya, dan juga
hal ini sesuai dengan tuntunan yang diamanatkan dalam UU No. 33
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Selain itu, tidak semua
makanan, minimuan dan atau cemilan yang ditawarkan tersebut
dijual kepada masyarakat, tetapi sebagian di antaranya disedekahkan
kepada mereka dengan mengundang sebagian di antara masyarakat
muslim yang berdomisili di sekitar Kafe Al-Fatih untuk datang
menikmati makanan, minimuan dan atau cemilan yang dibuatnya
setiap hari Jum’at.
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